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KATA PENGANTAR

~ Buka i disuson untuk para pemwla dalam duiiia bisiis, mahasiswa,
mangjer dun Juga pipingn  perdsihaai,  Entreprencurship adalah semangat,
sikap, perilaku dan kemampuan seseoning dalam menangani usaha dan 2tau.
kegiatan yang mengitah pada upaya mencar, menciptakan, menerapkan cara
kerja, feknoltogi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam fangka
mﬁn pelayation yang 1¢bih baik dan ataw mempetoleh keuritongan yang:

_ Proses kreatif dun inovatif hanya. dilskukin oleh orang-orang yang
wiéminiliki v, sikap dan prerilaku kewirausahaan, dengan ciri-cigi :

|. Desire for respansibility, yaith memiliki rasa tanggung: jawab: atas: usaha-
Bsahi yang ditakokannya, |

2. Preference jor moderate risk, vaitu lebih memilibh risike vang moderat,
artinya selalu menghindari risiko, baik yang terfalu rendah mauvpun terlzha
Ungel. : |

3. Confidence in their ability 9 sucéess, yiitu memiliki Kepereayaan diri uniuk
memperoleh kesukisesan. | :

4. Desire for immediate feedbock, yvaitu selalu menghendzki umpan balik
dengan segera, .

5. High Jevel of energy, vaitu mpmiliki semongst dan kerja keras wnivk
mevwujudkan keinginannya demi masa depan yang tebih baik,

. Future orieniation, yaitu bererientasi seria memiliki perspektif dan wawasan
jauh ke-depan. B "

7. Skill ot organtzing, yeita memiliki keterampilan datem meéngerganisasikan
sumber daya untuk menciptakan nilai tanibah.

8. Falue of ackicvenient overmoney, yaitu Jebih menghargai préstasi daripada

Sehiingga entreprencurship mempynyal kemampuan dalam berpikir kieatif dan
berperilakn inovatif yang dijadikan sebagal dasar;, sumber days, tenaga
penggesak, tujuan siasat, kiat den proses. dalam menghadapi tantangan hidup.

Akhimya. penalig mengucapksn segala ‘puji dan syvkur di panjatkan
kehadirat Allah SWT yeng selaln membeiikan rahmat dgn karunia Nya serta
hikmat yang tak terhingga, schingga pﬁnu]ﬂ dap:at mmgtlasaukan pmmm
buku ini dengan baik. Pada kescmpatan 1, pmul;_s'mengupﬁpl.mﬂ bﬂﬂ}l‘ﬂktm‘tma
asili terutama kepada istri tercinta Hj. Rits Zahars, SE MM dai keempat anak
saya Iidah Restn Juniaeti, Rahoi Inayah Aprilia, Puti Zabarani Anunlx dan
Putra Bapinda Bamamd yang telah membenkan motivasi dan semaagat bagi
Femilis untuk mienyelesaikin potiyusanan buku i,
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: BAB ]
F{DNSEP DASAR, FUNGS] DAN MODEL FROSES KEWIRA UEA‘HAA‘NJ

A. KONSEP BASAR KEWIRAUSAHAAN

Istilah witausaha berasal dar emreprenew (bihdsa Perancis) yang
diterjematikan ke dalam bahasa [nggiis dengan arli berween faker atau Fo-
betweexn, Wirausiha menurut Schumpeter . adaiah orang yang mendobrak sistem:-
«ekonomi yang ada dengan memperkenalkan barang den jasa yang baru, dengan
menciptakan bentuk organisasi baro atau mengolah bahan bakw bam. Orang
terschut melakukan kegmtannya melalui-organisasi bisnis yang baru ataupun bisa
pula dilakukan dalam organisasi bisnis yang sudah ada, Palani definisi tersebut
ditekankan bahwa scotang wirausaha-aidalah orang yang melihat adanya peluang
keraudisn menciptakan sebiah erganisasi untuk memanfiatkan peluang tersebut.
Pengertian wiransaha inf menekankan pada setiap orang yang memulai ‘suatu
bisnis yang baru. Sedatighan proses kewirausahaan mebipoti semua kegiatan
fungsi dan tindakan untuk mengejar dan memantaatken peluang dengen
menciptakan suate organizasi.

Kﬂm:mmahaan adalali proses dimanmis urituk menciptakan nilat tambah
barang dan jésa serta kemakmuran Tambahan nilai dan kemakmuran ini
diciptakan ofeh individe wirausaha yang memiliki keberanian menanggong.
risike, menghabiskan wakeo seria menyediakan berbaga: produk barang dan jasa.

Sejalan dengan perkembangan. konsep kewirsusahasn, Drucker
mendefinistkan kewiraushaan sebagai
kemampuan unttk menciptakan - sesuata ying
baru  dan  berbeda.  Adapun  Zimmmerer
mengungkapkan bizhiwa kewirausahasn
metupakan proses peerapan. kreafivitas dan
inovasi untuk memecihkan masalah dan mencari
peluang yang dihadapi setiap orimg dalam sefidp
hari,

Enireprenenr berasal dari bahasa Prancis yang berarti kontraktor. Asal
katziyz entreprendni yang berarti giat, mau berusaha, berand, penuh petualangan
dan enireprendre yang berarti  underfake. Istilah  enbrepremeuy thulai
dipergonakan. dalam bghasa Inggris sejak tahvin 1878, dan dipahanti sebagai a
coniractor acting as-intermediary berween capial and labour.

Richard Cantillon pxda tabun 1975 muldl menggunakan istilah ini secara
umn. Cantillon. adalah ahti ekonomi Prancis asal Skotlandia, yang
mempopulerkan istileh entrepremenr dalam Essai Sur La Mature Dy Commerce
&n General. Menurut. Cantillon entrepreneny addlah mereke yang membayer
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. " k kemadian dijual dengan harun .
haiga tertenin untuk produk. tertenty, untuk kemacha . 83 yan
tiduk pasti, sambil membuat keputusan-keputusan fentang upays mencap] g,°

merranfaatkan sumber-sumber daya, dan meneiima risiké bemsakhia.

Menurut Cipula enireprencur adalah orang yang mampy ﬂl&ﬁgm Sdmpag
menjidi emas. Mereka yang mampu mengubah bﬂr&ng I'ﬂngsﬂkm], Menjag
barang. yang memberikan manfaat tinggi. Deagan demikian, entreprencyy harys
inovatif, tidak sekedar keeatif. Inovatif adolsh menciptakan sesuatu yang tielug,
atau tidak terpikirkan oleh oring 1ain

Nugraho mengembangkan definisi Ciputra tentang eRirEprentir iidala,
merska yang mempunyai keberarian dan kemitmen ur_l_tul; -‘mﬂimtgsl batas-baig:
yang dianggap schagal “tidak mungkin®, déngan 151:11':311. untuk mémberikan
kebaikan lebih dari yang dapat diberiksn pada sast itu. Entrepreneur adiiah
mereka yang mengubah segala sesuatu yang dianggap tidak berharga mejad;
segala gesuaty yang memberikan kebaikan bagi masyarakat, menjadi segily
desuatl yang mempunyai nilai tambah yang berlipat-lipat.

Elly dan Hess dalarn Winzrdi menyatakan bihwa sc_t_a'ra 5i gka: seoTang
enireprenclyr mengorganizasi dan mengoperasikan gsbuah perusahasn untuk
meneapai keuntungan pritiadi,

Fada perfengahan abad ke-20, muncullak pendangan tentang :
enireprencur sehagai scorang inovator (arang yang mengmukan baldial bany
inovasi). Pandangan berikut dikemukakan oleh Schumpeter, seciang ekonom
yang banyak melakikan penelitian-penglitian  teéntang entreprenews  dan
entrepreneurship |

“Fungsi para entreprencur addalah mengubah stan merevolusionerkan pola
produkst deagan jalan memanfaatken sebuah penemnuan bam (invention) atau
secara lebih umum, sebuah Kemungkinan teknclogikal vntuk memproduksi
sebuah komoditi baru, atau memproduoksi sebugh komoditi lama dengan cars
barw, membuka sebuah sumber suplai bahati-bahan baru, atau Suaty card
penyaluran baru (ingat saburen distribusi dalam kegiatan pemasaran), atau
miereorginisasi sebuah industri bang

. Menurut Winardi, entrepreneurship mempakan perilaka dinamik, mencrima
nisiko, kreafif serta yang berorientdsi pada pertumbukan. Seorang entreprenewr
merupakan seorang individu ¥ang meaenma risiko, dén yang  melaksanakan
tundakan-tindakan uniuk mengejar peluang-peluang datam situasi dimana pihak
layx tidak rntljhatr_ryél ftan merasakannys, bahlan ada kemungkipan bahwa F“hak
Lzin ITL_II; TNEANEZAPNYa sebagal problem-problem atau baikan ancamal

2



‘-,];z-hni f‘ Kae mendefinisikan entréprenenrsiip stou berkewisa usafiaan sebagni
bmjk“t : “Entreprencurship is the atremps fo create valhwe through recognition of
business opporiunity, the management of risk-taking oppropriaie lo the
apportenity, dnd thirough the tommunnivative and management skills to. mobilize
w_ﬂﬂmmaj,- and material respurces necessary to bring @ project o
Srviition”, (Berkewirausehaan adalah usgha unink menciptskag nilai melalui
pengenalan kescmpatant bisnis, manajemen pehgambilan risiko yang tepat, dan
riielalui keterampilan Komunikasi den manajermen untuk memobilizasi manusza,
uang, dan bahan-bahan baku stey sumber daya lain yang dipeslukan untak
menghasilkan proyek supaya terlzksana dengan baik).

__Pﬂ'ﬂﬁﬁiﬂh-ﬁﬂﬂ'ﬂpreneumﬁfp menprat Hisoich, et: al. dalam Saiman (2009, h.
42) sehagal berikut : “Emtreprenciship is the dymamie procesz of ervating
incremenial weaith, The wealth iy eveated by individualy who assume the major
risk-in terms of eiiity, time, andior carvier commitment ‘or provide valug for
some product or service. The prodiuct ar service may or may not be niew or
unigue, but valie must somehéw be. infised by the entréprencur by recéiving and
Iocating the necessary skifls and resources”. (Berkewirgusahaan adalah piodes
dinamis atas penciptaan tambshan kekayaan. Kekayaan diciptakan oleh individu
yang berani mengambi risiko uiarha dengan syarat-syarat kewajaran, wakta dan
ataw komitmen karier ataw penyediaan nilai untuk berbagai batang dan jasa.
Produk dan jess tersebut tidak aiaa mungkin barz ataw unik; tetapi nilzi tersebut
bagaithans jugs harwes dipompz oleh usabawan dengan penericiaan dan,
penempratan kebutuhan keterampilan dan sumber«sumber daya.

Pendapat Hisrich dalam  Saiman, lebih lengkap wmigndefinisikan
erifreprenewrship berdasarkan 3 {tiga) pendekatan dari ekonom, psikolog dan
pebisnis Bertunat-turut adatah

. Pendékatan otonom, emgrepreneny adafah Grang yang membawa sumber-
sumber daya, ténaga; material, dan aset-aset lain ke dalam kombinasi yang
membuat nilainya Jebih tinggi dibandingkan sebeluomoya, dan joga sessorang
yang memperkenalkan perubahan, indvam/peimbiruan, dan suatu orderd
tetanan dan tata dunia bar;

2, Pendekatan psikolog, enfrgpremewr adalah betul-betul seorang yang
digerakkan secara khas -oleh kekuatan tertentut kegiatan untuk menghasilkan
afau mencapat sesuatw, pads percobaan, pada penyempurnaan, atau mungkin
pada wewenang mencari jatan Kelvar yang lain; dan

3. Pendekatan scorang pebisnis, eafreprenur adalah seorang pebisnis yang
smuneul sebagsi ancaman, pesaing yang agresif, sebaliknyd pada pebisnis 1ain
sésama  emreprenewr mungkin sebagei sekubwfmitra, Sebuazh sumber

3



penawaran, seorang pelanggan, atau se5e0FENE ?'u_l'i_gr_rﬁ"-?r?.-‘_iptﬂkan. Kekayaay
bagi orang lain, juga inenemukan jakan yang lebib baik untuk memanfagtgy,
_Eumﬁﬁr-.gun_ibﬁ‘ daya, mengurangi pemborosan, dan menghasiltkan I“’H'"ﬂﬁjgian
pekerjaan barw bagi orang Tain yang dengan senang  hath unrgy
mrenjalankaniya.

Pengertian kéwirausalaan menun Tnstruksi-Piesiden Rl Na. 4 Tahun 1995 .
“Kewiravsahaan adalah semangat, sikap, perilaku dan-kemampuan sestotang
dalam menangani usshia dan stan kegiatan yang mengasah pada vpaya siencer,
mencipiakan, menerapkan dara kérja, teknologi dan produk hﬂl‘l-l '
meningkatkan efisiensi dalam rangka memberikan pelayaman yang lebih Baik dan
atau memperoleh keuntungan yang tebih besai”.

Menurut Rye definisi wirausahgwan adalah seoteng yang mengorganisasilcan
dan mengarahlian usdhy baru Wirausahawao berani mengambil nsiko yang
teskeit dengan proses perilaian usaha,

Istilah witausaha sebagai padan kais ertrepreneur dapat dipahamv dengan
menguraikan péristilalian tersebut sebagai befikut : '

Wira = tama, gagah, fubur, berani, teladan dah pejuang
Usaha = penciptian kegiatan, dsn atau berbagai aktivitas bisnis

Dranhof menyajikan klasifikast berikut tentang entreprencurship yaitu :

1. [Innovadng Enfreprencurship '
Entrepreneurship demikian dicirikin oleh pengumpulan informasi secara
agresif serta analisis tentang hasil-hasil yang dicapdi dari kombinasi-
‘kombinasi baru.  {povel} faktorfaktor produksl, Orapp-orang (paa
entreprenaur) dalam kelompok ini umuminya bereksperimeniasi secsn
agresif, dan mereka tampil mempraktekkan transformasi-transformasi
kemungkinan-kemungkiman airakiif,

2. Imitative Entreprencurship
Entreprencurship demikian dicirikan oleh kesediaan untuk menesapka
(intinya : meniru} inovasi-inovasi yang berhasil diterapkan olch Kelarmpok-
kelompok incvaring emrepreneur. |

3. Faliun Entrepreneurship oy
Eritrepieneurship demikian, dicirikan oleh sikp yang teramat berhat-bet
dan sikap skeptikal {yang mungkin sckedar sikap inersia) tetap J’aﬂﬁm
metaksanakan peniruan-peniruan menjadi jelas sekali, bahwa apabila.®



tidak melakukan hal tersebut, mereka adkan kehilangan posisi relatif mereka
di datam industri yang bersangkutan,

4. Drone Entreprencurship
Enireprercurship demikian dicinkan oleh penolakan untuk memanfaatkan
peluang-peluang imtuk melaksanokan perubchan-perubzhan dalam rurus
oroduksi, sekalipun hal terscbut akan mengakibatkan mereka mereg
drbandingkan dengan para produsen linnyz

B. INTI PAN HAKIKAT KEWIRAUSAHAAN

Kewirausahaari (entrépreneyrship) sdalah kemampuan kreatif dan inovatif
yang dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untwk mencari pelvang menuju
sukses. [pll dari kewirausahaan memumt Dracker adalah kemampuan unik
menciptaian sesusty yang barw dan berbeda melalni pemikiran kreatif dan
tindakan indvatif demi tereiptanya peluang. Kewirdusahsan merupakan suato
kemampuan dalami menciptakan milai fambah di pssar melalui proses
penigelolaan suraber daya dengan cara-cara baru dan herbeda,

Kreativitas {creativity) adalzh kemampuan mengembangkan ide dan cara-
cara bare dalam memecahkdn masakih dan menemuken peluang (thinking. new
things). Sedangkan inovadi [mnamﬂmt} affatah kemzmpuin menerapkan
kreativitas datam sangka raémecahkan masaleh dan menentukan peluang {doing
new things). Sesuatu yang baru dan berbeifa yang dicipiakan melalui proses
berpikir kreatif dan hertinddk inovatif merupekan nilai timbah yang akan
menjadi keunggulan. Keunggulan inilah yang menjadi daya saing yang
diciptakan olch para wirausaha. Pengan kata Yain, nilai tambah yang tercipta
adatah sumber pefuang bagi wirausaha, Kreativitas akan muncul apabila
wirausaha metihat sesuate yang felah disngpap lama dan berpikir sesuatu yang
bary dan berbeda, Dengan demikian, sukses kewirdusahaan dkan fexcepai apabilia
geseoranig berpikir dan melakukan sesuatu yang baru atau sesuatu yang lama
dengdn cara~-cara bar.

Pada umumnya kewirausahaan {entreprénenyship) emiliki hakikat yang
hampir sama, yaite mm_]uk oada sifat; waisk, dan ciri-cifi yang melekst pada
sesecrang yang mempunyai kemauan keras untik mewnjudkan gagasan inovatif
ke dplam dunia usaha yang nyata dan dapat mengembangkannya -déngan
tanggyuh. Menurat Drucker, kewirausahaan adalah kemampuan menciptakan

sesuatn yang baru dan betbeda,

Istitah kewirausahaan berasal dari tmemahan emreprsneumﬁap yahg dipat
Gartikan sebagai “the backbone of economy™ yaim syaral pusat perekdnomian
suaty banpsa. Secara epistemolog, kewirausahaan merupakan nilai yang



- kek memidal suatu useha atau proses. dalom mengegakay,

ﬁ;ﬁ'ﬁtﬁ fﬂ“ herbeda., Menuiut Zimmerer dalam Wm*_kmimm
adalah penerapon kreativitas. dan inovar "I“t“k memeeahkin mﬂsu]ah, dan Yy
memanfantkan peluang yang dihadapi setiap hari. Kewirausshqan MeCupg e
gabungan dari keeativitas, inovasi dan keborariian mionghadapi rigik Yong
dilakukan deagan cara kesja keras untuk enembentul dan memelihara usqpy, bay

Dari pandingan pada shli. i ‘atas, disimpulken bahwa kewirausahaag, y

kemmnpufaﬂ da]%:tag berpikir kreatif dan bevperilaka inovalif’ yang _dij%
sehagai dasar, sumber daya, tenaga penggerak, tujuan siasal, kiat dim pegy,,
dalaim menghadapi tantangan hidup. '

C. JIWA DAN SIKAP KEWIRAUSAHAAN

~ Proges kreatif dan inovatif hanys dilakukan pleh orang-orang Yang memilig
kepribadian kreatif dan inovatif, yaita orang-orang yang memiliki jiwa, sikap dog

perildku kewirausahaan, dengan ciri-cid ;

1. Perub percaya -did, indikatornys adslsh penub keyakinan, Gptimis,
berkomitien, disiplin, bettanggung jawab. |

. Memiliki inisiatif, indikatornyx adalsh penuh energi, cekatan dalam
bertividak, dan skt

3. Memiliki rontif berprestasi, indikatornya tefdin atas srientisi. pada hasil da
wawssan. ke depan.

] h-i{em'iliki jiwa kepemimpingn, indikatornya adalah berani, tamipil beda, dapa
dipcieaya, dan tangguh datim bertindak.

Herani mengambil risike dengan penuh perhitungan,
Ciri-ciri dan watak kewirausahain dapat dilihat paita tabel bérikut



Tabel 1.
Karakteristik. dan Wiatak Kewirausahaan

hoatahterianik _ ' Walsk

Percaya divi daw oplimis Maerniliki keporeayaan diid yang: Kuat,

kefidaktergantungan terhadap orang lain, dan

individualistis

Berorientasi pada tugas dan | Kebutuhar untuk berpresiasi, berorientasi laba,

tasil mempunyzi dorengan kuat, energik, tekun dan 1abzah,
tekad kena keras serta imisialif

Bexani mengambill risiko Marmpa mengambil risiko yang wajar

dan menyukai tani:mgan

‘Kepemimpinan Berjiwa kepemtimpinan, mudah beradaptasi dengan
orang lakst, dani terbrka terhadap saran seréa keitik

Keorisimndlan Inovatif, kreatif dan Aeksibel

Berorientasi masi depan Memiliki vigi dan perspekif terhadap masa depan

Sumber : Meyedith dalam Suryana {2600, h. 24)

edangkzm  Scarborgugh dan  Zimmeser mmgmnukﬁkan 8 (delipanj

karakectistik kewirausahaan sebagai berikut :

i

2.

Pesire jor respongibifity, yaim memiliki rasa tangsung jawab atas usaha-

ugzha yang difakokannya.

Preference for moderate risk, vaitu lébih memilih- risiko yang madeiat,

.artinya selalu menghindari risike, baik yang terfaiu rendal manpun tedlalu

finggl. .
Confidence in their ability to success, yaita memilikd kepercayaan diri nrituk
mesmiperaleh kesuksesan,

Desire jor immediate feedback, yaitw selalu menghendaki umpan balik

High level of energy, yailu memiliki seémangat’ dan kega keras uniuk
mewujadkan keinginannys demi masa depan yang lebih baik.
Flture. orientation, yaitu berorientasi serta memiltiki perspektif- dan wawasan

jaut ke depan.

. Skill ot organizing, yaitu memiliki keterampilan dalam mengorganisasikan

sumber daya untuk menciptakan nilai tambah,
Value gf achievement over money, yaitd lebih menghargai prestasi daripada
uang.



Kompotansi enrepreRenr yang. merupakan karakleristik f"‘mﬁffﬂgw.ﬁng

bethasil puda tatel herikul & |
bethusil puc bl 2. | o
Kapakteristik Enfreprendur Yang Bérhasil

Pro akiif o
T Meldakan sewiafi. sebelom diminta atoy gpjezr

: Jeglagn, e
2 Asertif Menghodapl maselah secora langsuny dengzn gro=—
l lai. Meminta ocang lain mengetiokan apa f;.,,i__h;:ﬁ

mitteka ketjakan,

Beronentas Presiak — 1 T
3. Melikat dan - bertindak | Menamgkup peluacg lehwsus uotuk emulai biﬂnism
berdasackan peluang Ln-:ﬁ;.m dukyngan keuangan, lahan, uang kera doy

— ]m ﬂgﬂn. r Q T .
4, Erlenmsi elisiens ‘Memeait dan mﬁagmul_-:an cara untuk rienge oo
.mlu._Mn lehih cepat afau dengan lebib seqi;

5. | Derfiafian pads pekerjaan | Keinginafi uniwk meoghawikan a@w memasaiag]
j gengan kialitas vinggei produl atall jesy denzan Jualitas tingai ke

3 Persmranaan Menguraikan pekerjaan yang besat-menjadi tugas-tugss |
vistematis Yong Ata sasarsn-sasaran kecil. Mengantisipasi hamhaw ﬁa,f

- Monilai altermarif:

7. Pemantauan Menpembangkan atan  mengpnakan

Miengeni. _ prasedur unng;
socmastikan babwa pekerjzan dapat disslesdiban sy

_ _ _ sesudi dengan stamdar kualitis yong ditetapken,
Kenitres pada grang Laln '

& Komitinen Icthadap- | Melakiken pengorbanan prtadi atak bims yang Far |
pekegjaas biasa untod: menyekesaikan pekegjaan, hhnmm
lengan bmut';i'm}a kﬂ'&"rlgﬂ dan bekerja di-temgpal
¥ Meayedan penbignys | Meldbukan vndekan agar tetap memsiliki hubwiigan
ST : - : - mensiliki hu
gﬁdamr hubungain | dekat dengan pelanggan. Memandang hbungsn prbadi
2 sobagpi samber dayn bianie. Metempaikan jasa bak
L n jamigka péndel:

Sumber : Nugroho {2009 ; b, 105)

& a3 ey

D. FUNGST DAN PERAN WIRAUSAHA

Fungsi dan peran wirausaha dapat dilihat melalui 2 {(dua) pendekatan, yaitis.:

1. Pemndekatan secara mikro

Secata mikeg, wireussha memiliki dua . sebagai penemt
# S R U3 peran; yaity sebapai d

{innovator) dan  perencane. (plamser), Scbagai penemu, wirausa

menemwkan dan menciptakan  sesusn ; hail

wirzussha berperan m;afaﬂmg flﬂdﬂk R '

foaton ' Terancang i dan usaha bam, merencanakad

:u Hogt usaha yang baru, merencanakan ide-ide dap peluang, dakam meraib
X3¢9, mencijitakan organisss perusahdan yang bary, dan lain-lain.



‘9. Pendckatan secara mokrio
" gecara makro, peran wirausaha adalih  menciptaken  kemakmuraiy

werataan kekayasn, dan kesempatan kerja yang berfungsi scbagai mesin

perfumbuhan perekonomian suatu ncgara.

Setiap wirauszha memiliki fongsi pokok dan fungsi tambahan scbaga
herikut:

“1. Funisi pokek wirauspha, yaita ;

A

p R P

e v

#. Fungsi tambahan wirausaha, yaitua :

a.

b.

[~H

Membuat. Kepubusan-keputusan- pentiig dan mengarnbil risiko tentang
tujuan dan sasaran perusahaan,

Memubuskan tujuan dan sasaran perusahaan. _

Menetapksn bidang usaha dan pasar yang akan dilayani,

‘Menghiting skala usaba. yang dtinginkannys.

Menetituken pérmodalan yang diiaginkennya (modal sendiri dan modal
dari fuar dengan komposisi yang menguntungkan). .
Memilih dan menctapkan kriteria pegawal/karyawan dan metnot vasifiya.
Mengendalikan secara efekiif dan etisien

Mencari dan menciptakan berbagai cara baru.

Menciri tefobosan bare dalam mendapatkan masukan atau inpui, serta
mengolahiya inenjadi barang dan dfa jise yang menarik.

Memasarkin bating dan stai jase tésebut untuk memuaskan pelanggan
dan sckaligus dapal memperoich dan mempertahankan keGntingan
maksimal.

Metgenali lingkungan perusshaan dalam rangka menéari dan
menciptakan peluang usaha, |
Mengendalikin  lingkungan ke arah  yang mengupiungkan  bagi
Menjaga lingkingan vsaha agar tidak merugikan masyarakat maupun
merusak lingkungan akibat dafi  limbah usahia yang mungkin
dihasilkannya. _

Meluangkan dan peduli atas CSR. Setiap pengusaha harug. peduli dan
turct seitd bertanggung jowab terhadap lingkungan sosial disekitamya.

E. MODEL PROSES KEWIRAUSAHAAN

Menurut Carol Noore: dalamt Suryana (2009, b, 63), proses kewirausshaan
diaviali dengan adanys inowasi. Inovasi -dipicu olely faktor pribadi, lingkungan,
dan sesiologi. Faktor individu yang memicy kewiraiisahaan adalah penicapaian
focuy of control, toleransi, pengambilan risiko, nilai-nitai piibadi, pendidikan,
pengalaman; usia, komitmen dan ketidakpuasan. Faktor pemicw yang bérasal dari
lingkungan ialah peluang, model pesan, aktivitas, pesaing, inkubator, sumber



. takan pematintah, sedangkan ﬂ:ii_:t_u_:rr pemicu yang. berasal gy
mﬁginkm 'mc‘!]‘ﬁ'm'_li keluarga, arang . tua dan Jﬂfl::gﬂn 'wm{f* Sarng
seperti pada fahap perintisan, mlu,nhuimr_, kewirousal ;;1: su;'ilgnt ANl
madn kemampuani pribadi, giganizas, dan hngkung;m.. Faktol lingkungan Yitg
np;ﬂ-zmpengnruhi pertumbuhan kewirausahzan adalzh  pesaing, Pﬂ:mggn-hi
pcrasok, dan iembaga-lemitaga kevangan yang aksn membaitty Peridingsy,

Faktor yang berssal dad pribadi adalah komitmen, -visi, I,E%Pmi'?‘]’iﬂfm da
kemampuan manajetial; sedangkan faktor yang berasal dari organisasi adzizy
kelampok, struktur, budaya dan strategi.

Model proses kewirausahaan berdisi dari langkah-langkidh Sebiagai beriluyg -

1. Prosesinovasi
Beberapa faktor personel yang mendorong jriovasi adalih keinging
berpeestasi, ddanya sifat periasaran, keinginan mienafiggung tisiko, fiker
pendidikan dan faktor pengalamafi, Adatiya inovasi yang berasal dari dig

sescorang akan menderong mencari pemicu ke.arah memulai usaha,

Sedangkan faktor-faktor emvironment mmﬂmmng_ inpvasi adglzh adanys.

peluang, pengalaman dan kreativitas,

2. ‘Proses perhicu
Faktor personal yang mierticy seseorang untuk terjun ke dunia bisnis adalai;
a. Adanya ketidakpuasan terhadap pekerjaan yang sekarang;

h. Adanyz pemutusan huburigan kerja {PHK), tidak ada peketiadn kain

¢. Darongan karana faktor usia, '

d. Keberanian-menanggung resiko:

. Kotnitnien atan minat yang tinggi terhadap bisnis,

Faktor-faktor environment.yang menderong menjadi peimico bisnis adakab -
a. Adanya persasingan dalam dunia kehiduipan. '

b. Adanyasumber-sumber yang bisa dimanfaatkan.

¢. Mengikuti latiban-latihan atau incubator biskis,

d. Kebijaksanaan pemerintah,

Fukior-fakter sociological sebaga) peniicu serta pelaksanasn bisnis adalah
a. Adariya hubungar-tubungon tau relasi-relasi déngan orang lain.

b. Adanyatim yang dapst diajak kerjasama dalam bejusiha.

¢ Adariyadoroougan dari orang tug unfuk mermibuka usaba.

d. Adanyabanfaan famili delam berbagai keridahan.

e, Adanya pengalamian-pengalaman dalam duriia bisnig sebelumnys.

3. Proses pelaksanaan ] :
Faktor personal yang mendorong pelaksinaan dati sebuah bisnis adalab :
a. Adanyascorang wirausahd.yang sudah siap mental secard total.

b. Adanya manajer pelaksana sebagai tangan kapan, perpbantu:utaia-
¢. Adanya komitmien yahg tinggi terhadap hisnis. - amai leeticrhasiith
d. Adariya visi, pandangan yang jauh ke depan guna inencapal kebe

B,



4. Prosss pectombuehan _ |
Proscs pertumbuban ini didorong oleh fakior organisasi antara lain

a. Adanya tim yang kompzak dalain ménjalankan esaba sehingga sernud
rencaria dant pelaksanaan operasional berjalda produkiif.

k. Adanya sirateg yang mantap sebagsi produk daci tie yang kempak.

¢.  Adanya strokiur dan budaya erganisasi yang sudah membudaya:

d. Adanya produk yang dibanggakan, atau keistimewaan. yang dimiliki.

Sedanpkan faklor emvironment yang endorong Implemcutasi  dan

pertumbuhan biznis adalzh sehagai berikut :

Adanya unsur persaingan yang cukup menguntunglan

Adanya koasumen dan pemiasok barang yang kontinu. N .

Adanys bantuan dari pihak $nvestor bank yasg memberikan fasilitas

Kenangae. L

. Adanya sutober-suimber yang tersédis, yang masih bisa dimanfaatkan.

. Adanya kebijaksanegan pemmerintah yang menunjang berupa peraturan

bidang ekonorii yang mengunturigkan,

Langkah-langkah tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

B
b
¢
d
e

™

Innovation (Inovash)
- _
Triggering Event [Pemicu)
- o
Irapizmentotion (Pelaksanaan}
—
Growth [Pertumbuhan) '

-

Sumber ; Bygrave dalam Alma (2011, b, 10)

Gambar 1,
Langkah-Langkak Model Proses Kewirdusahaan
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pAB Il o
[ MERINTIS USALLA BARY DAN MODPEL P.EHGEM.MN&&NE

A. CARA MEMASUKI DUNIA USAITA

Ada’3 (tiga) cara yang dapat dilakukan untuk memulai dteu memasuki gy,
usahsd, yaityg ;
1. Merintis usaha haru, yaifu membentuk dan m_m:dirikm usgh& bary dengan
menggunakan modal, ide, organisasi dan mandjemen. yang dirancang sendiy;

Adn 3 {tiga) bentuk usaha baru yang dapat dirintis, yaitu :
a. Perusabiaan milik sendiri {sole proprietorship) yaitu heotok usaha Yang
dimiliki dan dikelola sendifi oleh séscorang. |
b. Persekuiudn (parinership) yaitu kerjasama (asosiasi} antara dua Urdng
atan Iebih. . |
€. Perusahaan berbadan hukum (corporation} yaite perusshaan Yang
.- didirikan atas dasar badan hukum dengan modal berupa saham:

2. Membeli perusahaan orang lain {fuying), yditu dengan membeli perusahgay
yang telah didicikan atay dirinéis dan dierganisir oleh orang lafn dengan nang
(good will) dan drganisasi isaha yang sudahi ada.

3. Kegasmna niangjemen (fraschising), yaitu kerjasama antars wirausahs
(frachisee} dengan perusahasn besar (franchizoriperent compary) dalam
mengadakan persetojuan jusl-beti ek momopoli untuk menyelenggarakan
usaha (waralaba}.

B. MERINTIS USAHA BARU

Dalarn meinulai usaha bany, seseorang dituntut
tidak hanya memiliki kemampuan tetapi juga ide dan
kemauan, Kle dan kemauan tersebut harus divujudkan
dalam bentuk barang dan jasa yang [aku di pasar,
Untuk memulai atsu merintis usaha baru, moedal
wama yang harus ada pértama kali adalah ide, baik
ide untuk mielakukan proses imitasi dan duplikasi, ide.
untuk - melakukan péngetnbiangan, meupun ide untuk
menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda, Setclah memiliki ide, sehafkoys
segera dilakukan analisis kelayakan usaha seperti analisis kekuatan, kelemahat,
peluang dan ancaman (streagth, weakness, oppurtunity, and thréat — SWOT).

Gambar dibawah iti merupakan bagan preses bisnis yany diawali dengan
kepribadian dan ide. Pada bagan tersebut dapat diketchui bahwa usaha hars®
diawali dengan ide. Setelah ide, langksh berikutnya adalak menciri sumber dand
dan fasilitas, baik barang, uang, maupuli orang: Surhber dana ferschut adalah
berasal dari badan-baidan kevangan seperti bank dalam bentuk kredit ataw. 6racs
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yang, bersedia menjads penyandang daca. Tentu sajs, barang dan jasa yang, akaar
;hjadlkﬂﬂ chjek- bisris tersebut hans memiliki pasar. Oieh karena i, mengamati
peluang pisar merupakan langkah yang harus dilakukan schelum prodik barang
dan jasa diciptakan. Apebila peluang pasaruntuk barang dan jasa sudah tersedia,
maka batang dan jasa dkan mudah laky dan segera mendatangkan keuntungarn.

Liategg % Fasilitas
Kredit Orang

Andar | e B?::am Profit

Fasar Lang

+ +

Soindrer 1 Suryana 2009, b, 102)
Gambay 2,
Hagan Prosecs Bisnis
Pendekitan ying digonakan wiramsaba untuk mencast pelumng dertgan
mendirikan ysaha bany yaite

I. Pendekatan inside-out atiu disebut dengan idea generation yaitu pendekatan
berdasarkan pagasan sebagai kunci yang menentikan keberhasilan usaha
Mereka melibat- keterampilan sendiri, Kemampuan, latar belakang, dan
schagainya yang menentukan jenis usdha yang skan dirintis,

Pendekatan ouride-in yang disebut dengan oppérfunity recogriition yaitu
pendekatan yang menekankan pada basis ide bahwa perusahaan akan beshasi]

.apabila menanggapi atau menciptakan kebutuhan di pasar,

Piritv pelunrg. bagi usaha baru dapat diperéleh dengan cary seperti -pada
gambar dibawah ini ;

Wﬁpﬁ-ﬂﬂﬁ-*w'-ﬂpl i allack |

Wity Kapabibess.dan *::wm‘“;m* b
peagerabinganuntuk [ | gupnber-sumber iy
merghasiiken produk wntui mencapal ::;:n PSRl g S
yang siap dipasarkan target 1 Wl ARl peOcu df

? be

S S LS/ /
C vensus C D vemsus C D vensus

Usaha: Eapakiie dan Kpagresian paritaky
pergemibangn ueber- jumbet yng pesaing sebelurmiya
. itk prsaing wndulk dalam

Yang dl‘lﬂkl.lhl"l WO B pasar m .
PELaig seciia ezt ’ﬂ"‘ll .' i “ﬂlm
Cambar 3
Fiziu Peluang Bugi Usahs Barw



Fakior-fukitor kunci yanig perlu diketahui sebelum membuka, usahg ebaigy

brerikut :

2,

3.

Mengenadl pribadi Anda sebagai caton pengusaha

a. Memahami karakier pribadi.

b Memshami motivas diri. _

¢. Memahami bakat dan kemampuit Anida.

d. Memahami pengalaman Ands. .
Melakukan penentugn, jénis usaha dengan cormat =

a. Libat karakter bidang usahy yang akan Anda miasuki.
b. Likat apakah Anda menyukal bidangusaha tersébut.
¢ Lihat apakah Anda mampu rienjalankan usaha tersebut.
Kuasai aspek telknis dalam membuka usaha

Permedalan.

Aspek hukom dalam usaha.

Pengeloldan keangin vsaha.

Men aindarii nersatgan asah
MmM'ﬁmE:m mendukung-usaha Anda.

TopER

Komponer uiaria yang sebaiknys diteliti dan dievalvasi bagi seseorang

yang ingin sukses untuk menibuks uszha baru, yaitu ;.

1.

2.

3.

The spportunity (kesempatan). Apaksh dengan adanya suatu kesempaian
tersebut kita mampu menangkap dan menjalankannys di kermudian hari.

“The entreprenewr (and the management leam) (entrepremcuwr dan tim
manajemen). Apakah kita mampu merjadi wirausabawan dengan memibeatok
auztu fin maviaiemen yang solid. .

The resoprces néeded jo siart the eompany and make it grow (kebutubsi
beérbagai sumber dayd ontuk memulai usaha dan periumbuhan perusihaniy).
Apakzah berbagai sumber daya ydng mungkin kita perlukan manpu kild
sediakan, minimal sumber bahan baky, sumber daya manusia, sumber daya
modal. Lebik jauh jika memungkinkan mampu menguasai faktor produoksi
ulama atau 6M (men, money, material. machine, method, dan mirked plus
sumber dayz tanah das manajemen. '

Ketign hal tersebut menurut Bygrave menjadi kunci atan kompenen vtams

_ﬁng'djap'at menentukan sukses gagainys menjalankan bisnis atau usaha, tenfl

masih banyak Xompoenen lainnya. Ketiga kompenen tersebut dapat djeambarkaa
sebagai berikut © pene femehut dapat digam
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Uncertointy

Opportunity

Entrepreneur

Lincertainty Fits & Gops

Uncertainty

Resoyreces

Unrertointy.

| . Gambar4.
Tlga Kemponeh Utama Membueka Usaha Barn

Dalam gambar @i atas dipetlibatkan banysknyd ketidakpastion dafam
membuka usgha baru, yaitu ketidakpastian antara wirausahawan yang memiliki
ide mendirikan usaha baru dengan peluang yang ia harapkan, kemmdian aniaca.
wirausahawan, peluang dengan sumber daya yang tersedia baik sumber daya
manwsia maupun sumber daya non manusia. Oleh sebab itu, perle disusun suatu
gaibaran fits dan gaps, bagaimans menggambarkan kesenjangan yang texjadi
dan kesesyaian yang mungkin dibuat, dan memanfadtkan peluang yang tampak:
pleh pengambil inisiatif. Inilah yang disebut dengan busihiess plan, dimana
digambarkan ketiga kemponen uama tersgbut dipadukan menjadl suatu
perencanain strategis yeng sempuma. Jadi, distmlah pentingnya seorang
pengambil inisiatif, seorang yang memiliki ide cemerlang vang dapat smereka
Inksanakan,

Dorot dalam Alma (2011, h. 15), nesiekankan bahwa yang pentitg ddatah
segi manusianya bukan idenya, karena ide its alan dilakeizakan oleh orang yang.
biersangkutats, yang kan menentukan keberhasilan useha di kemudian hari. Akan
lebih baik lagi bila ide yang baik dilaksenaken oleh erang yang memiliki
kemampuan yang tinggi puls. Sebsb ide it harus dikembanigkar dan
diimplementasikan, dioperasionalkan di lapangan. Jadi, ini adalah hal penting
vang akan membanyun dan mengemnbingkah suatw bisnis.
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Beberapa hial yang harus diperhatikan dalam terintis usaha baru, yaity .

Bidang usaha din jeris usaha yong akan SO

Beberapa bidung usalia yang bisz dimasts kehutanar, pecikan

a. Pertanian, meliputi usaha pestanian, . pUkanan, g,
?‘?ﬂmhan gan, meliputi nsahe galian pasth, gaémn t‘:al:, hatu dan bag,
Pabrikasi, meliputi usaha industri, petakitan, dan sinlesis. o
Konstruksi, meliputi usaha konstraksi bangunan, Jembatan, Pengaityy,
den jalan raya. g s , |
Pﬁ&lhgangaf meliputi ysaha perdagangan kecil (nitel); grosis, agen gy
ERSpOr-1mpor, S »

Jasa keuangan, meliputi usaha pﬂﬁ&ﬂkﬂﬂamst dan h'?'PE‘IHSI .
Jasa perorangan, meliputi usaba potong ranibut, salon, leyndry, katering
Yasa umnm, meliputi ussha pengangkutan, perfudangarn, wartel day
distsibusi, _ ‘

Tass wisata, melipiti usaha jasa pariwisata, pengusahaan obiek dan dapy
tarik wisata dan usaha sarana wisata

o

‘Bentuk dan kepemilikan usaha yarig akan dipilih.

Ada boberapa besituk kepemilikan usaha yang bisa dipilib, yaita ;

2. Perusabsan percrangan  yaitu  perusehasn  yang  dimiliki  dps
distlenggarakan oleh satu orang, _

b. Persckutuan yaity gsosiasi yang didirikan oleh dua orang atau lebih yang
menjadi pemilik bersama dari suatu perysatizan.

¢, Perscroan yaita perusshian yang anggotinya terdiri atas’ para pemégang
saham, yang mepipunyai tanggung jawab terbatas terhadap utang-utang
perusahaan sebesar modal discter,

d. 2::511'& yaity persekutuant yang menjalankan perusahaan dibszwali naie

ersama.
Tempat nsaha yang akan dipilih,

‘Dalam menentukan tempat usaha, perly dipertimbangkan aspek efisiensi dan

efektivitas, Lokasi perusahazn hargs mudih dijanpkou din. éfisien, baik bagi
peruszhaan mavpun konsumen. Urituk menentukan lokasi atau tempat nsihs,
terdapat beberapa alternatif yang bisa dipilik, yaity :
t ﬂﬁnm bila ada terapat yang strategis,
embelt atau menyews bila lebth stratepss mengunhingian,
¢. Kerjasaima bagi hasil, bita mﬂnungkinlsfi: (a0 Mengun
O@rﬁsnst Msaha yang skan digunakan
Kompicksitas organisasi usaha bergantung pada lingkup, cakupan dan skald

usaha; yaivg akan dimasgki

organsasinya, Sebaliknva . aoar MNgRup usaha, semakib kosmpler
sederharia nr.gmm;T ™ kecl lingkup wsaha, maka sémakiv



5. Lingkungan usiha yang akan lwipengaroh.

Lingkungan ostha dapal menjadi pendorerg maupun penghambat jalannya
perasahaan.  Liigkungan. yong  dapat rempengaruhi jalannya. ussha/
perusahaan adaloh lingkungan mikro dan makro,

Manfaat nicinbuka usaha milik sendiri adaiah sebagai berikut ;

Potensi penghasilar yang tidak terbatas,

Dapat meivisksimalkan kemampuan' yang Anda miliki.

Anda Icbih bobas mengalur riting kerja Anda

Pengembangan sikap mental yang lebih mandiri.

Kepuasan atag keberhasilan dalam melakukan sesuat.

e

MEMBELI PERUSAHAAN YANG SUDAM DIDIRIKAN

2

Alasan mengapa sescorang memilih membeli perusahéan yang sudah eda
daripada miendirikan atau mrerintis wializ bery, sntard 1ain risiko lebih readah,
mudah, dan memiliki peluang untuk membeti dmgan harga yang bisa ditawar.
Namun desmikian, meémbell perosghain yahig sodah ada juga meingandung

kenigian dan pﬂnnashlaham yaute

1. Masalah eksternal, yaitu fingkungan seperti banyaknya pesaing dan ukuran
peluang  pasar. Setidgp: pembeiian perosahasn harus memperhatikan

lingkungan yang miempengaruhinya,
2. Masalah internal, yaith miassalah-masalah yang ada dalam perusabann seperti

masa]ah oitra stau reprutasi perusabaan,

Seorang wirduszha yang skan membeli perisshizan  selain  harus
mm:pwumbmgkm berbrgai keteramipilan, keinampoan, dan kepeftingan
pembelian, jzga harus memperthatikan sumber-sumber potensial perasahpan yang

akan dibeli, diantsranya

I. Pedagang perantara penjusl perusahann yang akds dibeli.
2. Bank investor yang meteyant perusahsan,

3, Kontak-kontak perusshaan seperti pemasok, disttibutor, pelinggan, dan
leinnya yang esat kaitannya dengan kepentingen perusihaan yang akan
dikeli.

Jaringan keffa sahd bisnis dan sesial perusshaan yang akan dibeli.

Daftar majalsh. dan jurng]l perdagangan yang digunakan oleh perusahaan

yahg skan dibebi,

Zimmerer mengemukakan beberapa hal kritiz yang digunakan uniuk
mienganalisis perusahaan yang akan dibeli adalah sebagai benkut

g
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e : sahéan, Apakah kekayaannys betbeny
. Alasan !'Iﬁﬁﬂ_lk I‘I'lf?“}l.tﬂl ﬂh!ﬂﬂg{ﬁg]. Ada h&bﬁ]‘ﬂpa jﬂ.ﬂi& kﬂiﬁhtl& “}'ﬁa

ameibie)-afau. tidak nys _ !
ﬁmﬁtm:::kgm m:;? nya sangible assct {pf::rala‘_taq ﬂaﬁm. Piu Yoo
?ﬁﬁng Brsiness mcﬂftf}, dan hlﬁfﬂgﬁﬁfﬂ assel {merek dagan N mt?f"“"'
cipta. goodwill), lokasi dan penampilan. ™

2. Potensi produk dan jasa yang diigsilkan. ACS 2 | Yitig

2 E-iiﬂauﬁ?’?m : (@) Komposisl dan Kaiderisf pelengean, a'anhi?f
komposisi dan karakrefistik pesaing yang aas. Aspek Tl o )

3. Aspek legal yang dimiliki pmahat;w k legdl yang -
diperticbangkan, yaify menyangkut pros pemitidahan kekayyy b
walik nama dar penijual ke pembeli, ) |

4. Kondisi keuangan perwsahasn yang akan dijual. Bagaimans Kandig
kevengan perusahaan yang akan dijual tersebut, o

Langksh-langksh vang harus didmbil dalam pembelian suaty Persahan
adalah &

Y akinkan bafiwa Anda tidak akan mérintis ugsha ban. .
Tettukan. jenis perusahiaan yang diinginken dan apakali Anda mamp
merigelolanya. .

Pertimbangkan gaya hidup yang Anda inginkan,

Pertimbangkan lokasi yang diinginkan,

Pertimbangkan kembali gaya hidup.

Jejaki penyandang dana sebelumnys,

Persiaplean bahwa Anda akan menjadi pedagang.

Tetapkan perusahaan yang ingin dibseli,

Piliblsh perjual terbaik,

10, Adakan pesielitian sebelum Anda menyetijuinya,

L1. Buatlah surad perjanjian dalam bentuk yang spesifik.

I2. Jangan fupa untuk menila kacyawan, '

13. ¥akinkan behwa barga yang ditawarkan iu mencerminkan nilai peryszhadn

-R e B R R

D. h,]sﬁuimmm YANG MEMPENGARUHI KEGIATAN DUNIA

Isu Liigkungan : Signifikansi Uneyk Bisnis

Herman ‘Daly dalam Majalah Bispis

| iy dan CSR imenyatikan Jengan sae
ity . Widak ada sebvah bangsa yang sejahters ketika lingkt}ﬂﬂ“?"
a ia melihat bahwa kes st
ying dibagian dasamyd ot

Bty -3



dalam jangkd waktw yang pendek kereoa sangat tergantung kepada sumber dayi
tempal kain.

Kermudign, kondisi ekonomi akan, menentitkan bagdintama kondisi sosial
parigsa tersebut. Tak pernati tercatat dalam seiarsh bativa ada masyarakat yang
pidop hamnonis safn déngan yang lain manakdla Kebutuhan-kebutuhan
ckomominys. tak terpenubi. Ini bukan berarti kehatusan hebwa seluiuh
masyarakat: hidup dalam kondisi berlimpah, namun setidiakhyz thereka harus
tejamin kebutuhan dasarnya baru kemudian bisa. hidip dengan kondisi sesial
yang schat. Masyarakat yang kelaparan tidak pemah punya pilihan selain
berusaha metebut sumber daya yang dikuasai orang lain don perebutan sumber
days baik yang dilatarbalakdngi sleh. kebuhshan inaupun keserakahan menjadi
dagar hubungan sisial yang buruk,

Di atas. itu Semua ferletak kesgjohteraan individu. Karenanyd, Daly
berpendirian behwa untuk memastikan kesejahteraan indvidu, tidak ada cara)
yang lain, lingkuogan harus dijaga kelestariannya. Kalau sckarding sering
terdengan ungkapan “keseimbangan™ antara ekonoemi, sosial dan liegkungan,
‘schetulnya itu-adalah kompromi politis saja. Bagaimanapun, lingkungan adalah
yang utacha. Ia tak bisa dikorbankan karéna jalah yang menjadi dasar selunih
piraraida kesejshteraan. Lingkungan yang memburuk gkan menghasilkan
kerantithan peradaban, | i

Arti Linskyngan Perusnhaan dan Fakter Utamanys

Yang dimaksudken dengan lingkungan perusalizan stan iklim perusahaan
meriyrut Sukimo dkk (2006, h, 87) adalah kegiatan-kegiatan di luar perusghaan
yang dapat mempengaruhi kegisian operasinya. Linglkungan perusahaan dapat
dibedakan kepada dua golongan

I. Limgkurgan pasie _
Lingkongan pasar merupakon  mspek-aspek  yarg.  secard langsung
mempengaruhi  kegiatan: suatu  pesusahzan:  Foktor-fikter utamma  yang
digolorigkon ‘sebagai lingkungan pasar adalih @ lingganan, para pekerja,
penyedia bahan mentak, sumber modal dan perusahaan yang meejadi saingan
dan menjadi partner, Fakesr lingkungan pasar ini dapat memmbulkan
pengaruh penting kepada kesuksesan dan keuntungan operasi perusahaan,

2. Lingkunpan bukan pasar

inghkungan bukan pasar meliputi berbagai fakior yang mempenparvht dunia

bisnis sccara keselurukan. Terdapat banyak faktor yang dapat digalongkan
schagat lingkungan bukin pasar. Yang tempenting di antaranya adalah .
kestabilan politik, kestabilan ekoniomi, kebijalan pemerintah, peraturan dan
uhdang-undang erganisasi perburuhan dan organisasi masyarakat lain, ciri-
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citi demografis dan faksor sasial-biudaya dan keadaan. perekonomiy, .
politik globat,

Kestabilan politik, ekenormi dan kebijakin pemertntz? JUBa iherupakan gy,
yang sangat -penting untuk menciptakan ik 'lmtab‘l ekﬁ’“ﬁﬁ,_hmk dan
menggalakkan perkembangan dunia usaha, Tanpa kestabiian Sononri dan poj
sangat sukar bagi perusahadn untuk berﬁ.mgs-l dengan 'mme If‘ﬂﬂjﬂhpkm
kegiatannya. Di banysk negara perkembangan gkonom! dg Kegidtan bisyig
sangat erat hubungannuya dengan kestabilan politik dan ekonomi, Sreb?,mmm
pengalamian di banyak negara membuktikan bahwa kemunduran kegiay,
ekonomi dan bisnis disebabkan karena kekacauan politik dan inflasi yang sery,
Di samping kestabilan ekonomi dan politik, di negara-negara be:rkﬁmbmg
kebijsican pembengunan pemerintih sangal ‘perling  peranannyz  dajay
menunjang dan meéngeatakkan perkembangan -kagtatan-_perusahm. Sebags
contoh, perkembangan infrastruktur akan mendorong perkembangan Kegiatoy
usaha.

Fakior lain yang mendukong atau menghambat perkembangan kegiata
usaha yakni faktor-fakior &i dalam swatu negara seperti ciri-ciri dan kegiatan
organisasi petburuhan, sikap berbagai golongah masyarakat lain, fokte
demografi dan sosial budaya dan bentuk hulosm serta kepastian hukum. dan
pelaksanaan hvikum dapat mendorong etan menghambat kepiatan perusahaan,

Faktor dari luar negara yang mempengaruhi kegiatan usaha antasa lain adalsh
perkembangan persaingan dari kemasmpuan untuk bersaing, pertumbuban di
negara kdin. dan perkembangah pasar yang ditimbutkannya, kegairahan modal
asing viviok melakukan investasi ke dalam Regara untuk melakukan investasi ke
Ealam negara :Lilin pﬂ;ﬂnhmgan]km hﬁrafliﬁk dunia. Dalam era globatisasi i
emampuan untus menghasilka, 5. yang baik, meningkatkan teknologi dao
produktivitas, melakukan penetrasi ke pmghmf’menekagﬁkﬁiaya pmﬂué: dan
bersaing dengan sikses merupakan beberapa hal penting yang petlu dilakikan

oleh dunia isnis di dalam negeri untuk dapat i o ahaan:
pertshaan ey f pat bersaing dengin pers



' N BAR 111 |
r PENGELCOLAAN USAILA DAN STRATEG] KEWIRAUSAHAAN J

A, PENGELOLAAN USAHA

Setelah ide untuk memulai usaha muneed, maka lasgikah pertarna yang harus
dilakikan adalah membuat perencanasn. Perencanaan usaha adalah suald cetak
biru terfulis (blue-print) yang berisikan tentang misi usaha, usulen ussha,
operasicnal usaha, rincian finansiat, strategi usaha, peluang pasar yang muhgkin
diperoleh dan kemampuan serta Keterampitan pengelolanya. Perentandan usaha
sebagal persiapan awal memiliki 2 {dua) Rmgsi penting, yaitd :

1. Sebagai pedoman untuk mencapai keberhasilan menajemen usala. _
2. *i‘iuhagm alat untuk mengajukan kebutuhan permedalan yang bersumber dari
fuar.
Perencanaan bisnis metiuat seqimlah topik meliputi |
Ringkasan eksekutif, ’ ik yeng metpud
. Pemyataan misi.
Lingkungan usahs.
Perencanzan pemasaran,
Tim mainajemen.
Data finansial.
Aspek-aspek legal.
Jarninan. asuranst,
J, Orang-arang penting.
14 Pemasok., .
11. Risiko.

R L

Ringkasan eksekutif, menjetaskan tentang :

2. Usgolan fnansial,
3. Pemnintaan dana. . .
4. Cara menggunakan dana dan cara pembayaran kembali pinjaman.

Betelah  membuat  rvinpkasan  eksékutif, lanpkah berikutnya adalah
mencntukan misi usabva: Misi wsaha menggambarksn maksud-maksud usaha dan
filosofi manajemen pervsahaan, Séldin membuat formal ringkasan eksekutif,
Seorang calon pengusaha juga harps mernbuat usulgn ztau proposal usaha,
Usvizn wsaha dimaksudkan entok mengajukan danz kepada penyandang dana
dan lembagy kenangan lainnys yang siap membantu perusahisan. Beberapa aspek
yang hiasanya dimvat dalam proposal usiha melipat ;
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I.

2.

4,

yaitu

Manafemen usaha,
Pemaszaran,

3. Produksifoperasional.
Keuangan pérusghaan.

PENGELQLAAN KEUANGAN
Adi 3 (tigy) aspek ying harus diperhatikan dalam pengeloluan kedarigg

1. Aspek suraberdana.
Ditinjau dati asalnys, sumbér ang perusahaan dapat dibagi menjadi 2 (dua)
golongam; yaitu :

a.

b.

Dana berasal dari perusahasn discbut pembéelanjian internd,

Penggona, duga ind morupokan ¢ata yang paling mauda dilakukan unnk

memenyhi kebutulian dana perusahaan, sebab finggal reagambil daia

yang sudsh tersedia di perusshean. ©leh karena sumber dans intem

biasanya sangat terbatay, maka dalam penggunaannya hares diperhatikan

teritang biaya kesempatan (apporfuiity vost), yaim peluang yang hilang

nkibat penggunaan lain atau penerimaan yang seharusnya diterima tetapé

hilang ekibat pengpisasn sumber-sumber tersebut dalam  operasi

pernsahaan. Ada 3 (tiga) jenis sumber dana internal yang dapat dijadikan

simber Eeuangan pengsakaan, diantazanya

1) Pengrunaan dara perusshaan,

2y Penggunsan cadangan.

31 Penpgunaan laba ving tidak dibagitditahian,

Dana yang berasal dadi e perisabdan, disebut pembelanfaan ekstertial.

Sumbier dana ekstern mencakup ;

1} Danadari pemilik ataw penyertaan,

2) Dana yang berasal dad utang/pinjamman baik jangka pendek maupun
jangka panjang, atau disebut pembelanjaan esing.

3) Danabantvan program pemnerintah pusat dan dacrah,

4) Dans dari temen atau kelvarga yang ingin menanamkan modsinya.

5) Dana wventura, vyaitu dana dari perysshagn yang ingin
menginvestasikan dananyx pada perusahadn kecil yang memiliki
potensi.

2, Aspek rencana din péniggunaan daria.
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Ada beberapa aspek yﬁn‘g' harus diperhatikan dalam merancang penggenaan
biaya, yaitu : -

& Biayaawal.

b. Proyeksi/rancangan keuangan, yang mencakup -



1y Woraca harian (balance sheit).
2} Laporan laba rugi (income statensents),
¥) Leporan arus kas {eash flow statements).
e Analisis pulang pokek (breakeven ariafysis)
Biaya fwil (start-up cosf) adalah biaya yang diperlukan ketika
pcrusahm akan begdir. Biaya awal perusahaan yang hary hérdirt Ii"ild-a
RMUETnYes heliputi ;
I} Biaya awal yang tidak terduga (unik).
2) Biaya administrasi (gaji kacyawen dan perafatan kantor).
3) Biaya (sewa} hnngunaﬂ
4) Biaya asuransi.
5) Biaya timbakian ataw bisya secara umum,
Alwr somber dan pengpunian dana ﬂapm dilihat pixda gambar berikut :

B B il 11 e,

i ST R LT Y ST e 4TS s T e
SUMBER DANA, RENCANA GANA PENGGLINAAN DANA
- Moedal $emdin  yang Aktiva Lanicar
diinvestasikan  (equity #i _ - Kas
mﬁl‘ﬂﬂ i _._;...-.-.'.tt:'-l:ﬂrh'-:h:.:.l.t.-i.nll - - SIJI'"Et Bﬂﬂ:\ﬂ:rga-
_ - Piutang
- Piraian (debt cogital |} - Peisediaan
1
- Perusahaan lain yang A
inghn berimvestast | + e
venture copital) ¥ Aktiva Tetap :
P:_i T - Tanzh
) : - Gedung
langka Pan g
AngKa Faniane - Pabrik
o -  Peralatan
Gairibar 5.

Adur Sumber dan Penpgonasn Bang.
C. TEKNIK DAN STRATEGI PEMASARAN

Inti pemiasaran adalah menciptakan nidat yang lebib tinggi dibandinglan tilai
yang diciptakan oleh pesaing bagi konsumen. Strateg: useha yang cocok dengan.
konsep. tersebut adalah memprodukst barang dan jasa apa bisa dijual dan bukan
menjual barang dan jasa yang biss diproduksi. Strategi pertamia sangat lepat dan
sesuai dengan inti pemasaran, sedangkan strategi kedua tidak tepat karens tidak
memperhatikan kebutuban dan keinginan konsimen, Prinsip. dasar perasaran
adatah aichciptakan nilai bagi langganan {custémer value), kein ggulm bersaing
{competitive advaitages), dan Tokus pemasaran. Tujuan peinasaran bukanlab
‘entik mieidapatkan langgandan, akan tetapi memperbaiki situasi bersaing, Dialam
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konteks - ini, scorang wiraussha harus matnpu momproduksi barang dan jags
dengan mutw yang lebih baik; harga yang lebih mureh; dan penyerahan Yty
lebih cepat daripada pesaing, '

Perenrcanaan Pemasaran

Langkah-lingkah dalam merencanakan pemasatan bagi usaha baru

Pl

Menentukan kebutuhan dan keinginan pelanggan.
Memilih pasar sassran khusus.

Menempatkan sirategi ‘pernasaran dajzpi persaingan.
Memitih strafegi peinasararn.

Bavran Pemasaran

Keunggulan bersaing perusahasn baru ferletik- pads perbedaan

{diferensiasi) perusahaan tersebust dengan pesaingnya dslam hal ;

D 1A B b b

Kualitas yang lebih baik.

Harga yang lebih murah dan bisa ditawar.

Lokasi yang lebih cocok, lebih dekat, 1ébib cepat.

Seleksi barang dan jasa vang lebih menarik,

Pelayanan yang lebih menarik dan lebih memuaskan konsomen.
Kecepatan, baik dalem pelayanan maupun dalam penyaluran barang.

Oleh sebab itw, bagi ysaha band sangatiah ¢ocok untuk menerapkan

stretegi yang didorong ol¢h pasar (market driven). Strategi ini' dibangun
berdagarkan 6 (enam}) fondasi yaitu: '

1. Orientasi konsunmen

Usaha baru yang berhasil memasatkan perhatian pada pengembangan sikep
yang berodentasi pada kepussan para pemilik kepentingan (stokeholder
safisfaction), Dalam pemasaran, orientasi itu tentonys kepada kepuasan
‘pelanggan dengan prinsig-prinsip pokok : | |

&,

b.
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Bita ada pelatiggan yaog merasa kurang poas; penuhilah secepat mungkin
kekurangan tersebut. ’ '
Deronglah pelanggan untuk  mengajukan  kelyhan bila kurang
memuiskan.

Mintatah urnpan balik (feed-back) dari karyawan tentang upaya perbaikan

pelayanan :.!ﬁn_g-harus.dibﬂ-ikm kepada pelanggan.
Buattah kemitmen uniuk memberikan pelayanan teibaik  kepada
kohsurmen yanst terbaik



e. Hati-hati dalsm macmilih o
dengat pelanggan., |

{. Kﬂﬁfbﬂ“gkﬁ_r_i pﬁﬂ:@nﬂn bagi karygwan, sehingga komuaikasi betul -betul
mengarah pada-pelasiggonn.

g Berkan insentif kepada karyawan vang betul-betol memberikan
pelavangi istimewa kepada pefanggan.

an melitih sescorang yang skan berhubungan

. Kuaiitas

Petbaikan kualias telah menjadikan tujuan strategi beberapa perusahnan di
dumia, vang kemudian secara integral dijadikan bagian dari bndaya
perusahaan, Perbaikan lojolitas tersehut terangkom dalam Tote! Quality
Management {TQM). Kunci mama datam mengémbangkan TOM tecletak
pada perhatian khusus képada psismggen. Artinys, lualilas harus
mencerminkan kebytubian dan keinginan pelanggan.

Komponeh kualitay yang secara berurutan perlu'dipérhatikan, yaitu :

4. Kelepatan {refiability}, yaitu rata-tata kelalsian/pengabdian, _

b. Ea}.'a tehan {durability), yaitu berapa lama barang dan jasa tersebui dapat.

¢ Mudah digunakan (emsy of use), yaitu hararig dan jasa tersebut harus
‘miudih untuk diganaken. _

d. MNama merek yang térkenal dan dipercaya Uiown and trusted Srond
mane),

e Harga yang retatif mucah (Jew price}.

ﬁe;:langkan di bidang josa pelayanan, kemsumen ingin melihat jash
peruszhaan yang mencerminkan beberapa karaktesistik seboagai berikut

a. Berwwjudmyata (rengibies), yaitu terdapétnya fasilifas, peralatan dan
sumber daya manusia patuk-memberikan pélayanan jasa.

b. Ketepatan (refiability), yaitu terdapainya pemenuhan pelayanan yang
sesuai dengan metto dan atan slogan perusahaan,

¢ Ketanggapan (responsivemess), yaitn tanggup ferhadap keinginan
pelanggan. . l

d, Terjamin dan penuh empati  {(gesurance. and  emphaty), yailu
menimbulkan sikap yang menyenengkas.

. Kenyamanan dan kesenangdn o .
Untzk mengetabni kenysmanan, dilakukan dengan cars meminta informasi
kepada pelanggan. Uniuk memberikan pelayanan yang menyenangkan harus
diperhatikan hat-bal berikut
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Lokasi usaha harus dekat dengan pelanggan.

Berikan kemudshan-kemudahon kepada pglﬂfjtggun._

Tentukan jam kerja yang menyenanghkan bagi pelaoizgan.

Telapkan apakah barang perlu diantar atau tidak. *

Berikan kemudahan kepada pelanggan agar dapat membeli secara kredi_

Latihlah keryawan untok dapat melakukan transaksi dengan cepat, kepa
dan sopan,

e e R

. Inovagi

Intvasi merupakan kunci kebertiasilan bagi usaba baru Psn.!bghnn_ pasgy
Yang sangat cepat dJan persaingan yang kKempleks _mmuntut_mm_rgﬁ] yang
terug-menctus, Inovasi yang teérus-mederus merupakan _kgkuatmf bagi
wiraysaha dalam meraih sukses usahanya. Beberapa bentuk inovasi

o yang
lazitn dan terkepal antara lain bentuk produk barn, perbedaan teknilv/cary,
dan pendekatas ban: dalam meniperkenatikan produk,

- Kecepatan

Kecepatan merapakan kekuatan da_]am persaingan. Deng-ap kawpatan berarti
mengurangi biaya, meningkatkan kualitas dan memenuhi pesmintsan pusar,

Secara filosofi, kecepatan discbut Time Compression Management {TCM)
Yang memuliki 2 (dua) aspek : (a) mempercepat produk baru ke pasar, dan (b)
memperpendek wakia dalam

metespans pérmintain pelanggan baik dalam
meémprases produk maiipun dalain mendistribusikannya.

Wirausaha mengetabui bahwa salah satu

Dengarkan dan pethatikan pelanggan.

Tetapkan pelayanan yanp terhaik,

Tetapkan vkuran dan ¥inerja standar.

Berikan perlindungan hak-hak Karyawan.

Latih Karyawan untuk meémberikan pelayanan yang fstimews,
f.  Gunakan teknologi yang memberi pelayanan terbail.

2. Berkan hadish bagi pelayan terbaik. '



Orieritas Pelayanandan  /
Pelanggan Fepuasen
_ Barang dan _ Pelanigan

Inovasi

( >‘Hm!amman }' o L
=il : Gumbar 6.

Koam Fondasi Stratégi yang Didérong ¢leh Fasar

Produk
Freduk sejaly memiliki siklus hidup {product Iife eycle) yang tevdiri atas :
1. Tﬂhﬂp Pengénbangan

Pengembangzn preduk bary nierupakan Sagian terpenting dalam pemasaraf,
Namun demildan, dalam tahap pengembangin produk ini sering tmbul risiko
yang besardan hampir 30%. produk gagal.

Ada beberapa alasan mengapa produk gagal

& Praduk baru tidak berbeda secara memzdai dengan produk yang sda di

pasar,
b. Wiransaha tidak mesniliki pengétabuan yang memadai ventang pasar,

c. Peruschzan sangst miskin pereacanaan dan kosahg gencar dalam
mempeskenalkan produk-produk birunys,
d. Wiransaha gagal untuk menyesuaikan strategi produknya ketika ada

perubaban.
¢ Perusahaan kekurangin daia yang memadal dan kwrang kemitmen

tethadap produk baru,

Untuk imeminimalkan risiko yang timbul, pemilik perusahsan hendaknya
mempertimbangkin aturan-atoran dalam pengembangan produk yaitg :

8. Simplicity (sederhana). Produk-produk harys mudah digunakan,
B, Integrity (integritas). Desain produk harus baik dani sgjok awal sampai

akhir pakai.

»



c. luman focus {fokuskun pada  Oraagnyal. :ME’HFEfﬁ“ﬁkﬂ“ Peranan
komplementer pemakai akhir untuk mendesain inlegritas.. _

d. Siwergy (berdaya juang) Desain produk yang baik memerlukan
kembinasi antara penpalamar, pengetahuan, kecakapan dan suatu tim
profesional.

e. Creativity {kigativitas), Kebeihasildn produk sangal lergamtung pada
kedhlian kreatif dagi banydk crang.

f. Risk (rigike), Desain produk yang balk ditunjukkan olch produk yang
terus ckisis sampai batas alhir.

Banyak cars mtuk merekayasa produk harang dan jasa agar diminefi oleh
kensumen, diantaranys -

& Jenis-jenisnys dipesbarui.

b. Kualitasnys dibeda-bedakan dan ditingkatkan. |

€. Model dan desaiiniya bermacam-macam dan dibedakan. |

d. Kemasan, wama, bentuk, vkuran, standar, merek dibuat sedemikian rupa
sehingpa lebih menarik, :

- Tahap Pengenalan _ _

Pada tahap ini produk baru diperkenulkan kepada konsumen potensial,
Karena masih kurang diterime di pasar, maks produk baru harus mencoba
menerebos pasar yang sudsh ada dan bersaing dengan produk yang sudah
add. Untuk memperkenalken produk baru ini, promissi dan, periklanan harss
lebih gencar ager produk ini dikénal oleh konsuinen terutama konsimen
potensial.

. Tahap Perumbuhan Pesjualan

Setelah barang dikenal oleh konsumen, maka produk tersebut mvki masuk-
dan diterima oleh konstmen dan disebut juga tahap pertumbuahan penjualn.
Konsumén mulai membandingkan produk dalam jumlah yang: cukup besar;
sehingga volume penjualan meningkat dan begitu pula keuntangan. Jika.
barang baru ini gagal menembus’ kenstmen pada tahap perkenalar dan
pertuenbuhan, maka bareng tidak akan faky terjual. '

. Tahap Kematangan

Pada'tahap kematangan, volume penjualan terus meningkat dan margin laba
mencapai puncaknys, tetapl Kemudian menurun, karena masulnya pessing.
baru di pasar. Masuknya produk pesaing sudah barang tentu menyebabican
mienurunnyd histl pénjudian, ' '




4 Tahap Kejenuhan
pada tahaop i penjualan mencapai puneaknya dam konsumen mulai jenuh
terhadap produk tersebut, Glih schab itu, pada tehap inflah irovasi produk
harus dimulad,

6. Tahap Penurnan _
Tahap ini merupakan lingkaran akhir dawr hidup produk. Hasil penjuatan
produk - secara ferus-ménenis mulai mienurun, jroduk-preduk lama muiai
diobtal dan cuci gudang, ovtomatis srargin laba joga tarun secara drastis,
Siklus Hidup produk dapat digambarkan sebagat berikut -

=
3 / . //
3
& y
/—\ Kmtu‘ﬁgﬂﬂ
1 - 3 4 5 &
Gambat 7.
Siklus Hidup Produle
Tempat

Tempat yang menarik bagi konsumen adalah tempat yang paling strategis,
menyensnglean dan efisien. Untuk mencapai sasaran tempat yang baik dapat
dilakukan dengan jaiari

Memperbanyak: saluraf distribiusi.

Memperiuas seprentas] atau calupannya.

Meénata pemmupilan femipat usaha, _

Menggunakan cara pesiyampaian barang seéfisien inungkin,

Mengubimh-ubah persedisan dari pudarg yang satw ke’ gudangftempat yang

lain,

L fe tod B e



Ada2 (dod) sgluran distribusi yong masing-masing sangat berbeda, yaitu :

1, Saloran distribusi untuk barang indusir. Saluran distribusi. vrtuk barang.
barung industri memiliki 2 (dud) salaran distribusi yoitu dari a) pabrik ke
industri pemakai, (b) pabrik ke pedagang besar (grosic) falu ke indusy
pomakai, Kedua suluran -disitibusi forsebut dapar digambarkan schagy
beérikut

Pabrik . 'ﬂf‘uﬂfﬁ]
Pabrik. _| Grasiv . I'hdust-riJ

Gambar B. |
Saluran Distribus] Barang Indusiri

2. Saluran distribusi untuk herang konsumsi Salocan distribusi vntuk’ baranip.
barang konsumsi ‘memiliki 4 (empat) saluran distritusi, yaita dari pabrik ie
{a) konsumen, (b) pedagang kecil lalu ke konsuien, (c) pedagang besar
{grosit) lale ke konsumon, (d) pedagang besar lain ke pedagang besas
lainnya, laju ke pedagang kecilieceran, dan ke konswmen. Keempat salyran

distribust bersebut dapat digamabarkan sebagai berikut °

Pabitk o Konsumen
Pabrik " Peritel | | xansur_rmn.
Fabrik ,I Grosir Ll Periiel _.I Koitssumen
Pabrik 11— Grosir —,I Grosir | Peritel | knnmmﬂn

Gambar 9,

Saluran Distribusi Barang Konsumen
Hzrga |

Harga yang tepat adaleh harga yang terjangkau dan paling efisien bagi
konsomen. Wirausaha bisz thenciptakan harga yang paling efisien dengan
inovasi  dan _heaﬁﬁtﬁsn}m. Menetapkan  hatga  yang  tepat  harus
mempertimbangkan berbagal faktor yaitu: -

i. Bidya barang dan jasa
Z. Pemiintaan dan penawaran pagar.
3. Axtisipasi volume perjualan pioduk dan jasa.



Harga pesaing.

&
& Korddisi ekopomi.
b.
7
8
9

}.okasi usaha.

 Flukhuasi musiman,

Bunga kredit dan bentak keedit,

u} Sensitivitaz harga pelanpgan (clastizitas penawaran),

Ada beberapa cara yanig dapat dilakukan unniuk memberikan hargs Yang

mesiarik bagi konsomen vaitu ;

1.

3_+

Menentukan harga dasar dan harga jual barang yang. berbeda-beda Ada,
beberapa hal yong harus diperhatilan dalam menetapkan harga, yaitu !

& DBiaya penjualan dan biaya pembelian barang dan kopsuimen.

b. Hargs pesaing,

¢. Elastisitas perminiaan baring,

Bila pesaing Jain menjual barang dengan whuran, sifat, dan jenis barang yang.

sama.derigan barang dan jasd yang dijual, maka dapat memélih stratege :

f  Memnetapkan hargs lebih rendah daripady harge pesaing unbtuk barang-
barang, sedangkan harga barang-bafang Jein bisa sama atan lebih tinggs.
Altematif lainnya adalzh menyamakan hatgs pesaing, tetapl demgan
kuslitas bareng dan pelayenan yang berbeda stam Jebih baitk,

b. Membetikan kualitas baiang yang lebih baik dan havga yang lebih finggi.

Memberikan potongan harga yang bervaniasi, misalnys :

a. Potongan penjualan tunai. |

%, Potomgan penjuatan dengan pembelian himal.

¢. Sistem diskonfadiah.

Memberikan keringanan wakiu pembayaran, dengan 3 {tiga) cara |
8. Pémbayaran sebagian di muka.

b. Pembayaran di betakang.

¢. Pembayaran kredit/dicicil.

Dalam menetapkan harih bagi produk baru, wirausaha hendaknya mencoba,

memupskan 3 (Kiga) tujuar, yaits

H

Menghasitkan prodik yang dapat diterima gleh konsumen potensial, tidak
paduli berapa banyak.

2. Memeiihara pangsa pasar yang akibal tumbuhnya persaingan.
3.

Memperoleh faba.

1



Untuk meneniukan karga barang-barang yang diproduksi; -suitu perusahaan
memidiki 3 (iga) pilitian hanga, yaita :

1. Harga di bawahi Warga pasar untuk produk yang sara .
Strategi penetrasi hafga {price penciraiion) Z-ada_lah penctapan h:g:kdl _b&‘ﬂfﬁh
harga noemal. Ini dilakikan bils vsaha bani mﬂmp-etjkﬂnatkm prods Barbnys
k& pasar dimana terdapat penjual produk yang sdme dah pefsaingan yang
tinggi,

2. Harga di atas harga pasar ._ s
Strategi harga skimming (skirwming price) adslah penetapan harga di atas
harga vonrial. Btrategi ini digunakan bila memperkenatkan produk:baru ke
pasar dimasa tetdapat sedikit df# bahkan tidak ada pesaing sama sekali,

3. Harga sama dengan hargs pasar _ o | 3 |
Swategi follow-the-leader pricing adalsh stiatégi penetapan haigs yang
dilakukan oleh pedagang keéeil deagan mengamati bexbagai kebijakin harga
pesaing dan harga individual dengan theniniau periklanannya,

‘Fekaik peneritian harpa untuk barang industri ;-

1. Strategi Cost-Phus Pricing |
Digunakan hanys untuk barang-barang industri, yeitu dengan ienaimbabican
margin laba yang dikehendaki terhadap biayva-biays langsung seperii biaya

bahan baku, ongkes tenaga kesja, biaya overhead, penjualan  dam
-administfasi. '

2, Bidya Langmng dan Feimulasi Harga

Biayh langsung adalah biaya yang langsung berhubungan dengan volume
produksi, misalnya biaya bahan baku dan upgh tenaga kera,

3. Penentuan Harga Jual Model Pulang Pokok.
Femmentuan harga jual dalam model ini dilakukan derigan menghiteng besar
persentase tertentu dan total penjualan yang dizunakan uniyk biaye variabel.

24 uniuk perusghaim jasa bisz memperoleh masfaal
_ 34 haris mencntukan harga berdasarksan miaterial yatg
digenakin untuk menyediakan Jasa, tenaga kerja, dan vtk memperoleh laba
Alat penenuan harga terdin daii ' |

1. Mark-up, yiitu thetode penentuan harga dengan cara menambahkan sejiimlah
bidya tertents pada penjualan untuk metambah ldibg,



2. Analisis pulang pokok digunakan watuk menutupi biaya variabel dan biaya
fetap.

Piomnsi

Promosi mempakan cara mengkemunikasikan barang don jasa yang skan
ditawarkan agar konisimen dapat mengenal dan kemudian membelinya.

Fungsi promesi yaity ;

Mengimformasikan (do inforei).
Membujuk (fo pﬁ‘.ﬂﬁﬂde}
Mengingatkan {ti Fémind).

. Mempengarihi (o influence).

Jenis-jenis promosi terdiri Gari :

bl

I, Bidan, misalaya melalui inediz cetak. atay elektronik.

2. Promosi penjualan, misalnya melalui parmeran dagang, keis bechadiah,
hiburen dan lain sebapsinya,

3. Wiragiaga, mempromosikan langsung barang ke konsumen sazaran dengan
mensbawa praduk contoh.

4. Pemasaran langsong; langsung enghubunigi konsumen.

5. Huneas yaitu mempublikasfian barang medalul diltboard, pamﬂ-:t. dan lain
sebagainya.

Setelah harang dan jasa yang diproduksi dikenal don dibuhdhican kensumen,
meka tugas wirzusaha adalah

1. Mempertahankan pakgsa pasar dan volume peajualan.

2. ‘Mengembangkat pangsa pasar-dan volume penjualas,
Untuk mempertahankan dan mengembangkan pangse pasat, wirausaha perlu

melakykar langkah-langkah berikut :

1. Menghargai dan-memgerhatikan keinginan dan kebutuhan konsumen,

2. ‘Menganalisiz kelebibgn dan kekurabgsn pemasaran yang dimilikh maupén
kelebihan, dan kelemahan pesging. _

3, Mencari stratepi lain unfuk menyerang marker feader.

Kiat Pemasaran Usaha Baru

Bils burang dan jasa yang skan dijual belum dikﬂahm, tertebik dohulo harus
melakukan surved urituk mendapatkan informasi meengenai



. Target yang hendak dicapai

. Peluang pasar

Pelvang pasar dopat dilibat démgan cars mengamaii | Konsumen, Fokug
pengamatan terschut adalali

3. Baraig dan jasa apa yang paliog dibatuhkan konsumen'?

t. Berapa banyak yang mercke butuhkan 7

¢. Kuglitas yang mana yang paling tepat 7

d. Berapa banysknya ? |

Langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam peluang paser yaitu :

B

Amati kebutuhan apa yang paling benyak diperiukan oleh masyirakai
b, Kapan saja mereka membutihkan barang:

¢, Likat karakteristik konsumen.

d. Bagaimana daya beli (kemampuan bayar) kensumen.

&, Lihat ada pesaing ataw tidak,

Tempat yang tepat -
Carilah tempat memasarkan batang yang cotok.

Banysknya barang yang dibiituhkan

Berapa banyak barang atan jasa yang dibutuhkar oleh kohswmich rata-rate per
hari (dengan peckiraan). '

Misalnya untuk mengejar keuntungsn, untuk meraih pelanggan Tutin, untuk
merath pélanggan temporer, stat Hanya sekedar lako tequal dalam rangha
mezaih konswimen baru, :

Ada beberapa kegiatan datam lingloup pemasaran, yaitu :

. Pembelian, yaitu memberi barang yang skan dijual kembahi.

Penyimpanar  {penggndangan), simpan barang-barafig tersebut sebaik
ronngkin. ' '
Sorfir dan peagemasan, yaitu dilakukan dalam bentuk dan wama yang

‘meaarik, sman dari perubahanbentuk, warna, sifat ddn standar kualitas,

Penjualan, berarti menyajikan barang agar konsumen menjadi tertarik dan
mebakukan pembiclian,

TEKNIK PENGENMBANGAN USAHA

Péngembangan usaha dapat dilakukan dengan teknik (Suryana, 2009, h. 156K

. Peningkatan Skala Ekohorais

Cara ini dapat dilakukan dengen menambah skala produlkst, lendge keds,
teknologi, sistem distribusi; dan fempal usahs. Ini dilakukar bila perhigsat



psdhn atEu ‘peniingkalis oulpid ak s L . . :
berarti mencapa skals ckonoiis (eeonomios spoceiny T I
2. Perluasan Cokupan Usaha | i

Cara ini bisa dilakikan dengan menambah jenis usaha bara, produk, dan jasa
baru yang berbeda dad yang sekarang diproduksi [;_liwmi-ﬁlé;:ﬁ;, sctts dengan
tecknologh betbeda. Denigen demikian, lingkup usaha ekononmi didefinisikan
sebagal 1ﬂ_uatu dwemﬁit_n*si usuhg ekonomi yang ditandai oleh 1otal biaya
Pmd“kf’l gabung_-an {fuint total production costy dalam memproduksi dus ata
Iebib jenis produk secard bersama-sama edatah febih kecil daripada
penjumitahan biaya produksi masihg-masing produk itu apabila dipreduksi
gecara lerpisah, i

E. MANAJEMEN DAN STRATEGI KEWIRAUSARAAN

Manajemis kewirusshaan meényanghuit semua kekuatan perusehaan yang
menjimin batiwa usahanya. betul-beful eksis. Bils wsaha baru ingin berbiasil,
maka wirausaha harus memiliks 2 (empat) kompetansi, disnteranya :

1. Fokas pada pasar, buksn pada rekmologi.

2. Buat ramalan pendagaan untuk menghindari fidak tesbiayainya perusahaan,
3. Bangun tim manajernen, bukar menonjelkan pererangan.

4. Beri peran tertentu, khusus bagi wirausaha penem,

Stratepi kewirausahadn menvangkut kesesuaian kemutmpian internal da
aktivitas perusahezan dedgan Iinglungan ekaternal, dimiana perusahasn harus
bersaing dengan menggunakan képutugan-keputusiin strategis. Dalam melakukan
strategl usahanya, wirangaha biasanya menggunaken salsh satu stritegl dari 4
{empat) sirategi, sehagni berikut {Suryana, 2009, Ti. 1583 :

I. Berads pertama di pasar dengan produk dan jaga bam. -
2. Posisikan produk dan jasa baru tersebut pada relung pasar (piche market)
ving tidak térlayani. +
3. Fokuskan barang dan jass pada refung yang kecil 1etapi bisa bertahas.
4. Mengubali karakteriftik produk, pasai atau industri.
Beberapa keputusan strategis yang diperiukan dalam kondisi pertumbubin,
yaito ! '

I. Perubahan produk biarang dan jasa. _ _ o |
2. Steifegi yang mehyangkut pénetrasi pasar, ekspansi pasar, diversifikasi
produk dan jasa, integrasi regionsl etau ekspansi usaha.



3. Kermgmpuan urtuk mémperplch medai investasi dalam mhg:t:npt:ﬁ:nlrllha;mdm
- pengombangan, wrases prodduksi dan I-F'E"EE‘”]”“E“ poratatan, am)
; cnambakan sumber iy manusie , .
4, ﬂﬁf:ii ‘sumber da; ‘manusia, schingga memiliki keterampilan yang sirig
untuk mengimplemeniagikan stralegi. . . L
5. Anglisis pesiing baik' yaig 4da maupun yang potensii uniuk mernantapkan
slrateg g i perusahaan dai un
5 bersa o ; Crasah ] k.
6. Kemampuan untuk menepany keunggulan stratefl Pervsasis’ e
memodifikasi strategi dalam menghadapi perubahan permintaan prlanggan
dan perilaku strateph perszingan basd. _ L, -
Penentuan harge barang atau jasa untuk.J.ﬂﬂ_Ekﬂ péndek dan jangka pajang.
Interaks: perusahian dengai masyarakat las.
Petigarch perturnbulian perusahazn yang cepat

Apabila perusahasn telah memiliki pelvang pasar. yang besar giperti pada
masa pertumbiihai, maka strateginys §
Bersikap menyerang dun agresif ugitick mernpertahanikan pangsa pasar.

l.
2, Betsikap bertahan dan tidak terfalu-egresif. o
3. Tidak boleh ada anggapan bahwa perusahaan yang berhasil tidak memiliki

tantangan,
Perusahaan vang mémasuki tahap pertumbubiafi yang memiliki posisi kuat
{bukan pemimpin pasar) di pasar, maka sirateginya yaita

terhadap aliran Kas.

o0

1. Secara apresif menggunakan kompetensi terbaiknya untuk mieraih pelnang
‘pasar-sehingga tidak tertaridingi olsh pesaing,
2. Mengembangkan siraiegl sebagal pengikul.

Banyak stralegi yang dilakukan wirausahe peda tahap pertumbuban,
dim!aran:-,_{a:

1. Pertahsnan bersding.

2. Mencoba untuk produk. yang menjadi “andalan wiama yang baru® dan tidak
terkonsentrasi pida perbaikan kebérhasilan produk yang sudah ada.

3. Mengambil langkah posinf ilan proakdif untuk meéngiasai manajer kumii dam
shli teknik profesions] yang selaln dikutsertakan dalam pembentulkan
keberhasilan perusahaan,

Untuk fnendorong perilakw kreatif agar wirausaha memperoleh kenntungan
di pasar dapat dilskukan dengan cara ;



1. Mendidik wirausaha tentang pelayanan perusahaan khususnya tentang alasan
mercka membeli produk dan jasa, tentang masalah yang dikedapi pelanggan;
dan tentang ada kebutuhan serta keinginan yang spesifik dari pelanggan,

2. Mendidik wirausaha tenting nilgi-nilat pesbaikan produk dan pemasarannya,
teptang proses distibusi dan perbatkan teknik produksinya untitk dapal
bersaing.

3. Menciptaken iklim kérja. yang positif yang mendorong lerciptanya ide-ide
bara,
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BAB TV
KEWIRAUSAHAAN DAN BISNIS KECIL

A. PENGEMBANGAN WAIWASAN JENIS BIDANG USAHA

Sungat banpak usaha yang bisa digarap, mana yang akan ~dipilih _sangat

hergantung padd bebernpa bk, antara lain ;

Minat sescprang,

2. Maodal.
3. Eelasi,
4, Pelugng lainnya.

Secara paris besar; ada 5 (tima)jenis usaha yaitu :

1.

Usaha eksteaksi . _
Usaha ekstraksi merapakan usaha yang bergerak dalam bidang pertamibangan.
atar bidang usaha yang mengambil lingsung dari alam seperti hasil Taut dan
hazi] hutart,

Usala agraris

Usaha agraris mencakup berbagai useha pengelolaan kebun, perdagangasn
Feasil-hasil pertanian {agrobisnis) ywng dapat diusshakan wituk settap produk’

Lisala industri
Usaha industri dirinci dalam bentuk berbagai jenis komodiiti yang dihasilkan
dan besar kecilnya industel yang ditsahalon.

. Usabp perdagungan

Usahia perdagangan tampaknya lebih banysk muncul di masyarakab terstaina
dalam sitdasi alchir-akhir ini dimana banyak karyavan puitus hubungan ket
mgt r:?:am.m bmba[;gm 'usa};?m perdagangan. Usaba perdagangan ini juga
dapat dirinci menvrut besar kecilnya nsaba dan berbagai. komoditi -
diperdagangkannya, = FE
Uzaha jasa.

Usaita yang ditawidikan oleh siatu pihak kepada pikak lain yang pada

dasarnya bergifat intangible (tidek berwujud fislley dan Bdak < ﬂ
kepemilikan sesuatu, { erwujud fisiky dan tidak menghasilkan



B, RINTISAN USANA WIRAUSAIIA BALLD

pifiban  wssha  vaig  akan  dikembangkin  tergustung  kepada  minat

ﬁﬂﬁﬂaﬂa-dﬂh"_fﬂﬂ]“_@ﬂ yang ada pada masing:masing kelompok, Apabila
dikaji Iebih lanjut, bagi erang-orang kreatif banyak tesbuka. lapangan untuk
perwirausahia: Scbchutty sampai ke penctapan pilihan ussha apa. yang akan dibuka
maka calon usabawan, harus melakukan survey, obgervasi Iapangan dan banyak
bertanya bagaimana seluk beluk vsgha bisnis dalam bidang tertontin.

Mengenai e, kadang-kedang mudah menemukan ide, tapi bagi sebagian
orang wilit' sekali mendapatkan ide. Untuk menetapkan pada pilihan ide yang
muncul dalam’ pikitan, harus. dibibungkan dengan pribadi dengan ‘menjawab
pertatiyaan seperti | apakabi ussha ini mempunyat. hubungan erat dengan
pergataman, apaksh anda mengusai operasionalisasinya, apaksah anda sudah
yakin, siapa kensurhennya, bagatmang bendapaf orang lain, dsb.

Faktor kemampuan banyak micnyangkut pengalaman, keterampilan yang
dikuasai. Faktor relasi adnlah sangat diperlvkan, oleh schab itu perlu dicari
dengan pendeliatan-pendekatan, Relasi yang dicari ini bemmacam-macam jenis
dan tujuannya. Ada relasi entuk memperofeh sumber barang, refasi yang - akan
maenjadi langgaman, membantu permiodalan, sumber teftapa kerja/karyawan dsb.,

Kemudian ada peloing usiha dan mampu memanfaaikannya. Peluang. ini
misaihya adanya kebutvhan masysrakat sekitar yang belum terpenulii oleh
perasahaan laiti. Inteégrasi secdra sinergis antars ide; kemampuan, don relasi akan
membuat pofensi orang menjadi serpakin kuat terpancar pada  dirinya.
Selanjutniya diikuti dengan vsaha kerja keras, manzjemen yang baik; tekun,
berhiermat dan menabung untuk peninglatan permodalan masa selanjuinys: |

€. PERDAGANGAN BESAR

Perdagangan besar ialah segels aktivitas wmarketing yang menggerakkan
barang-barang dari produsen ke pedagang éveran atam ke tembigi-lembaga
marketing lzinnya. Converse, Hoegy and Mitchell dalam Alma (2011, h. 142)
menyatakan batwa perdagangan besar meliputi segata aklivitas markering yang.
menggerakkan bararig-barang dari predusen k¢ perdagangan-perdagangan

Untuk tcaeliti  apakah  kegiutdn distiibusi  1a merpakan  Eegiatan
perdagangan besar ataw bukan, ada 3 (tiga) rhagam sifet yang bisa diperhatikan
¥aity :

L. Motif pembelian _

Motif pembelian memiliki tujuan bahwa barang buken wntuk dikonsumed,

tetap umitick dijuat Kembali dengan mremperoleh keuntunpan,
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2. Jomlah pembelian o L _
Pmnbe_liTPﬂdﬂgﬂﬂEﬁﬂ besar istah pembelizn scjuinlah besar barang yang
bukan dimaksudkan untuk diri sendir: atay keluarga senditifkawan sendini,.

Cara-cata usaha dai perusahaats tarsﬂhut
Cara barussha ads beberapa keiteria, yatu

8.

b.

C.

Perdagangan besar prempunyal usaha yang dishjimiﬁatif. hanya melayani
apang eceran, idak melayapi semus Kepsuraen.
m perdagangan besar adalah besar; dalam - art lebih. bésar dar
kebutihan sehari-hati. | o | .
Harga-harga dapat berubah sesuai situast, buk?ﬂ one price pﬂffq:y tetapi
dapat disdakan kerting, kredit, cara-cara pengiriman, dan scbagainya.

Grosir dapat digolongkan sebagai berikut ;

1. Grosir yang berfungsi terbatas, terdini afas @

8.

[

Pengirim barang (drop shippers) adalah pedagang besar yang tidak
memiliki gudang, mercka membeli barang kemmdian langsung -
mengivimbkan kegada lahgganannya,
Pedagang dengan trisk (wagon or truck jobber) adalah pedagang yang
mengusahakan ik, membawa barang, kemudian menyershkannys
sewaktu melewati pedagang eceran di sekitar kota hegar dan kota kecii.
Grosir tunai dengan self service (tash carry -wholesalers) adalah
pﬁdﬁngbm:mg menjiral barangnya secara funei dengan harga relatif
rendan.
Pengecer yang bersama-sama memiliki grosic  (refalfes  owned
coopergtive wholesalers) .adalah  sekelompok pedagang  ecersn
mengusahakan sendini toko grosir dengan maksud menekan biaya dan
Em rﬂﬁ;}btﬁk hm:a;"i'g dzp'g:an Harga lebih rendah.

ompox sokareia bhergsbung  den -grosir
whelesalers) adalah kelompok yang tﬂﬂn ﬁfﬂﬂ sekl}:;l-ggr;: ?ukf-rtzzi
eoeran. yang dimiliki secara bebas. oleh perigusaha-pengusahanya yang
dengan sukarela bergabung demgan seorang pedagang besar wntuk
pembelian, teklame, dan aktivitas-aktivitas lainnys,

2, Pengumpul basil pertanian, ferdiri atag
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b.

Pembeli lokal khusus (private residens ' TN,
yang berdi sndirs dan Knding keddang ek oo, S0 148

Afau membuka tempat pengangkitan lokal Cttanian satu per sat
] . o a d‘E . t . .
petant seperts bush-bushan, sayiiron, telur, kf:;s;b?;ﬁ:diﬁmdl asil s



G

Seudagar dengan tuk (merchan trucker) menggounakan tnuk sebagai alat

-pengangkut derigon membieli buah-buahas, sayuran, telur, ternak dan

mienjual langsung kepada pabrik, grosir-dan ped

ua tengsung kepad, ] . FRANE SCETAIL _
P ﬁ“hﬂll berdasar pennizh (order buyers) yang memiliki para grosir pasar
sentral dan distributor, mereka miembeli berdasaikan perintah’ dari
pemberi tugas dengan kualivas terientu atau menjadi agen perahtara.

3. Meaurut jenis barang yang diperdagangkan, terdic atas :

a

b.

Grosir barang umum (generil fine) dapiat memenvhi seétisp kebutuhari
pedaﬁﬂg‘ eLefin Katena mempunyai bermacam-tnagam produk  dan
mengambil keuntungan dani grder yang enkup besar.

Grosir  barang Khusus (spectalfty wholexalers) bergerak di bidang
périjvalan bahan pangan dan ohat-obatan. |

4, Mmuml;l'apﬂnga-nn}fa;,tﬂdiﬁ atas:
A Grosit melsyani pabrik (il supply whoicsalers atau industriaf

distributors). Mereka menjual berbagai barang hasil industi yang
dibelinya ke pabrik-pabrik, 'J e

Penjual barang khusus ke pabrik {simgle: kine wholesalers). Grosic ini,
memperdagangkan produk khusus untuk dijual Kepada macim-macam,
pembeli industri dan bertindak schagai drop shipger.

$. Menurut daerah operasi atau daerah yang dilayanings, perdiri atas

8, Grosir tingkal. nasional (navional wholesalers) yaite grosir yang daersh

b.

kerjanya meliputi wilayah selunch negara.

-Grosir tingkat provinsi (regional wkalesalers) grosir yang tidak berussha

untuk mendistiibusikar produk-prodik mereka ke seluruh negara, tetapi
hanyz menjangkau daerah Juas meliputi seluruh. daerah bagian atau
prpinist; _

Grosir lokal (facal whelesalers) yaita grogit yang daerah kenjanya pada
sebuah keta besar atau bagian dari koia atau kota keefl yang letaknya
herdekatan.

Fungsi-fungsi pédagang besar Lalh :

Pengumputan dan penycharan (assembling and  distributing). Ini
merupikan fungsi utarma grasir. Mereka berusaha mengumpulkan barang
dari berbagai produsen Kemudian menyebarkan ke p_-edag_ang eEeran,
Pembelian dan penjudlan {bupers-dnd seliing). Kegiatan pembelidn sangat
menentukan  kelancoran  gresir untuk  mengembangkun tugas dan
tapggung jawab menyampaikan barang dan jasa ke konsumen.
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3. Pemiliban barang (sefecrion of goods). GEosit ““’.’,.‘;m‘““ Pemilihay,
terutama berdasarkan jends, mutd, dam harga b.:t_r?ng Pt e ny2. E-Eﬂ&a’lmn
grosir menupakan jaminan bagi produsen wntuk mengelahi bahwa hggy
produksinya mendapat pessintaan dani Konsimen Bt 1ku di pasacy,
Pilihan grosir yang abli merupakan pc;-:dmﬂ_m:l_bagl produser. |

4, Pémiberin kridit (fimamcing). Fungst kredil sangal MEMEGANS perang,
pentitig wmumbya dalem hasil indusiil Yang drtampeng oleh wrasir,
Cirosir mcmtlﬂl’ikﬂﬂ kredit ke;md& ﬁdﬂwg ecelalE YaAng dikenal Sﬂbagm
Istilah kredit leveraisir, ] L

5, FPenyimpangn (sterage). Penylinpahan mﬂrupaku;ﬂn _ ﬁui';gm grosii yapy.
tidak dabat dishaikan apilaii desigan semakin jaulinya Konsumen. Setigy
kalt proses pembel ian tedadgll binsanya disLnpao l&hih duly Galam gudang
urititk diolsh Tagi-atau dipilih untuk mgnudﬂ!lkﬂﬂ penjuaian. | .

6. Pengangkutan (transporiqiion). Mengingat jauhnya- _agﬁng eceran dan
konsumen yang harvs ditemui oleh grosiL, miaka fungsi penginghute
sangat penling bagi kelanesan penyampaian barang peda pedugang
eceran atau kensemen.

D. PERDAGANGAN ECERAN

Pedagang eceran atau #etailing didefinjsiken sebaga suatu keglatan menjua|
barang dan jasa kepada konzumen skhir. Pedagang eceran adaldh mata ranta
terakhir ddlam penyaluran barang dari produsen sampal kepada konsumen,
Pedapang -eceran adalah orang-ofzng atauw toko yang kefja ulomanys
miengecérkan barang. Pedagang eceran ini sangat penting bagi produsen, kirena
melalui pengecer prichisen dapat mémperoleh informasi arga fentang
barangnya
Perdagangan eceran diklasifikasikan sebagai berikont ;

1. Perdagangan ¢coran besar _

2. Perdagangas eceran kecil terdiri daii :
& Ecéran keeil berpangkalan
b. Eceran kecil fidek berpangkalan

- tma'siﬁkasi perdagangan eceran ters¢but dagal digambarkan sebagai
rkut ; o '
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Pwﬂﬁ.ﬁaﬂﬂﬂﬂ Eceran

— o

r Eceran Besar Eeczan Kacil
| . L jl
- Sptcially storg _
mem slore B‘?'-’llanskalaﬂ Tak Berpangkalan
™ Supermarket -
. Discount hause _~/\ -
{hyper market) _ ' Pakai Alat
- General store. Tetap Tidak Tetap
~-  Chain store
— Kios - Kakilima _ Reda
k;mn._ g
Warung ~ Pasar mambo - Alat piknt
Tanpa Alat
— Tukang catat
Gambar 19,

~ Kiasifikasi Perdapangin Ecersn

Persaingan pada tingkat pmﬁag&tagnn scerart di lndenesia sangat ketat, karens
diizinkannya. pﬂdagangm egeran asing betoperasi. Irin ini diberikan dalam
konicks globalisasi yang telah dmﬁpmﬂtl ofeti Tnasyarakat regiomal dan
internasional. Setelah para pebisnis fitel asing masuk ke Ihdonesia, maka pelaku
bisnis ritel dapat dikelompokkat mﬂljadl 4 {ernpat) yaitu

1. Kelompok grosir dan Aypermarket

2. Kelompok mpﬂrmﬂrkﬁfde;mrm#ﬂﬂm
3. XKelompok tinimatket modern

4. Peritel kecil tradisional

Kotler membagi tipe-tipe pedagang eceran menjadi 3 (tiga) bugian besar
¥aitn :

L. Store Retailer {pedagang eceran bertoke)
A Speciality store (ioko khusus)
b, ﬂfpﬂﬂmem stare (loko serba ada)



2.

3.

1.
2.

3.
4,

€. Supermarkct (toko swalayan) o

d. Convenience store {toke barang kebutuhon s¢han-han) |

€ Supersiore, Combination store, and Hypermarket (toko supst, tokg
gabungan, dan kvpermarfet)

I Discount siore (toko. pembeli polongan harga)

B.. Off price retailer (foke pudang) :

h. Catalog showroom (niang pamer kstalo

Nen Store Retailer (pedagang eceran bukan toko)

a. [ireet selling (penivalan langsung)

b, Direct marketing (pemasaran langsung) _
&. Automatic vending michine {mesin penjaja otomratis)
d. Buying service (pelayanan pembieli)

Retailer Organization (organisasi pedzgang goerin}

8. Corpgriate chain (organisasi pedagang éceran)- | |

b. ¥aluntary chain and reiail -cosperative (rantai suka rela dan keoperasi
pidagang eceran)y

G.  Clstomer cooperative (koperasi konsumen) .

d. Franchise organization (orgoanisasi hak gona paten/franchise)

¢ Merchardising conglomerate (konglomerat dagang)

Pengecer yaip- fidak berbentuk toka adalah

Direct selling adalah penjualan dari pintu ke pinty dari rumah ke rumal, atau
petjualan di fempat perterpan,

f3irect marketing, berasal ddri kegiatan direct-mail don penyebiran katalog,
tenmasuk didalamnya kegatan selesvarketing démpan menggunaksn media
tetevisi dan eleciranic shopping melalui internet,

Automatic vending machiné merupikan mesin oteniatis, yang melayani-
pemmbeli menggunakan wang kein

Buying service merupokan suatu bentyk eceran yang dikpordinasi ofeh agen
pemibelinn untuk melayani kelompok-keloipok pombeli besar,

Retaif organization yaitia organisasi pedagang eceran yang dapal berbentuk ;

. Corporate choin adalah dua gera atau lebik yang umumaya dimiliki dan

dikenirol, menjual produk yang sama, dikitim daii Karitor pusat, dan
mungkin menggyunakan notif arsitektur yang seragam,

- Volunsary chain rerdiri atas kelompok pedagang eceran dalam pembeliaa

besar dan barang dagangan umum.
Retdil dooperative terdini atas sekelompok pedagring eceran yang metnbentuk
sebuah organisasi pembelian terpusat dan meldkukan promosi bersama.



4. Consumer cooperative mery

6. Merchandising conglomerate

_ Bakan suata teko aceran yang dimiliki olch
konsumen  dengan menghimpun.  modal bmzamaf t?mﬁm juga ﬁ::
tembangud pabnik sendir untuk dijual pada.toko keperasi konsummsi ini.
Franchise organizution Mmemupakin erganisasi yiing memperoleh hak guna
paleo, dark fravichiser untuk menjual produk sesuai ‘dengan petupjuk dan
poratwianserta kandist yang wlah ditetapkan.

ing menipakan bentuk bebas dari perusghsan yang
mongkombinasikan beberapa lini pedagang eceran yang terdiversifikast
dibawah satu kepemilikan dan mengintegrasiian fungsi-fungsi distribusi din
TRANECMEN Y.

Keuntungan dan perdlagangan eceran kecil adalsh -

[ ]

Modal yang diperlukan adalah keeil dan rentabilitasnya besar.

Pedagang-pedagang eceran kecil mengingpap bahwa pendapstannya dani

usaha ity mempakan péndapatan tanibshan dan kedang-kadang hanya untuk

mengisi wakiu lowong terutaiing pada daersh musiman,

TP kedudukan pedagang-pedageng eceran kecil biasanya paling
trategis. :

Hubungan antaea pedagang eceran kecil dan konsurnen adalah kuat.

Sedangkan kelemahan yang terdapat pada perdagangan eceran kecil adalah:
Keahlian kurang.

. Administrasi dalam arti pembuluan tiddk diperhatikan, gehingga kadang-
3

kadang habis dimakan.
Pedagang kecil tidak mampn mengadakan siles promotion.

Fakior-fakior yang mendorong mafunya toks sceran ;

1.

Lokasi/ternpat toko eceran |
Tempat yang strategis dari toko eceran ini sangat besar pengarubnys kepaila
kemajuan kelancaran penjualan barang pada ioko tersebut. Pemiliban lokasi
sangdi perding karena akan tmempengarshi tingkat profitabilitas  dan
kiontinuitas wsaha dalam jungka panjang.

Kelenghkapan barang _

Lengkapnya barang pada toko-toko eceran akan sangaf menank bagi
konsumen. Lengkag disini diartikan barakig-barangnya komplit scsuai dengan
Jenis barang vang diperdagangkan.

Ketepatan harga .

Harga yang tepat sangat penting demi kema]tmn‘mim eceran yang berada oi
kota besar. Tokp eceran yang menetapkan harga jual yang cukup murah, atan
hasga pasti, harus selalu mencari informasi agar harga yang ditetapkan tidak
terlabu finggs deripada harga saifigan, dan ini harus benar-benay diperhatiksdn
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oléli take cceran lersebuol, fcrutana untuk  barang-barang yang sangst
ferkenal,

4. Suasinatoke {store armosphicre) o o .
Atmaostir toke ink meropakan perasaan/kejivaan pads scscorang pada sang
meinasuki toke, Suasana toke meliputi burbegas tampilaf intertor, ckstmfll_‘.
tata letak, Jet lintns internal toko, kenyainanan, wara, bau, layanan, Euﬁ.:k,.
scragam praminiags, Jispley batang dan s:{:qagginya yang menimbulkan
daya tarik bagi konsuymen dan membuatnya betah, seria _mmbgngk:tkan
keinginan antuk nrembeli, Sussana toko dan lingkungan sekitar sangat besar
pengaruhnya dolam persépsi kongumen.

E. PERDAGANGAN KAKI LIMA

Pedagang kaké fima ialdh orang (pedagang-pedagang) golongan ekopomi
lemah, yang berjuatan barang kebutiban sehiari-han, makar'tan_at-?u ]asg.ﬂmgarf
medal ying relatif kecil, modal sendiri-atau modal oranig lain, baik begualan di
tempat terlarang ataupun tidak.

Ciri~ciri pedagang kdki lina islah :

Kegiatan usaha, tidak tergrganisir'secara baik,

Tidak mremiliki surat izin usaba, o ‘

Tidak teratur dalam kegiatan usaha, baik ditinjav darn lempat usaha maupun

jam kerjsi __

4. Bergerombel di trotoir, atau di tepi-tepi falan pFﬂlﬂkﬂI, di pusat-pusat dimana
banyak orang Taméi. | __ | -

5, Menjajokan barang dagsngannya sambil berteriak, kadang-kadang: berian

mendekati konsumen.

b

Pedaginy Kaki Lima memiliki karakteristik pribadi wirausaha, antara tain
mampu mefcaii dan menangkap peluang usaha, memiliki keuletan, percaya diri
dan kreatif serta inpvatif,

fedagang Kaki Lima memipunyai poiensi yihg songst bégar dan dapal
dimarifagtkan sebagai berikut :

PKL tidak dapat dipizalikan dari atisur budaya dan eksigtensinya tidak dapat
dihapuskan. _

PiCL dapat dipakai sebagai penghigs kata apabila ditare dengan baik.

PKL menyimpan potensi pariwisata,

PKL dapat menjadi pembentuk esietika kota bila didesain dengan baik.
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F. FRANCIISING (WARALABA)

Franchising merspukan seliuah
distobutor sebagai franchisor dari
hak kepada individu
jasa dan sebogai |
ditetaphan.

peluang bisnis dimana permilik, predusen dan
burang dan jasa atau merck lertentu memberi
alay franchising untuk meijadi agen lokal dari. barang dan
mbalannys menerima pembayarsn ataw royalti yang telah

| Hi!:-ﬁﬂh'-f'ﬂﬂifﬂ mﬂhﬂgﬁhisﬁkﬁn Jranchiving sebagai pelimpahan dari pabrikan
atay distributer Suaka predyk atau jasa vang diberikan kepada agen-agen lokal
atau pengecer dengats membaysr sefumlah royalti, |

Franchising menurat Longeriecker dalam Saifvan (2009, h, 1763, adalah
suatu sistem pemasaran berkisar tentang peranfian duz. belah pibiek, dimiana
lerwaralalya menjalankan bisnis sesuai dengan syarat-syarat yang ditentukan oieh
pewatalaba, Frarichising depat pula berarti sistern pemasaran yang melibatkan
kedua belah pitiak yang terikat perjanjian, sehinggs usaha waraiaba harus
dyalankan dengen aturan dari pewarelaba,

Definisi waralabn memny Keputusan Menteri  Perindustrian  dan
Perdagangan Republik Indenesig No. 259/MPP/Kep/7/1997 tentang. Kelentuan
dan Tafa Cara Pélaksanasn Pendaftarsn Usaha Warzlzba dalam Saiman (2609, h.
176), yaitu waralaba-adalah perikaian dimana salah sate pihak dibeérikan hak
wituk memanfaatkan dan atan menggunakan hak afas kekayaan intelektual atau
penstivan atau ¢in khas usaha yang dimiliki pihak Iain déngan suata imbalan
berdatarkan persyaratan yang ditetapkan dalam rangka penyediasn dan atan
penjuslan barang dan-atau jasa. o

Penpertian waralzaba meaurat PP RI No. 42 Tabun 24007 tentang Waralaba
dalam Saiman {2009, h. 176), waralsba adaléh hak khusiss yang dimiliki oleh
orang perorangan atau badan usaha teshadap sistem biznis déngan cirl khas usaha
dalam ranghs memasarken barang dan/atau jase yarg telah terbukti berhiasil dan
dapat dimanfaatkan danfataw digunakan cleh pihak lain berdasarkan perjanjian
waralaba.

Orang varig membenkan franchising dischwt flanchisor sedangkan orsng.
YAng meperima framchising disebut framchisee setelah adanya perjanjian
petlimpahan franchising ini maka ferbuka pehiang bagi jfranchisee untuk
mesmiasiki bisnis baru dan mempunyai kesempatan drituk sukse,

Uituk pelaksanaan franchising dibuat semacam kontrak antara fradchisor
dan frauchisee. Format kontrak imi mencakip reficana pemasaran prosedur
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aliran-aliran dokumen, pelakspnaan Bantuan d
Kontrak franchising ini discbui pisla Fceise dgrod

an usahs pengombangan !#isnim
prend ata franchisi contract,

Produk-produk yang dapat dijadikan franchising adalah ;

Barang stiw jasa yang telah mempunyal pasoran Juay dan citza unggul.

i

2. Formula paten gtan desain terientu.

3. Nama daganyg ataw merek dagang.

4. Konsultan mangjemen keyangan atau pergawasan.

5. Promosi advertising dan pembelian.

&, Kanter pusat pelayanan.

Keuhtungan frarckising antara lain :

1. Produk yang ditawarkan telah memasnki pasaran yang luas dan diterima oleh
imum.. , :

2. ‘Franchising tidak pedy mengeluarksn biaya lagh votuk memperkenalkan
kredibilitas perusabman induknya. S _

3. Keahlian manajemen karena pengalaman: sudah lama dar frinchiser dia
dapat memberikan bantuan manajemen kepada fronchisee.

4, Kelengkapan modal ind mencakuyr fasilitas perlengkapan, tata letak, Xontrol
persesdiaan dan sebagainya. '

5. Pengetdhuan tentang pasar..

6. Pengawssan -
Uriumtrya waialaba dibedakai menuoue 3.(tiga) karakteristik yaitu :

1. Pemberi waralaba memiliki merek dapang atau jasa dan membeni lisensi
kepada pewsnalaba dengan imbelan royalii.

. Pewaralaba diharuskat membayur kewajiban wntuk menjadi begian sistem

tersebut.

3. Pemberi waralaba Cramchisor) menyediakan suatu sistem pemasaran dan
sistern eperast untuk menjalankan kegiatan bisnis.
Memurut Longeneckey dilam Saiman, jenis-jenia usaha warakabg yaitu

I Waralaba nama dagiing dari produk (produet and trade name hise
m“r‘hﬂ“mﬂnhﬂk menggunakan/menjual sama dagang dan p[‘ﬁuﬂ;‘ }ran;
tlah , kenal Jas {grants the right 1o use o widely recognized product or

2, ral

Waralaba unit tunggal (vingle imit franchisé). Waralaba ienis ing
. | ge Jranchise). jenis inf merupakan
waralaba paling sedethanz dan  paling banyak digunskan karera

kemudahannya. Fewaralaba meeniberikan hak kepatda torwaralaba untuk-

Fenjatankan usaha afss nama usahanya dengan bantuan prosedur yang telah



ditetapkan  schehammyd,  Terwaralgba hunys diperkenankan  anlek
menjalankan usshanya di scbush gerai yang tclah discpakati;

3. Waralaba frmat bisniz (business formmi Jravchise). Menyediakan seluruit
sisteit  pONAsran dan pelunjuk  yang  terus-mencrus dasi  powaralaba
mm"fﬂ }“" entire marketing system dnd ongoing guidariéee from the

iSOF).

4. Waralaba dukung-mendukung (piggyback franchising). Ovcresi sualu

waralaba ntel dalamn fasilitas fsik/bangunan toke terwaraloba (the: operation
of @ ritel franchise within the physieal facilitios of @ host store).

5. ‘Wardlaba peniegang lisensi-milik {master ficenser), Perusakiaan independent
atau individu yang bertindak sebagai agen pepjudlan produk dengan
tanggurg jawab untuk dieneriukan terwaralaba baru denpan batasa suatu
teritorial klwses. (4 independent firm or individual acting as a sales agent
with the resporsibility for finding mew fanchises within & specified
territory). Format master franchise memberikan hak peda pemicgangnya
vntbk menjalankan usahanya i sehuah teritorial atavpun sebuah sistem, dan
bukan hanya membuks usahe, pemegang hak dapat menjual lisensi kepada
sub-waralaba dengin keténtuan yaig télah disepiakati kedud belah pitiak,

6. Waralaba  kepemilikan  muliunivkelipatan  (madtiple-unit  ownership).
Mengangkat penerima hak {terwaralabe) tungpal untuk mesmifiki lebih dari
satu gosai waralaba stau dapat membuka bebesapa gerai dari perusahnan yang
sama (halding by a single franchisee of more than one franchise from the

 same companyy. '

1. Waoralaba pengembang wilayah. (area developers). Perotangan atau
‘perusefaan yang memperoleh hak untuk menbuka bebcrapa gersi waralaba
dalam. wilayah yang telah ditentikan {imfividualy or firms that obiain the
Yegad right to open several franchised otitléts {n & given areq). Pada waralaba
jenis ini, terwaralaba memperoleh tiak untuk menjatanican veahanya dalam
scbugh teritorial tertenity; misalkan pada sébuah propinst ataupun kota,
dengan jumlah csbang yang lebib dard 1 gera. ' '

G. FASILITAS KEMITRAAN IKM

Undang-Undang Nomor 20 Tahwn 2008 menyatakan bahwa kemitraan
merspakan suatn kegistan yafg harus mendapatican fasilitasi, dukingan dan
‘stimulagi dengan prinsip dasar bahwa kegiatan térsebut harns terwujud-atas dasar
‘saling membutubkan, saling mempercayal, saling memperkuat dan saling
membutubkan don ditujukan untuk mewujudkan kemitraan antar usaha mikro,
kel gay menengah; mewnjudken kemitraan antara wsaha mikroe, kecil,
Menengah. dengan wsaha besar; menderong terjadiiya hubungan. yang saling
Mengimungkan dalim pelaksanaan fransaksi vsaha antar tszha mikre, kecif dan
Menengaly mendorpng lerjadinya hubungan yang : (2) saling. menguntungkan
dadap, peliksaniaan transaksi usaha antara wsaha mikra, kecil, inengnyah dengan
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uiaha besar: (b) mengembangkan kerjaswing untuk meningkatkan posisi tawar
usaha mikro, kecil dun memengal; (€) mgmdurong tcrbmluknﬂ stml:.tlzur Pagar
yang menjamin tembulnya persaingdi psiaha yang $chat dan melindungiu
konsumen ; dan (d) menecgah terjadioya penguusaan pasac dan pemusatin usiha
oleh orang-perorangan otau kelompok terlenbe yang merugikan usitia. mikeg,
keeil don menengah.

Kemitroan usaha yang diane dalam Undung-Lindang No: 20 tahun 200§
tersebut pada hakekatnys sejalan dengari Undahg-Undarg Nomear 5 fuhun 1984
tentang Perinidustrian, di mana dalam salah sata babnya menjelaskan tentang:
“keterkaitan™ dalem rangka niemperbesar nilai tamtah sebanyak-banyaknya,
mioka pembangunan industri haris dilaksanakan dengan mengembangkan
kelirkaitan yang berantai ke styala sekior ekonomi secara luas yang saling
mengunfungkan. Keterkaitan dikembaapksis anlara kelompok industr hulu/dasar
dengan, ketompok industri hilirnya, atau melibatkan kelompok industri kecil,
industri menengah dan industri besar dan keterkaitan antara berbagai cabang
dan/atar jenis industr serta Keterkaitan. antara industsi dengon sektor-scktor
ckonemi lainnya. Pengembangan keterkaitan terscbut. ictap mengacy kepada
sdling membutuhkan dan saling memperkuat, serta.galing menguntungkan.

Iklim usaba yasg kondusif diupdyakan pemerintgh dan pemerintah daerah
melalul. penetapan berbagai peratucan pefundang-undangan dan kebijakan agar
IKM mendapatkan kepemihakan, kepastian, kesempatan, perlindungan din
dukupgan usiha. Sementata pembisyaam sdalsh periyedidan dana. oleh
perienntah, pemda, dunia dsshs dan magyarakat melalui bank, koperasi dan
lembaga kevangaii bukan bank.

Fasilitasi pengembangan kemitraan usaha merupakan salah satu tugas dan
kewajiban instansi Pembina vntuk mengembangkan industd kecil ddn ‘imenengah
yang akan bermitra, baik dengan sesama vsahy keoil (termasuk. di dalamnys
sesamz industri kecil) mavpun dengan isaha (terinesuk industrf) mefienizah atau
besar. Menurut Kementerian Peritdustrian (2010 : h -9 Pembinaan untuk
pragembangan kemitraan usaha dapat diberilcan delam bentuk pembinaan dan
pengembangan pemaseran, SDM; permodalan, teknologi dan manajemen dan
fusilitas kemitraan tersebuot adalah sebagai berikut : "

T, Fasilitas Pengembangan Pemasaran sieliputi ;
a. Akses Pasar
Membarity #Kses pasar bagi industri kécil dan menengah yang menjadi
mitra. usaha dilakukan dengian secara akiif memperkendlkan industri kecil
dan meneftggh dimaksud kepada atau usaha lain ealon mitra usaha yang
diharapkan dapat menjadi “paszar® bagi produk industd kecil dari
menengak dimaksud, -



b. Inforinosi Pasar

M.gmbmi:.anhmfmzm-asi seeara jelas tentang industri Kecil, menengah atau
besar yang diperkirakan dapat menjadi mitra usaha sesuai dongan praduk
yang d]h@[knn oleh industni kecil dan mieiiengah yﬁnﬁ akan dinritrakan.
Informasi fetsebut antara lain meliputi (j) daflar nama perosahaan dan
kontaknys secara jelas, (i} alamat web sites atau (iii) surat pengantar atau
surat dukungan bagi pengusaha kecil yang akan dimitrakan kepada cafon
pasangannya. |
g. Profmos

Badtuan promosi dapat diberikan antara lain ‘melalui (i) pengadadn
mmﬂh untuk  diberikan kepada calon mitra usaha p;ﬁge;an, {ii}
mﬁ"ﬂ?kmﬂ'-_‘ﬂﬂk?}“ industri keeit dan menengah dimaksud dalam berbagsi
pameran dan (ji). seonrs aktif mengundang calon pasangan usahs untuk
badit  dalam pameran-pameran yang diselenggarskan dan difkuti oleh
industri kecil dan menengali ying akan dimiirakan atau dengan
menyelenggarakan temu usaha yang dihadiri oleh para pelaku industri
kectl dan menengah yang akan dimitrakan dengan usahia besar,

d. Jafingan Usalia
Secara akfhf membantu industri kecil dan menengal yang akan
dimitfakan unfuk membangun jaringan usaha di berbagai daerah/wilayah
yang terkait dengan calon pasangan wsahuanya. '

£, Mentifikasi Pasar dan Perilaku Kongumen
Dilaksanakan melalui herbagai kajian yeng terkait dengan koridist, posisi
-dan karakteristik usaha serta perilaku konsurtien dari berbadgai perusabaan
‘yang diliarapkan dapat menjadi ealon pasangan mitra.wssha sehagai pasar
dari iisdustri kecil dan menengsh. Hasil kajian ini difnformasikas kepada
industry kecit dan menengah untuk niemperolel gambaran tentang
betbagal hal yang harus dilakuken ataw diperbaiki Galam rangka
:nelaksanaan kemiiraan.

2. Pasilitas untuk Pengembangan SDM
‘a. Péndidikan dan Pelatihan |

Fisilitasi pendidikan dan  pelatihan  dapat  diberikan  deiigas
menyelenggarskan pelaiihan bagi rndusfri kel dan menengsh yang akan
dimitrakan, baik yang berkaitan devigan hal-hal yang bersifat tekmis
maupun manajemen pengeloiaan  usaha, termasik di  dalamnya
pengelotaan  kerjasama ussha melalai  kemitrags  dengdn  segala
konsekuensisiya. Pelatihan dapat dfbenkm d,l ]ctl:us_ﬂ sentra  atau
dilakakan dengan bekerja sama dengan balai fatihan kerja, dengan balai

b poet

. Magang

Easilitasi magang dilakukan demgan mreaempatkan industri kecil dan

menengah yang akan dintitrakan watuk beigjar sanbil bekera pads osalia
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yang akin dijadikan eritranya, atiu pada wsaha lain yang sejenis, atau
pada. lembagn peadidikan dan pelatihan ying ada hubungannya dengan
konwidith industri keeal ‘day micnengah. yang akan dimitrakan. Magang
diluksanakan dalam waktu yang cukup {2 mingea hingga 3 bulan) untuk
meynberikan kesemmpatan kepada pesigusaha kecil yang magang untuk
mempelajari  proses produksi dengan  berbayai  permasaluhan  dan
alternatif jalan %eluarnya, dan  ontuk  meningkalkan  keémampuan
mmajmenﬁ}rm

Studi Banding

Fasilitasi stdi banding adalsh dengan membawa industii kecil dan
menengah yang ekan dimitrakan ke industri meriengah atau industri besar
ataupun usabia kecil, menenpah dan besar yang lain watwk melihat
bagaimana kemitraan dilaksanakan di daersh lain, atau bagaimiana
pengélolaan kemitidan dilaksanakan atsu uvnbik melibat berbagad
kemungkinan feknologi yang digunakan oleh industri keeil dan meperigah
yang lain dalam upaya meningkatkan muta dan produkfivitas.

K.onsultasi

Fasilitas kensultasi diberikan mmelalui bantuan tenaga ahli atau konsultan,
baik untuk hal-bal yeng bersifat telmiz maupun non teknis, Konsultasi
dapat ditakwkan di tempat konsultan. yang ditonjuk, atau ¥onsultan
ditugaskan mepdamping’ industti kecHl -dan wenengah yang akan
dimitrakan untik besagai petbaikan dan pervbahan yang diperiukan.

3. Fasilitasi ontuk Pengembangan Permodalan

a.

Pembetian informasi suraber-sumber kredit | =
Fasilitazs pemberian informasi sumber-sumber keedit- diberikan dengan
membeorikan dafiar/bulay/booiklar Vang berisi nama-nama
bank/KSS/LKBE/BUMN/BUMD  atau lembaga lain yang dapal
miemberikan, bantnan  permiodalan, sekalipus dengan mama kontak
personnyd, dan tata cida'frogedur yang ditetapkan, staupun nams dlamat
wiki-riya

Mediasi terhadap sunber-sumber pembiayaan

Fasilitaz ini diberikni. dengan berperan sobagai mediefor, yang
dimitrakan dengan sumber-suniber pembiayaan seperti pada butir a di
sitas tenitang informasi dan tata. cara penverfaan modal. Mediasi ini juga

‘memberikan informasi mengenai perusahaan-perusatinan yang hersedia

membantu  pembiayaan ‘melalui  periyertaan ‘modal, menjolaskan
keuntungan dan kerugian sistem penyertaan modal, dan menjelaskin tara
cara dan prosedur untuk me:npﬂﬂidmya Informasi ini’ dapat dibérikan
melatui surat, buky, booklet, temu usaha dan sirsialisasi.

4, Pembinaan dan Peirgembangan Teknologi
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Bilaksandkan dengan mesempitkan tenaga ahti atau pendampngan pada
industrt kecil dah ‘mehengah yang dibina, atau menibisnbing dan
memberikan kesémpatan pads industri kecil ddn menengah yeng dibina
untuk mictakukan kerjasama dengan letnbaga penelitian atau perguruan
tinggi untuk meningkatlcan, teknologi yang Sebili baik dan yang sesuai.

. Membant pengadaan sarama dan pmshrana.pmdukﬁ

Dilaksanakan dengan semiberikan peralatan dan sarana produksi kopada
industrl keeil dan menengah yang akan dimitraksii, sesuai dengan
kebutihan nyats akan tekiologi yang akan digunakan. Bantuan diberikan
olch instarisi Pembing industri pada liagkat Kabupaten/Kota, Proviest
mgupun dari pusat_ '

Membanty perbaikan sistem produksi dan kentio) kuatitas

Perpaikan sistern produksi dan koniro] afas ualitas produksi diberikan
melalui bimbingan secara teros menerus, dengan meneripatkan tenaga
ahli aiau pendarping ying menguasat teknologi preses produksi industri
kecil dan meénengah yang akan dimitrakdn. Bimbigan dapat diberikan
dengan terlebik dshuiy mengilotzertakan pengusshe indusui kecil dan
wenenigah bersamgkutan dalam pendidikan dan pelatihar yang berkaitan
dengan proses produksi dan pengetahuan tentang kontrol kualifas
Membanty pergembangan disain dan rekayasa produk

Pengembangan -disain dan rekayesa produk dapat dileksanakan dengan
menghubungkan iiduski kecil dan menengsh wyang dibina dengan
bierbagai lembaga atau ahli disain, memberikan infosmasi tentang disain
melalui contoh-contoh prodiuk, melalui gambar-gambar dan melavi web,
disain melatu: kunjungan pada berbpgai pameran yang diselenggarakan
yang terkeait demgan produk yang akan dikemhangkan/dimitrakan.

. Membantu méningkatkan efisiensi pengadaan bahan haky

Efisiensi pengadaan bahan baku dilaksanakan dengon menghubunpkan
perusahaan industri kecil dan menengaki yang dibina kepada sumber-
-sumber bahan baku secara langsung (produsen atau sgen tunggal asau
distributor taima), atau debgan mengelompokken usaha industr kecil
dan menengah varg memeflukan bahan ‘baku sejenis untik secara
bersama-sarna snefdksanakan pengadsan sehingga diperoleh kemudahan
dan harga yang kompetitif. Pengelompokkan dapat besbentuk Kelompok.
Usaha Bersama, Koperasi.ataupun. Asosiasi.

. Membarnito peningkatan mutu produk dan kemasan

Dilaksonakan dengan meniberikan beniuan tcknls perbaikan mura,
melalui kegiatan pengujian muitu, bimbingan dan pelatiban preduksi,
bantuan peralatan dan schagainya, termasck di dalaronya pengembangan
dan perbaikan kemasan dan disam yang digurakan oleh industi kecil dan
menengah yang akan dimitralan.
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3 Peinbiniaan dan Pengémbanpan Manajenen

a. Ktembantu Penynsunan Studi Kelayskan ‘

Fenjusnnan studi- kelaynkan untek kemitraay dapal dilaksanakan dengar,
miemberikan bimbiiigan Kepada usaha indusicd keoil dan menengsh yang
dibina -sehingga dapat menyusun sendird, atau menugaskan tenaga ahly
atau pedamping untuk menyusun studi ketayakan yang, diperlukan.

b. Sistery dan Prosedur Organisasi dan Mapajermen .
Perabindan  dan pernbenabats  ststern dan prosedur Qrganigasi dan
rianajercn dijaksanakan melalui pendampingan oleh tenaga ahli.

e. Menyediakan Tenags Konsultan dan Noara Sumber o
Tendga korisultan atau nara sumbér diperbaitukan kepada industri keeil
dsih menengsh yang akan dimitrakan untuk mendampinigl dan
membimbing datam proses pengembangdn kemitraan hingga dapat
berjalan secara mandiri. Konsoltan atan parasumber __da#pﬂ'l tiersifat
sebagai penghubung dengan mitra usahénys, dan mempelajari hat-al yang
harug diperbaiki atan direvisi atan dikembanglan, untek menyesuaikan
dengan kebutuhan dan dtau persyaratan yang diminta oleh mitra usaha,
Konsultan ‘dan nara sumber dapat ditempatian secara berkala di
perusahaan KM vang akan dimifsakan terutama pada awal proses
kemitraan. Seielah periode tersebit, pendampingan dan bimbingan
dilakukan secara periodik sesuai kebutuhan.

H. PFOLA-POLA KEMITRAAN IKM

Terdapat beberapa jenis pola kemitraan yang saat ini berkembang di
Indonesia. Masing-masing jenis. keémitraam ini meémpunyai kelebilian dai
kekurangan, famun sechra keslenrvhan kedus pikak yang. bermitia berusata
univk mencapai maifaat yang saling menguintyingkian dan saling membantu.
keargh hrrmonisasi usalia yang lebik baik. Berikut ii divuraikan berbagai jenis
pola kemitrasn ysng banyak dilaksanskan oleh dunia usaha di Indonesia
scbagaimana tercanturn dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 fentang
Usahd Mikro, Keeil dan Menengah ; h

1. Inti-Plasima ; pofa kemiitraan inti plasmi tegjedi dalam hubungsn bishis di
sertor pertanian dengan sekior industn. Perusghaan ini yang berperan sebagai
intl bertupad membing dan mengembangkan indwstri kecil dan manengah
yang menjadi plasmanya dalam hal : {i} penyediaan dan penyiapan lahan, (ji)
pe;;}rgf_d_.:_aaﬂ satiwia produkst, (jil} pemberian bimbingtn teknis produksi dan
manajemen usaha, (iv) perolehan, penguasaan dan penighkatan teknologi yang
dipelukan; (v) pembiayasn, {vi) pemasaran, (vii) penjaminan dan {vii)
p;:rqhm'an informasi dan pemberian bantuan lain yang diperivkan bagi
perungkatane efisiensi dan produkiivitas.dan wawasan usaha.



5 subkontrak ; k-.g’nnitr&nn ;mla‘ subkontrak pada umnumhys dilaksanakan dalgm
fubungan bisnis antar industei. Dalam kémitrasn pola sub. kontrak ubtuk.
memproduksi bardag dan olau jasa, Usaha besar memtborikan dukungan
berupa @ (i) Kesemipatast itk mengerjakan sehagian produkyi dan atay
kemponcinya, (H) kesenipatan momperofch bahan baki yang diproduksi
secard  berkesinambungan dengan jurnlph dan hapia -vang waiar, (idi)
pimbingan dan kemampuan tekais produksi atan manajemen, (iv) perolehan,
perguasaan l.*:m: poriingkiatan teknologi yatig diperlukan, (v} peimbidyasn dan
pengaturan sistern. pembayaran yang tidak merugikan salah satu piliak dan
{vi} upaya untuk tidak melakvkan pentusas hubungan sepihak.

3. Warslaba.; yang dimaksud dengan waralabg aigalsh ofang PerseoTATIZAT: alau
badan usaha yang memberikan hak sebagaimana ‘diatur dalam UU yang
berkaitan dengan Hak Kekayasn Intelekmal (MK, untuk cemanfostkan
danfatan mengpunakan hak yang dimilikinya kepada penerima waralaba.
Warslaba harus memenuhi kriteria schagai berikut : (i) memiliki ciri khas
usaba, (i1} terbukt: sudah memberikan keuntungan; (i1i) memiliki standar atas.
pelayanan dan barang/atau jasa yang ditawarkan yang dibuat secara tertulis ;
(iv) mudah diajarkan dan diaplikasikan ; (&) adanya dukungan yang
‘berkesinambungan dan (£) hak kekaysan iiteleltual yang telah terdaftar,

4. Perdagangan Uenum ; kernifraan dengan poia perdagangan umum biasanya
memupakan  hubungan bisnis antara sektor industri  dengan wektor
_ Kemittaan dengan pela ini dapat bertangsung dalam bentuk
kerjasama pemasaran, penyedisan fokasi ugaba, atau penetimain pasokan
dari industri mikro, kecil dan menengah oieh ussha besar yang dilakuksn
secara terbuka. '

5. Distribusi- dan Keagenan; Dalam pelaksanean kKemitrsan dengan pola
distribusi dan keagenan, usaha besar dan/atau usaha menengah meémberikan
hak khusus untuk memasskan barang dan fass kepada IEM. Pola ing
merupakan hubungan kemitraan antara uszha miloo aten wsaha Keeil yang
diberi hak khusts omuk memssarkan produl usaha besar dtau wsaha
menengals mitranya. Dilibst dari pérspektif manajemien pemasaran, usiha
besar atén usaha menengah télah melakukan hivbungan bisnis dengai usahs
inikrd atau wsaha kecit dan menengah dalam hal distiibust pemagaran produk.
Dabam konteks ini, ussha bésar atey ussha mendngah dupst rhemakai
keunggolan yang dimilikt usaha mikro aton usaha keeil sebagai agen
mitfanya.

6. Bentok-beptuk kemitraan 'ain seperti bagi hasil, kerjasama dperasional,
usaha patungan (foins veature) dan penyumberluasan (outsewrcing) | '
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[ INTRAFR ENEURSHIP
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A. PENGERTIAN DAN MANFAAT N

latraprencurship merupakan -ﬂtu-lmc!ﬁﬂﬂ ‘T‘E"dﬂiﬁ '3;1:‘? emberiky
fosilitas, membuka Kesempalan bagl seseoréds e, sﬁmsﬁa' i
menciptakan, mengerjakan sesuatu yang beda dani yang &% S6cara lobil gy
dan bertanggung jawab. Terbukanya peluang semdacam inl Lﬁgﬂfmm{ﬂmaﬂ
satu kemiajuan bagi sebush perusahaan karena qn{m_:ulny;a atififas, inovsg,
Dalam organisasi vang biasa, Aktivitas ‘semacan "“_.
sulit muzen), karena swasana yang kaku; fidak ada
kebebasan beckreasi bagi karyawannya. Bagt sebush
organisisi sangat peérlu  mengembangkan spint
entrepreneirship ini, inilah yang dimaksudkan
dengan istilah intraproneurship. Spigt ini akan
menmgkatkan pengembangan produk, diversifilasi,
dan meningkadkan produldivitgs.

B. PERBEDAAN PERUSAHAAN
TRADISIONAL DENGAN INTRAPRENEURSHIP

Pmpﬂusahaan tradisional, pokok-pokek sturan yang berlaku biaganya

1. Harus mengikuti pératuran secara ketat, sesvaj dengasn Yang tefah diganiskan.
2. Tidek boleh menyimpang, berbuat kesalahdn, tidak boleh gagal, |
3. Tidak bolch membuat inisiatif sendiri tapi tinggy instruksi atasan,
Dalam .ﬁ;mprenﬁursﬁ_@. dijumipai suasang : | |
;. mawmsg r;;lengtmbangkm visinya, tujuzin dan kegiatannya,

T i e
intrapreneurs dapar dilihat pada m]:]a dmﬁﬁ ‘mmmgem‘, Erireprencirs dan



o i Tahel 3
Perbandingan antara Trodivipsmag Meawagers,
Entreprenenrs dun Iutrapremenrs

" Traditonal
Fat '
?I : M"'Hﬂg:m Entrepreneurs Intraprenenss .
» MotilUama  § Mengharapkitn — | Ada Kebebasan, ada | Ada kebobasan dam
Promos] dan bacia, | peluang beckreasian | peluang
s idspat vang mengembangkan bakat
kekuasaan dan seal dan adi hadiah dasi
- — . perushhaan
- Kegiatan Meindeieganiban dan | Ter bt secarn L chih banyak terlibat
‘banyak pedgawisan | langsung daripada
mendelegayibian kepada
: . -orang Ian
- Rgzike Sangat hati-hasi Lebih migderat dalam | Bexsifat moiderat dalam
- menpamtiil resiko mengaribil resioo
- Baatus Sangat _ Tidak pedud dengan | Tidak lerfata
meniperhatikan simbod stgtus mesmperhaitkan siehos,
haniya ingin
katelndann
- Kesstahan & | Borasaha Terbiasa dengan Mercoba tidak
Kegagalan menghindar kesalabin dun membloarsksn
kezalshan kegagalan kezalaban zampai 12
berhagil

- Deciripns Sewjw safa dengan Maiezilowii sarnpi, ‘Memeoba mieyekinkan’
keputisan dari atisan ineisi sebagn behd | kolega agar

prectimbiang on menyokong idenya -

- Lalar Anggo keluargs. Pengugaha sl Penpusaba smal]
Belzkang bekeradi busjness, profesivnal | besivess, profisional
Family perusahain/lantor gy pertanian dan pertatian

- Hubungsi. Ada hirarki Saling berbutumpan | Setinp berhobungan

dalim keringka hirarki

€ LINGKUNGAN ATAU 1KLIM ORGANISASI YANG MENDORONG:
INTREPRENEURSHIF

Untuk miendorong adanya iniraprenenrship maka diperlukan suasana
Kepemimpinan yang menunjang :

L. Adanya penerapan ieknologi dalam orgasisasl yang dapat membangkitian
keberanian, dan menunjang ide-ide bara, schingga kacyawan tddak jadi
penakut_

2. Terbuka peluang eksperimen, tidak takut nada kegiatan trial aud error.

3. Tidak ada ukuran stau parameter baku unhik suaty kebéshasilan,

3. Barus tersedia dana yang cikup untuk mefakukan kebébasan pengernbangan
ide,
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T.

3. Harus dikemibangkan time multidisiplin dan kerjosame sntar bidang.
a.

Spinit imtrapreneurship tidak Yerdasarkan pada perseorangan, tapi atys dasge
sukareta dan sistem hadiah, .

Akhimya. ektivitas spirit ini barus mendapat support dari top managermeny
aik secara fisik maopundalam bentuk finansia).

Menarat Pinchet dalam Winardi (2004, h. 44), agar supaya intraprencurship

dapat berkémbang didolam sebuah erganisasi besar, perlu terdapat 5 (lima)
macam “faktor kebebasan™ sebagai berikut :

1.

Seleksi divi .
Perasabaan-perusahaan harus memberikan privang kepada para inovator
untuk. mietgeinukakan ide-ide mereks, dan bukan menjadikan tanggung
Jawsb untik menghasilkan ide-ide bam, tanggung jewah yang ditugaskan
kepada beberapa individu atan kelompok-kelompol tertentu.

Jangan ide yang diciptakan di tengah. jalan, diserabkan kepada pikak lain gho:
hand-offs) _

Setelah ide-ide muncyi, para manajer harus. membiarkan orangsorang yang
menciptakan ide fersebut, melanjutkannys (menerapkannya) dati jangan
menginstruksikannya uniyk menyerahkan ide tersebut kepada pifiak ldin
Pihak yang melakukapiah yang mengambil keputusan

Kepada pihak yapg metuaculkan ide; pedu diberikan kobebasan tertents
univk miengembil keputusan fentang pengembangan dam implernentasi ide
tessebut.

Perlu diciptakan apa yang dinamakan wakty unfuk miembantu penciptian
inovasi (corporate “slack™) T
Perusalizan-perusahaan yang menyediakan dana dan wikia (“sleck™
memfasilitasi inovasi,

Akhirilah falsafab penemuan “akbac™ (end the “hoeme:run” philosophy)

Pada beberapa perusahaan, teslihat gejala bahwa pimpinan puncaknya hanys
berminat terhadop ide-ide inovatif, yang dapat menciptakan hasil-hasil tsar
biasa (major breakthroughs). Ddilam Kulter demikian intraprencurship
dikekang.

KARAKTERISTIE KEPEMIMPINAN INTRAPRENEURSIHIP
Karakteristik kepemimpinan irfrapreseurship yaitu @

Die harus seorang visiamer leadér, seseoratig atau a person who dreams great
dreams

I_?f_:iﬁim;;in intrapreruer harus fleksibel dan menciptakan eriangjemen yang
remnber Eebebasan kfcativitas.



3. Mendoreng munenlnga teamnonk , Widisiolin dori
‘herbagai keshlian, "Ry dengon pendeketan mulidisiplin

E. MEMBANGUNIKLIM INTRAPRENEURSIEP BALAM
ORGANISASI SIIP DALA

Untuk membanguni suasana Fitraprenenrship, maka schuah organisasi harus
-mﬂnﬁ*ﬂpkﬂﬂ prosedur ying memunjang. Kadangkata pedu meminta bantuan
konsutian wituk miénciptakan suasan tersebut;

Namun yang penting adalah komitmen dad selurvh jajaran mianajemen.
Komitmen dan rencand ini -dispsialisasikan dalam beatiuk kegiatan intemal
marketing kepada seluruh Karyawan, Dengan demikian, iklim intrapréemeurship
-akan bergema di selurvh kegintan organisasi. Pimpinan organtsasi harus pula
menjelaskan ide. apa, sasaran Yagaimana yang hendak dicepai oleh orgamisast
dalam penode tertenty. Selanjuteya punakan fasititas teknologl yang menunjang
ikitm intraprenewrship. Organisasi harus dekat dengzn hati konsumen, harus.
belajar lebih produktif dengan menggunakai sumber-sumber seefisien mungkin.

tadi berilah kebebasan pada karyawan namun ietap terkendali dan
tiertanggung jawab terhadip pékerjuannya.
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BAL VI
[ ETiKA BISNIS DAN KEWIRAUSAHUAAN

A. NORMA DAN ETIKA BISNIS
Pengertian etika menurut Sgimat (2009, h. 293} adalah sebagai berikut :

1. Etika adalah perbustan standar yeng memirpin individa dalim meribuat
keputusan,

2. Etika adalah suaty studi mengonal yang benar dan yang salah serta pilihan
motsl yang dilakukan seorang. |

3. Ksiputusan éiy adala sus kal yang benar miengenat perilaku standar.

‘Ebert dan Geifin (2031, h.40), menyatakan bahwa etika adalsh : “Ethics
are beliefs aboit what's right or wrong and good or bad based on dn
individual s valwes and morals, plus o behavior’s social context. In others
words, ethical behavior conforms to individual beliofs and social norms about
what's right and good Uncthical behgvior conforms te individual bellefs and
sacial norms ahout what's wrong or bad’. (Etika adalah kepercayaan tentang apa
yang benar iiau salah dan yeng baik afgu bunik berdasarkan pada nilai-nilai dan
moral individy, ditambah dengsn hubunganeya derighn perilaku sosial. Dalam
12in kata, perilaku etis menyesualkan diri pada kepercayaan individu dan nomia
sosial tentang apa yang benar dan batk. Perilakw fiddk ctis menyesuaikan diri
picda kepercayaan individv dan norrfa sosial tentang apa yang salab atan buruk).

Fondamental etika yasg berlalcu pada semua etnis menuny Zimmerer dalam
Saimnan tesidirt atas |

1. -Sopan santun, yaitu selalo bicara benar, terus ferang, tidak menipu dan tidak
mencurt.
_ . 7, Integritas (intzgrity) yaitu memiliki; prinsip,
¢PRENEG, hormat, dan tidak bermuka dua |
) . 3. Menjaga jenji yaitu dapat dipercaya biia
“= herjanji karena janji adalah amanah, tidak met
menang sendin.

4. Kesctiaan, ketaatan (fidelity) yaim benar dap
loyal pada kejuarga dan Aemia2D,
reenyembunyikan informasi yang tidak perld
dirchagiakas. S

5. Kejujoran, kewajaran (fisness) yaita berlaku

%0



gﬂ;‘fﬂi‘ﬂflﬂﬁfﬂ;ﬂm pada kedumdion, jika bersalah wmaks cepit

Akl ks AKUAN yaAR sama terkad: ' . dlan

memiliki tolerang; yang tinggi. TG Sk tehadup sotiap erang. S0

6. Menjaga saf sama kue (caring for othrers) yai i ik budi
y . gy yaiu penuh atian, batk budi,
ikt aadil, menelang siaps saja yang memerukan iantuafrh

7. Saling mmtghargm a4t sama lain (respect for-others) yaity menghormati
hﬂk'fhﬂ;.t ﬂl'i‘;;g la_m; menghormati. kebebasan dan rahasia pribadi {privacy);
menipertinbangkan orang lain dize infaat tidak

eotasangkn, yang dianggap bertndh ¢dan .

8. Warga negara yang bertanggung jawab (responsible citizenship) yaitu patub
terhadap undatig-undang dan peraturan’ yang berldku. Jika menjadi' seorang
pimpinan, maka Harus bersifat terboka dan yoetiniong,

9. Pengejaren km;nggulan (persuit of exeelience) yaitu berbuptlah yang terbaik
di s::g_:.\la kcgiatan {pertemuan), bettanggung jawab, rajin, berkomitmen,
bersedia wituk mieningkatkan kompetensi daiam segala bidang, dan tidak
mall Wenang sendiry, _

10. Dapat dipertanggungjawabkan (acoountabiliy) yaitu bertanggung jaweb
dalam segald perbuatan feritama dalam mengambil keputusas.

Frinsip-pringip etika adalah scbagai berikut :

. Vssha membangun Lkepercayaan amtara -anggeta masyarakal dengan
perusahaan atau pengussha.

2. Hal tersebul merupakan eleraen perting bual mikeesnyz bisiis jangka
panjang.

3. Mernjaga ¢tika adalah hal penting watuk metindungy reputasi perisahaan,

Safah sahy aspek yeng sangat populer dan periu méndapat perhatian utama
dalém dunia bisnis ini adalah norma dan efika bisnis. Etika bisnis adalah- suat
kode ctik perilaku pengusaha berdasarkan -nilai-nilai meorai dan norma yang
dijadikarn tuntunan d:ztarn membuat keputusan dans memecahkan persoalan. Etika
adalah suaty kormitmen untek melakokan apa yang berar dan menghindan apa

 yang tidak beénar,

 Ebert dan Griffin {2011, h. 40), micnyatakan baliwa etika bisnis adalaki :
“Business ethics refers to ethical or umethical behaviors by employees In the
context of their jobs™. (Etika bisnis adalah menunjuk pada perilaku ets dan tidak:
etis karyawan dalam hubungannya dengan peketjaan meveka),

Menurut Ebert. dan Giriffini dalam Suryena (2009, h. 224}, etika bisnis adztah

tslilsh yang sering digonakan untuk mierunjukkan perilaku etika dari seorang
manajer atgy karyawen suatu organisasi.
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Etika bisnis sangat pentibg untuk mempertabankan leyaolitag pemilik
kepentingan daldm miembual keputuson dun snemecahkan personian pervsahaa,
karena semvg kepulusan perusabiuan sangat mempengaruhi dap dipengaroh; fll'zh:
pemilik kepentingan, Pemilik kepentingan adalab semua individu. stay kelompoy
yarig berkepentingae dan berpengaruh terbadap kepulusan perusahaan, '

Etika bisniz menurut Alma (2011, h; 239), yailu penerdpan standar mory|
kedalam kegiatan bisms. Etika bisnis méncakup hubungan amira perusshaan
dermgan oteng yang menginvestasi uengnya dalami  perusahdsn, dengan
konsutrién, pegawai; kraditor, pesaing dan sebagainya.

Etilea bisnis menirut Trevino menyangiost usaha membarigun képercayaan
aritara anggota masyarakat dengan perusahaan, dan i merupakan elemes sangar
penting wnivk suksssnya suato bisnis dalam jengka panjang.

“Etika "bisnis (business ethics) adalal keseluryhan dori aturan-aturan etiks,
baik yang tertulis mavpus tidak tertulis yang mnengatur hak-tiak dan kewailtan
produsen dan konsumen serta efifa yang harus dipraktikan dalam bisns.

Elika bisnis merupakan landasan penting dan barvs diperbatikan teputima
untuk menciptakan dan melindungi répuiasi perusahaan, Oleh sebab ity etika
bignis: merupakan masalah yang- sanget sensitif dan kompleks. karena
membangun efika untuk mempertabankan reputasi adalah lebik sukar daripada
menghancurkaniiya, .

Selain etika dan pesilaky, yang tidak kalah pemitingnya dalam biszits adalah
norma elika. Ada.3 (hga) tingkatan porma etika, yaitw @ '

1. Hukum, berlakw bagi masyarakat secara umuin yang mengiiir perbugedn
yang boleh dilakukan dan tidak beleh dilakukai.

2. Kebifakan dan prosedur erganisasi, memberi arahan khusus bagi setiap orang
dalam orpanisasi dalam mengambil keputusan sehari-hari.

3, Morat sikap mental individudl, sangat penting untuk menghadapi swam

keputusan yang tidak diatur oléh aturan forral, |

Kerangka kerja ctika dapat dikenbanighan rmelaloi 4 (empaty tahap yai :

Tahap. pertarsa, mengakui dimensi-dimensi etike yang ada sebagai suatl

1.
plternatif-atau keputusam. ‘ _ o _ N
2. Tabap kedua, mengidenifikasi pemilik kepentingan kueci yang terlitat
datam penganibilan keputusan. . N
3. Tahap ketiga, membuat pilihan slternatif dan membedakan antar tanggapan
etika dan Bukan eiika. _ _ |
4. Tshap keempat, memilth tang@apan etilki yang terbaik dan

miengimplementasikannya.



karena ilu, ada 3 (Higa) fipe

1,

Pihak yang bertariggyung jawab terhidap mioval ctika adatsh mander, Oleh
manyer dilibal dari sudut etksnya, yaitu ;

Manalemen tidak bermoral. Manajémen tidak bormoral didorong oleh
repenuhgan difinya sendiri, demi kewntungan sendini stau perusahiamn.
Emﬂkm ”ﬁﬁmﬂm manajemen immoral adalah  kerakusan
o att, yai P4 peestast organisasi-atau keberhasilan personal.
myemen amoral. Tujuan ulama dati mangjemen amorzl adalah laba; akan,
tetapt  tindakannya  berbeda dengan mangjemen  immoral,  Yang
membedakannya, yaity Towreka tidak dengan sengaja melanggar hukum atay
sofma <tika Delam manajeincn -amoral sdalzh bebas kendali dafam
mengambil keputusari,
Manajﬁﬂm bermoral. Manajemen bermoral juga bertujuas untuk erath
kebedtiasilan, tetapi dengan menggunakan aspek legal dan prinsip-prissip
etiks. Filosofi manajer bermoral selaly melihat Hukum sebagai standar
minimum untuk beretiks dalam perildka, |

. PRENSIP-PRINSIF ETTKA DAN PERILAKY BISNIS

Secara universal, ada 10 (3epuluh} prinsip etika yang mengarahkan perilaku,

yaihe ;

I.

Kejujuran, yaitu penuh kepercayaan, bersifat jujur, sungguli-sungguh, terus-
tergng, tdak curang, tidak mencun, tidak menggelspkan dan tidsk
barbiohong. )

Integritas, yailu memegang prinsip, melalukan kegiatan yang terhommat, tulus
hati, bérani dan penuh pendirfaivkoyakinan, tidak bermuka dua, tidak berbuat
jihat, dan dapii dipereaya

« Memelihara janji, yaitu gelalu meoaad jashi, patut dipercaya, periuh

komitmen, patub, tidak menginteiprestasikan persetujuan dalam bentok
tekrtikal atap legalisiik dengan dafih ketidakrelaan..

Kesetiaan, yaitu hormat dan loya! kepada keluarga, teman, karyawan dan
negara, fidek menggunakan atau mempeilibotkan informasi rahasia, menjaga
dan melindungi kemampuan untwk membuat képutusin profesiofiad yang
bebas danm tefiti, dan menghindari hal yang tidak pantis sertz konflik
keocntinga

m_ajmﬁdﬂan, yaity berlaka adil dan berbudi luhur, bersedia mengalui

kesalahan, mémpérhihatkan kemitvien keadilan, persanmon perlakuan

individual dan toleran terbadap perbedaan, serta tidak bertindak melampani
batas atau mengambil keuntungan yang tidek pantas can kesaldhan atau
kemalangin orang lzin.



: anbanity erang loin, ysitu salin mﬂﬂ’ihﬂrﬂ'“.;- berbiiik hati, belag

& ﬁ;ﬁﬁaﬁtmﬁmgﬁufmﬂ;ﬂgf Rﬂﬁ:ﬂlsmﬁﬁili::gﬂﬂﬂ micnghindari segals SeEsuiy

cevhihayashan erang Iain, _ _ _

7. Fﬂﬁﬁlﬁ k-;]m‘li otang lain, ¥aitn menghermati _mﬂrtabat‘ _-;ra.mg_l_.la%
kebcbasan den hok menentokan oasib serdifl bagi semiud orang, bersopag
santur, tidak merenckihkan dan mempermalukan martabat orang lain.

8. Wargz negara yang bertanggung jawab; yaitu selale mentanti hukum/aturan,
penuh  kesadaran sosial, dan menghormali preses demokrasi dalam
miengambil keputusan, _

0, Mengejar keunggnlan, yaitu menggjar keunggulan datam segala hal, tekun,
dapat dipercajardiandalican, tajin pepuli kornitinén, melkukan semua tuga
dengan kemampuan terbaik, dam mengembongkan scita miempertshankan
Lingkat kbmpetenst yang tinggi. _ L

10. Dapat diperdanggungjawabkan, yaitu memiliki dan menenma tanggung
_jawab atag keputusan dan kensekuensinya serta sélalu membert contoh.

C. CARA.CARA MEMPERTAHANKAN STANDAR ETIKA
Cara-cara mernpéitahankin standar etike adalsh sebdpai berikut :

1. Ciptakan keépercayman perusabizan, Kopercayazn peérusahaan  dalam
mernictapkan nilai-nilai perusehann yang meéridasari tangeung fawab etika bagi'

 pemilik képentingan.. _

2. Kembangkan kode etik. Kode efik merupakan suatu galatan tentang standar
tingkah laku dan prinsip-prinsip. étika yang diharapksn perusahaan dad

an. :

3. Jalankan kode etk secara adil dan kensisten. Manzier harus mengambil
tindalcan apabila mereka melangzgar etika. '

4. Lindungi hak percrangsn. Melindungi seseoring dengan kekuatan prinsip
moral dan nitainya menpakdn jarmipan terbaik wituk  merighindsn
penyiinpangen etifa. | |

5. Adekan pélatihan etika, Workshop merupakan alat untuk: meningkatian
Kesadiran para karyawin,

6. Lakukan audit etika secara periodik. Audit sherupakan cara terbaik umtuk
mengevaluasi efektivitas sistem etika. _

7. Pertghinkian standar tinggi tentang tingkah lakn, tidak hanya storan. Tidak
adn seprang pun yang dapat mengator norma dan etika. Aken tetapi; mangjer
bisa saja membelehkan orang unfuk mengetahui tingkat penamipitsn yang.
mereko- barapkan, Standar tingkah laka sangat perting untuk. menekapkan.
betapa pentingnya efika dalam organisasi.

8. Hindai contoh etika yang tefcéln sctinp saat dan etikd diawali dori atasan.
Afasan  harus micwiberi  comtoh dan  menaruh  kepercayaan kepadd
bawahazid ya.



9. Ciptakan budaya yang menckankan komunikasi ‘dua arah, Komunikasi dua
m_-ﬂjq .;.r..ang_ak pentmg.‘:.rmm untuk_rnmgintﬁrrnasiﬁm barang don jasa 1"5““5
dikiagilkan: dan menerima aspiradi untuk perbaikan perusahaan.

10. Libatkan karyawan dalam memperiabankan standar otika. Para karyawan
diberi kesempatan untak

membiet - . .
ﬂmﬂar'mﬁkadipemhmm+ emyctican uinpan baltk tentang bagaimana
p. TANGGUNG JAWAB PERUSASIAAN

N _E“k“'m bepengarvh tethadap tingkah Yok individual, Tanggung jawab
sasid] mencoba menjembatini komitmen individu dan: kelompok dalam suatu
lingkungan sosial, Tanggung jawab sosial menyeimbangkan  kemmilmen-
komitmen yang berbeda ‘Menumag Zimmerer dalai Suryana (iﬂm:r . 232), sda

beberapra macam perianggungjawahan perusihaan, yaity

l. Tenggung jawab terhadap lingkungain, Perusshaan karus ramah lingkungan,
artinya perusghdan harus mempeshatikan, meélestarikan dan  menjaga
lingkungan. |

Tanggung jawib terhodup karyawan, semua akiivitas manajemen sumber

daya manusid ‘seperti penerimaan karyawen baru, pengupihan, pelatihan,

Erﬁnﬁum dan kompensasi merupakan tanggung jewab perusahsan techadap

ICYAWAN,

3. Tanggung jawab terhadap pelanggan eda 2 (dus) kategori yaita :
8. Menyediakan barang dan jasa yang berkualitas,
b. Membesikan harga prodek dan jasa yang adil dan veajas.
Tanggung jawab sosial perusabaan juga temmasuk mielindungi hak-hak
pelanggan, yaitu ;
3. Hak mendapatkan produk yang aman,
b. Hak mendapatkan informasi sepala aspek produk,
¢. Hakwuntuk didengar.
¢, Hak imiemilib apa yang akan dibeli.

4. Tanggung. jawab terhiadap investor. Tanggung jawab. perusahaan terhadap
investor adalah menyediakan pengembalian investasi yang menanik, seperti
wrernzksimumkan laba. Selain ity, prrusahaan juga bertanggung jawab uniuk
melaporkan kinerja kepangan kepada investor seakurat dan setepat mungkin.

5. Tanggung jawsh terhadap masyarakat. Perusahaan hans bertanggung jawab
terhadap masvarckat sekitamya, misalnys meayediakan pekeriaan dan
menciptskan kesehatan serts kontribus: terbadap masyarakat yang berada di
sekitar lokasi perusahaan tersebut berada.

E. ETIKA WIRAUSAHA

Yatilah efika diatikan sehagal suate p&rbuﬂ!rzm .s_taﬂdan Etik ialah suatu studi
Mengenai yang benar dan yang saiah dan piilhan moral yang dilakukan

L



scxcoranss Keprlusan 6tik folah suau hil yony Benar MEngonal p:‘:riliak'uf sf-amim--_.
ﬁmng--:rr!ing. l-tis.ni'g. dihurapkan berindak sedara eHd d_u!am I:mbag,m aktivitasnya
di masyarokat. Euk yang dimiiiki oleh riasing-masing ll'tth:u'l(]ﬂ schenarnyy
mcTapitkan perkombangan  dari  etik st;_]uk _dl.lll-h }.’WE dlﬂﬁlﬂ oleh  dap
disampaikar kepadn kifa oleh erang tua, pemipin agama dan lingkungan secara
keseluruhan. Jadi, etik yang digunakan oleh orang bisnis tidak teriepas dan
surnber-sumber yang saina,

Scorang wirsusaha lebih bail merogi daripada melakukan perbuatan tidak
terpuji. Fafﬂ pengesahs semaksival mungkin harus menghindari perténgkarin,
apalapi yang aksn menyebabikan putus hubungan. Mariabat atay reputasi astalah
sate kala magis yang harug dijuijung tinggi oleh seorang wirauszha, yang akan
merupakan competitive advaniage, keringgvlan bersalng yang abadi, dan metang
sejama-lamanya.

Menjuniung linggi etike herus dilakukan terhadap siakebolder perusahass,
apakah external staheholder sepeiti konsumen, kelompok-kelompok yang
herhubungan denppan perisahaaw, organisast burvh, pihak pemasok, pemmerintsh,
graditors, masyarakat wmum atau fiteraal stakeholder: seperti TR pemimp,
tim manajemicn, investor dan kaiyawai

Menjaga otika adatah suaty hal yanhg sangat penting. untuk melindung
reputasi perusabdan., Ada 3 (tiga) faktor utsma yang berpengarub terhadap
perilaku etika yatti ;

). Cultural Difference, sebagaimania diketabui bahwa tap daerah, memiliki
kebizzazn sendini-sendid, lain negara laih pula kebasaannya,

3. Knowledge, orang-orang yang mengstahui, dan berada dalam jahe pengarabil
keputusen mengoba berusiha tidak terlihat dalama  nansalah-masalah
menyangkut sasalah etika ini

3. Organizgtional behavior, foodasi kokoh, dani sebuah etika bigwis, adalah
iklim yang berlakn pada schuah erganisasi. Ada organfsasi yang beml-betu]
ketat menjaga etits, dan memben pelatihan pada karyawannys agar. selafu
menjags ctika,

Uniuk menjaga terlaksananya ctika, maka didalam perusshaan dapat
dilskukan menyusun “credo” perusahsan. Kemudian dikembangkan kode ek
didalam perusahasn secara tertulis, tidak terlabu rindi tapi culmp memusat kal-hal
yang minimam saja seperti menyangkuot tita sopan santun, keseiamatan keja
keschatun, konilik, keamanan, ketahasiaan, kegiatan pelitik dalam penisahaan,
melestarikan fingkungan dan sebagainya. Mendorong acyawan agar taaf-pada
pératuran, adakan pefatihan-pelatihan, umumkan jika ada pelanggaran; ciptaken
budaya perusafiaan yang nysta diikuti/dibiasakan berlaku terus menerus.
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BARB V1]
BUSINESS PLAN (PERENCANAAN BISNIS)

A

penting bugi pengusaha mavpun pengambil keputusan
kebijakan perusahsan. “Tujuan permmmxa::p bismis
adalal agar kegiatan bisnts yang akan &ilaksandkan
AU .Em;.ﬁﬁdmg betjalan iefap berada di Jalur yang
benar sesua ﬂmgaﬂ Yang. direncanakan. Perencanaan
bisnis juga merupakan pedeman untuk mempertajam
rencana-rencana yung diharapkan, karens di dalam
perencanaanl bisnis kita  depat mengetabul  posisi

PENTINGNYA PERENCANAAN BISNIS

Perencanaan bisnis merupakcan alaf yang sangat

perusahaan kita saat ind, arah tujean perusshaan, dan cara mencapal sasdran yang
ingin kita- capai, Perencanaan bisnis juga dapat dipaksi sebagai alat untuk
mencari dana dari pihek ketiga, seperfi pihak pesbankan, investar, lemibdga
kevangan dan sebagainya, | -

Business Plan perlu disusun karena merupakan legitimasi dari sebuah usdba

yang akan didifikan. Ada beberapa slusan penfing mengapa ovang harus.
mienyusun Business Flan yaita :

PO W b b —

Untuk menjual biapis.

. Untuk memperoleh pendanaan bank.

Untuk memperoleh dana investast. 3
Untuk menjuisun strategi persekutuan.

Untuk miemperolefi kontrak besar.

Untuk menasik pegawai,

Untuk menyempurnakan merger dan skuisisi,

Untuk memotivasi danmemusatkan tim mapajerhen.

adi, tujuan menyusun Business Plan sdafah :

1.
2.

Menyatzksn bahwa ands scbagai pemilik dan pemeégang inisiabif dalam
membuka wsaha bara. o .
Mengatur dan membentuk kerjasamz dengan perusahaan-perusdhazan lain
yarig sudah ada dan saling menguntungkar. | .
Busingss Plan juga dapat mengundang orang-ordng tertentu yang potensial
atan imewnpuniyai keahlian untuk bergabung bekerja sama.

Business Plan jugs becguna wntuk roelakukan merger dan sloossisi.



3. Business Man bﬁl‘lll_]ﬂﬂn untuk mronjamin adanya fokus tujuan dari hﬁrhagal
petsont] yang adi dalan pefusahaan.

B. PENGERTIAN BUSINESS PLAN

Buststess Plar merupakan sugta dokumen yang menyatekan keyakinan akap
kemampuan sébuah. igais untuk menjual barang stan jasa dengan menghisillcy
kebiluhgin yang meinuaskan dan renarik bpgi peryandang dana. Business Filan
adalah dokuniée yang disediskan olch eiipreprencur sesua pula dengan
pandangan penasihat profesionzinya yang metniat ringian tentang masa laly,
keadaan sekarang dan kecenderungan masa depan dari gebuah perusahaan. I&mya
meneakup analisis tentang manajerial, keadaan fisik bangunan, karyawan,
produk, sumber pemiodalan, informasi tamtang jalannys perusahsan selamy ini
dan posisi pasar dari perusahiaan. Business Plin juga berist tentang rincian profiy,
neraca perosahaan, proyeksi diiran ks sntuk dua tahun - yang skan datang, higa
mieruat pandangan dan ide dari anggots tim mianajemen. Hal ini menyangkus
strategl tujuan perusahaan yang hiendak dicapai,

Sedangkan menrut Hisrich-Peters, Business Plan adaleh dokumen testulis
yang disiapkan oleh wirausala yang menggambarkan Semupa UNSUF-UNSyC yang
relevan baik internal maypun eksternal mengenai peruzshaan untuk memulaj

sewaktu usaha, Isinya sering merupskan perencanaan terpadu menyangiat
pemasarat, permedalan; wanufaken dun sumiber daya manusia:

Megginson menyatakan bahwa Busisess Plan adalah suatu réncina teriylis
Mmmﬂmmﬂmhumh:mmkmndﬂ&nm

kﬁmgmﬁpﬁmudalm susunan para pemilik dan mapajemen dan bagaimana ¢ara
miencapal tojuan bishisaya,

Reficané bisnis (business plan) mienvrst Abroms. (2005, h. ixj adalah
dokumen penting yang berisi deskripsi tentang perusahaan Anda, Perencanasn
ini menunjukkan posist Anda sekarang. Visi maza depan dan rencana Anda
untuk mewujudkan visi tersebut. Rencana bisnis. mencakup jawaban lethadap
heberapra pertanyaan berikut

1. Apakih Anda mempunyai ide untuk-memulai suatu usaha ataw bisnis #ps
yang sedang Andg kerjakan sékarang 7

2. Siapa konsumen Anda danfatas calon konsumen Anda dan apa yans

mendorong mereka untuk menjadi konsumen Anda?

Bagaimana mempetkenalkan bisnis Anda puda konsumen 7

Siapa competitor Anda dan spa vang membuat Anda berbeda dari mercka ?

Bagiaimana Asda menunjulikan p&nhng;uya bistess. Anda ?

Bagaimana Anda menunjikkan pentingnya bisais Andg 7

B AW



7.
2.
5.

Apakah tith manjemen Anda mampu menyukseskan bishis Anda ?

hpa.tlargct Jangka pangang Jari bisnis Anda 7 )

Bagaimana gambaran findncial pemisahaan Anda ? Berapa banyak uang yang.
diperiukast untuk meniatankan bisnis dan berapa banyak keunfungannys ?

Alasan mengapa harus distapkan Busiviéss Plan yaitu :

1,
8
3.
4,

Business Plan merupakan suaty bluepriné, yang akan diikuti dalam
ional bisnis. ' ' _
Business Plan merupakan zlat witvk mencari dana, sehlngga berhasil dalam
bisniz. _ .
Business . Plgn mwerupoken alat komunikssi untuk menarik oreng lain,
Sy v S 4 stabui
wernesy Flan membtost anda sebagai miznajer, karena apat mengetahus
langkah-langkah praktis men t ‘dania persiingan, thembuat promasi,
sehingga lebih efektif ghadap! g - ]
Membuat pengawasan lebih mudeh dalam operasionalnya, apakah mengikuti

atau segual dengan rencana atav tidak - )

Isi dati sebuah Business Plown adalah ;

Y0 08 2 GN g b [ P

Kufit depanfcover judul. |
Ringkasan'ekseknti{ sejarah/Tatar belakang bignis,
Deskripsi tentang bisnis apa yang akan dilakukan.
Deskripst tentang pasar. F o
Deskripsi tentang produk/komedih yang aken diviahakan.
Susufian penguriis dan kepemilikars,

Cbiectives dan goals,

Gambiran kevuangan.

Lampiran,

Business Plan yang kurang baik akan menyebabkan kegagalan 4i kemudian

kari karena beberapa faktor -

In
'zr
3

4,

1.
2.

Tujuan yang ditetipkan elch pergusahs kurang masulk oakal, pengusaha
kusang mem [iki. tanggunig jawab. . L
Pengusaha tidak memiliki pengataman dalam perencanaan bisnis,

. Pengusaha tidak dapat memangkap ancaman dan kelemaban bisnisnya

sendini. e L
Konsumen tidak mengharapkan aflanyz barang dan jese yang ditswarkan
oleh perusahasn kersebut.

Selain i 9 (Sembilan) hal penphancur rencana bisnis diantaranya
dlah :

Mélakikan kesalahan dasar.
Menganggap remich kompetisi.



3.

'

WA

MenaKsir penjuatan terlalu tinggi. o _
Merencanakan lebih dari satu bisnis dalam waktu bersamaag.
Berjalan seadin.-

Mreiigguinakian angka klize.

Melupzkan laporan “sumber dan pengpunaan dana”,
Merigabaikan reneana keluar,

Kebohongan,

C. KERANGKA RENCANA USAHA

Renicana vsaha yang akan disuson memuat pokek-pokok-pikiran perencangan

yang mencakup anfara lain

1.

2.

Nama perusahaan .
Naina yang diciptakan untuk sebuzh usaha harus dipikirkan baik-baik karens
flamz. perusahaan ini akan berdampak jangka panjang.

Ada 2 (dua) hal penting menyangkut tokasi yang akan dipilih, yaitu :
. Lokasi perkdntoran, disebut tempat kedudukan.

b. Lokasi perusahaan, discbut tempat kediaman.
Tempat kedudukan berarti tempat. (kantet} badan wsaha, bissanya mezigelols

perusahaan yang berada di tempat lain, Tempat kediaman berarti temnat
perusahaan beroperssi.

. Komoditi yang akan diusahakan

Komoditi yang akan diusshakan banyak tergantung kepada pemilik: usatia.

Kesempalan urtuk memikih komodii yang akan  diusahakan dapat

memperfimbangkan hal-hal sebagal berikut : |

8. Membanjirnya peminiaan masyarakal terhadap jenis-jenis hasit usahi
terientu, baik berupd barang-barang ataupun jasa,

b, Tendentifikasinya kebutuhan tersembunyi masysrakat akan barang-
baranj atau jasa tertentu,

c. Kurangnya saingan dalam bidang uzaba yang ingin dikerjakan,

d. Adanys kemampuwn yang meyakinkan untuk bersaing usaha dengan
orang lain datam mengembangkan suatu bidang weaha yang sama.

Konsumen yang dituyu

Dalam hal ini perly dianalisa calon-calon konsumeén yang diharapkan.

Prospek kensumen ini didasarken atas bentuk usiha dan jenis usahanya.

Pasar yang akan dimasuki _ |

Sebuah perusahasn yang akan memasuki pasar akan meneinpatkad

perusshoannya séhagai pemimpin pasar {market leader), pensntang pas¥

(market challenger), pengikut pasar (market follower), ‘atau. perelung pasér

(market nicher).



-

‘pariyuk dilskukan datam

6. Pariier yang ekan didjak kejasama

Pﬂr‘ff!ﬂ‘ﬂfip Talah suatu asosiasi atau persekvtuan dua orang atav lebih untuk
menjalankan suatu usaha: mencari. keunhmgan, Walaupun persekutusn i

. N bidang ussha yang mencari laba, tetapi ada juga
perschutuan yang dibentuk tidak untuk me i labd. :

. Persenil ying dipercaya untuk menjalankan perosahddn

Mamiith personil yang dipercaya memang ag +  sebab g ngkut
N ' ; ng sgak sulit, sebab iri menyangk
masalah karakior, kejujuean, dan kemampuds seseorang, Pengawasan pésin
dilakukan terus-menerus, baik secaca diam-diar magpin secara terbuka.

g. Jumizh medal yang diherapkan din yang térsedia

Pada urnumnya medal yang tersedia untuk. membuke wsahia sangat minim
atay nilul. Banyak wiraussha mampy mengumpolkan modal dari tabungen,
menjual hartd, atau pinjaman dari erang tun dan famili lainnya. Jika
modalnya sangat keeil dapat dilakukan kerjasamin dengan pariner, Yang.
masing-masing. menyetorkan modainya, Semua sumber dan Xemampuan
pengumpulan meodal ini harus ditalis. Modal awal inj harus tetap dicari

sanpai  memenuhi/mencukupi  untuk  menggerakkan langkah pertama
wirauzzha.

. Peralitan perugahaan yang perlu disedinkan

Peralatan yang petlu disediakan, adalah sesusi dengan kepentingan usaha,
Untuk peitania kali membuks usaha, pikirken peraiatan yang sangat:
diperlukan. Di luar itu, jangan dibeli, sebab akan nengganggn vang kas. Ada.
2 {dua) hal yang dipetfimbangkan dalam menyediaken peralatan yaita @

a Ekonomis. Wiransaha yang ekonomis sangat memperbatikan cfisiensi
dalam membeli peralatan.

b. Prestize. Wirausaha yang prestisius akan selali membedi peralatan
terlengkap dan bare serta mahal sesuai dengan rencana usahva yang akany
dikembangkian serta konsumen yang skan dilayani sera disesuaikan
dengan kemamnpuan kevangan.

10. Penyebaran promiosi

Sehagdi suatu usaha bary, tentu belum dikenal oleh masyarakat. Oleh sehab
itu, Rarus direncanalcan apakali usaha imi peilu diperkenalkaiv/dipromasikan
atau tidek. Jika akan dipromosikar harus direncanskan bentuk promos,
tempat/media mempremosikan dan keunggulan apa yang aican dwkm
fagi sebuah wirausaha keeil ataupiin sienengah yang baru berdin dah merasa
perly mengadakan promosi sederhans dengan <ara memasang. papan nama
perusahaan, memasang spandik, menyebarkan brosur-bresur atav selebaran,
membertahukan relasi dan mengundang mereka waruk datang .hﬂ-’ﬁ:un_jung
serta-menyebarkan kartu nama.

Servibilan langkah rencana bisnis menutut Abranis adalah di antaranys ;

E



1. Langkah 1 : Ringkasan Eksekutif _ . | o
Ringkasan eksekutif merupalkian bagian paling penf:_ﬂg_da_lmn refcana hi;nlg_
Ringkasain cksckutif ini member keian pettama pada pembaRa mengeny
perusahazn Anda Pastikan member kesan yang batk,

Langkah 2 : Peskripsi Perusalaan

Deskripsi perusatizan membesikan informasi detail mengenai bisats Anda.

L Cantunikan nama dan lokasl perusahazan anda. % _

b. Sediakaninformasi imengenaik kepemitikan dan stares hukum perusabsan
Ands. Status hukom diantaranys adalah

Kepemilikan “Tunggal : Perisahaan yang bukan persecoan, dimiliki,
dan diatur cleh sabi orang. _ .
Kongsi : hubungan i antara dua orang itay lebih yang enermiliki
sebuah perusabaan, mereka berbagi keuntungan, kevrugian dan juga
CCorporation ; Sebuah perusihaan yang mempetbolehkan adanya
sejumnish besar pemvegang saham. Pendapstan perusahaan dikenai
pajak scbehim Yabi atau kerugian dibagi pada pemegang saham.
Subchapter § Corporation : Sebuah perusahaan Kecil dengan jumlah
periegang saham vyang terbatas. Tonggung jawabnya mirp C
Corporation, lctapi lsba dan vugi dimasukkan. daldm  pajak
persghasifan pemilik., | |
Pericroaan Terbatas ataw Limited Liabifity Partnership {LLP) adatah
sebugh bisnis resmi yang menawarkan keuntungarn, seperti pada
Subschapter 8 Corporaiion, tetapt biasanya dengan bidya dan
peketjaan lebih sedikin

c. Dreskripsikan scjirsh, tehap perkembanpan dan patokin pencapaian
perusahaan Arids. .
Sejarah dan patokan peowopaian perusabsan menjadi bogian penting
dalam deskripsi perusahazn. Pada bagian ini, Anda menjelaskan sejacah
dan kemajuan perusabaan. Tahap dusarnya-adalah

Bams didinkan, korsep bisnis dikembapgkan, tetapi produk atau josa
belum dipytuskan, Belumeada penjunton, '
Permulaan, pada tahap awal operasi. Mempenabankan konsumen
pertama, _

Perluasan, perusshsan menambah produk, jasa satau ssbang baru
Penjualan betkemabang pesat.

Stabil, Peruszhaan derigan pertumbuban penjualan yang stabil (tidak
bertambah dan tidak menurn).

Penurunan, Mengoasolidagi atao mengatur kembali tini produk,
Perkembangan penjualan rendah atau udak ada sama sekali,

d. ldentitikasikan produk atau jasa perusahaan snda
¢. Desktipsikan penisahain anda



£. Jctaskan pendunaon perusahaan anda
3. Rangkah 3 : Target Pasar .
Keberhasilin anda tergantung puda kemampuan wntuk memenuhi kebusuhan
dan ketnginan Kongumen.
a. Tetapkan lokdsi tarpct pasar
Sedinkan data-dats tenlang lokasi geoprafus targer pasir yong
dH‘-EﬁE‘r‘:’Hﬂ_kﬂ.lL Pada lemibar lﬁ:r;im tunju’liangfﬂi nmnt:fmnsul:nm tinggal
atau bisnis apa yang mereka jalankan. Jelaskan bagaimhatia karakteristik
lainnya mempengarohi konsumen dan bisnis anda. Jika televan déngan
bistis anda, maka masukkan informasi berikat :
- Lll"lgk_ﬂ!lgﬂﬂ kota, négara bagian, propinsi, wilayah, negara atau
wiiayali intemidsional, '
- Ewﬂﬂ#'ﬂﬂ area {kota, pinggiran kota atau desa)
- Cuaca (panas, dingin, cerah, hujan)
- Polalaly lintas (péesimpangap ramai, ares penjalan kaki)
b, Deshrigsikan karakteristik demografis terget konsumen
Diskusikan kdrakteristik yang dapat diamati dat§ target konsiunen seperti
usia, tingkat penghasilan, ukuran keluarga, jenis kelamin dap kelompok
suku. Jika Anda lebih menargefiean perasshaan daripada konsunden
perorangan, karakteristik lain yang perhy dimasukkan adalsh jenis bianis,
ukuran perusshaany dan  tingkat perkembungannya (bisnis bary,
berkgmbang dan merospt). Caritah karakeeristik unmk dan khas yang
berhubungan langsurig déngan keputusan konsumien uanik membeli:
¢. Jelaskan motivasi dén pola pembelign konsumen
Hal ini menezkup kecenderungan untuk membeli, motivasi berdasarkan
bagaimana kensuiven memiarkdaig dirifys, dan bagaimans serfa kapan
mercka membeli, |, Saat miendeskripsikan  mibtivasi  fonsumen,
pertimbarighan pertanyaan berikat: '
- Apa yang paling menjadi pevhatian konsumen saat memibeli 7
Hargs, Kualitas, Kenyamanan). ~
- Seberapa cepat meréka tiembivat keputusan - untuk mambeli 7
- Dimana mercka biasanya mefiibeli produk atan jasa ?
- Mereka lebih suka berbisnis dengan pemsahedin sepertl apa ? (Besar,
Kecil, Berlanggung Jawabi secara sosial, Lokal) o
- Bagaimanan _konsumen memandang dirinya sendii 7 {Apekeh
yemandsng did sebagai yang terdepan’ ‘Fahu secara tekris ? pembeli
e it memcalp, © pegpmbahan, (st penyusitan) pendudil
ledik: _ T kﬂl‘}ﬂlwaﬂ {ﬂ.l’ﬂﬂ Fgmguatm;},_ pcnﬂ:)ﬁhﬂﬂ JeH1S aTaAng

atan bisnis vang tinggal di suatu wilayah, dan tekaologs baru.

.?a.
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Langkah 4 : Kompetisi

Fakta admiva komnjierisi mmnmjukkan snidda tolah rnc:{ﬂng,kah memasuki pasar
dengary konsaineyy yang ingin membeli burang, wtaw jusa’ yang Anda juyf
Itulaki sébabnya mengapa bishia fain seperti Axisla, menginginkan kentungan
dan konsumen yang sudeh ada,

Jdentifikasikan jenis Kvmpetisi

Jenis kompetisi yattu &

- Kompetisi langsung ; pernsahasn yang menawarkan produk atav jass

yang serupa derigan perusshaan anda,

- Kn-mpetm tidak langsung ; perusahaan yang merawarkan produk atay
jasa yarig berbeda dengsn perusahaan anda eftapi memenuhj
kebutuhan yang servpa.

Identifikasikan competitor spesifik Anda

Batiyak faktor selain kualitas dan harga produk yang dipertimbangkan

seat mengevaluasi copmperitar. Ada-dud kategori utama fakior kompetitif:
Fakior Persepsi Konsumen. Sesuatn  yang dapat  dikihat
Produkfjasaftribut  perusabaan aps yang membuat competitor
menark aday ticak menzaeik bagi kﬂn&ﬂmm Anda 7 Hal ini meliputi ;
Harga, Kialitas, Layanan Konsumen din Kesadaran Sosial.

- Faktor Operasional Intcrnal. Sesvatu yang ‘tidak dapat. dilihat cleh
konmumen, Aspek operasional apa saja yang membuat competitor
berada pada posisi lebih kuat atau lebih lemah 7 Aspek operasional
meliputi ; Biaya Tenaga Kerja, Anggaran dar Kesahlian Pemasaran,
Lakasi, Akses ke Pemasok dan Kemitraan yang strategis,

Tentiukan Pangsa Pasar Kompetitor '

Secara khusws, perusdhasn yarg mesguasal sahdon teibésze  daig

kongumen atan ‘dengah-kaia ldin “pangsa pasar™ menunjukkan kﬁmpatlsi

yang paling sengit

Tentukan Posigi Kompetitif

Tonjolkan keungigulan kompetitif

Setiap bisnia memerlukan keunggulan dalam knmpmm uniuk menarik

konsumen dan mempertahankan Wbsnis. Beberapa jenis keunggufan

kﬂﬂnpﬂhﬂfﬂdﬁiﬁh hatga, fitur prpduk, kenyarsanan, program pernasaran,
pilihan industri, merek dagang terkenal, hubungan eksklusif, efisiensi
gperasional,

Likukan evaluasi terhadap tantangan yang harus dihadapi dan Kompetisi

Maza Depan,

Sebuah faktor penting yang perlu dipetimbangkan ddalah, jika ada, aps

tantangan yang mencegali cotnpetitor bam memtasuki pasar. Tantangan

imum mencakop ;

- Hak paten dan rerek dﬂgang

- Bizyaawal yang tin

= Keahlian induostri ataiﬁeknm yang susgh dhemukar dan substansial



- Keyenuban pasar
- TPeraturan ataw persyaratan perizinan yang méngekang

5. Langksh 5 : Rencana Pemaserai din Penjualan

Straltgl pEMAsATan gan pehjualan diperlukan unfuk mendeskripsikan anda

untitk memperkenatlan prduk atau jasa perusshasn Anda dan mrenjuainya

kepada konsurnen, _Im*_gamr ﬂa.rt pemiberi pinfaman ingin melibal : -

a. ?;}: Pﬁl}fﬂfﬁn yang restisis dan efeletif dalara hal bizya untuk sember
;ﬁ ngrrg:lst;w ;Enda komsumen mengenai produk atau jase dan keuntungan

b. Tenaga penjualan yeng efektif,

. Teknik dan metode penjualan yang tepat,

Fungsi pemasaran dan penjualan adalak, :

Femasaran metypakan akiivites yang membust konsumen menyadani
adanya-produk -atau jasa Anda dan I?:lagtungan vang ditéwarkan, Aktivitas
pemasaran meacakup mengiklankan (cefak; radie, TV, Internet),
menghasilkan materi pendukung (brosur, lembar informasi produk),
_mm;pm*m_apkan wehsite pergsahaan, mefskukan hubungan public (press
release, acara), menghadisi pameran perdagangan dan menawarkan sampet

Penjuclin  metupakan  aktivitas. yang  berinteraksi lasgsung  dengan
knmmm untuk memperleh pesanan stau penjuslan langsung, Aktivitas
penjuatan mencakup penjualan ke rumah konsumen ‘stau tempet bisnis,
telemarketing, e-commerce, direct muil, penjuaian online atau penjualan
bararig di toko, pameran dan atay kegiatan-kepiatan iainnya.

a. Ringkasiah pesan pemasaran-anda
b. Peskripsikan sarana pemusaran © sarana pemasuan adalah  website
perusahaan, brosur produk, iklan intemet, iklan media exfzk, ikian mediz
pmgnm jtem bersifat promosi, networking, ektivitas himan dan direcy
igil.
¢ Mdentifikasiken stratepi tambahan untek pemasdran dan  penjuakin,
bebérapa strategi tersebut meacaiup @
~  Kemitran strategis: Berhubungan dengan perusahaan lain untuk
sccars bersama-sama eempromdsikan produk atau jasa masing-
masing, .
- Perianjian Lisensi 1 Melisensikan hak: atas produk atatt jasa.
-  Kesepakatan Distribusi; Mengatur peruszhaan Iain untuk memasarkan
dan merjual produk atau jasa.
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«  Penpgunsan Pedagang Grosie Pedagang: grosie. membell  sister
horengan, kemudion mombapinya  dalam jumibab keeil  unpul
keetmidiaii dijual pixla, pedagang ciéeran,

- Bekérja dengan Agen/hroker, Mercka miulah imdivilu yang menjug
produl atau jasa biasanya dingan dasar komisi.

d. Deskripsikan (im penjualan . o

Tim penjualan menjadi penghubung yang paling pentitg dengan

konsumen. Stroktup tenzga perjualan mereflcksikan metede penjualan

anida yaitu karyawan fill time, karyawan paruh waktu, agen penjuslan
independen dan karyawan dari pemsahaan yang berbeda,

Wialaupan tith pétijuzlan bisa dalam bentuk yang berbeda-beda, tetapi

tanggung jawab mereka pada umumnya terbagi menjadi tiga kategon : _

- Pénjualan di dalam, mercka melakuekan -p‘e_nji_.m_l;z_m saal berada di
kantor. Telemarketer dan staf penjualan toko ecéran termasuk dalim
katepor irii. _

- Perjuatan di luar, mereka mengunjungi konsumen vatuk t:nmnbﬂrikan
penawaran. seringksti memelibara hubungan professional yang
Perkelanfutan dengan konsymen. Agen perwsahaan farmasi yang
mengunjungl dokici-dan rumah sakit dan karyawai ying merijual
produk secara pribadi ke klien dalam Kategori 1ni.

-  Agen penjualan independen, Yang temnasuk dalam kategor ini
adalah karyawan kontrak independen {bukan pegawaij yarg menjual
pl'@dﬂk'. :

Latigkah 6 . Operasi _ _
Tekanknn aspek operasional yang menjadi  keunggulan Kompetitif
pérusakiaan. Aspek operasional dari rencana bisnis menéalp :

'Lokasi dan fasiliias.

Proses produksifpembuitain

Peralatan dan teknologi.

Manajemen invenitans

Komtred biaya dan pembelian

Kontrol Inralitag

. Layatian kepada konsumen

Langkalt operasi di adtaranys, ¢

a. Tentukdn elémin viaina Operasi

b. Tonjolkan keuntungan operasiphal

€. Tunjukkan tantangan eperasional sekarang atan yang cungkin terjadi

g An R

Langkah 7 : Struktur Mariajerien
Kebanyakan réncana bignis akan meliliat bagian manajemen tértebih dahuln.
Mereka ingin mefygetahui sinpi yaiig tiegalankan perusaliaan. Investor dan



pemberi pifjariian ingin memastiken babwa perusahaan dipimpin. oleh

pemimpin yang Komipeten, Pada bagian ini yang ingin ditunjukban ;

& Anggola stal memenubi syarat untuk menjstank:n bishis

b. Memahami staf tembahan yang dipertukan, jika ada.

¢ ;I;i"?ikm“ dan peran karyawan cukup tepat dan memadai unibk meéncapai
s,

d. . Anda menggunakan penasihat yang berkualitas saat diperlukan

Maka langkah-langkaii tersebut adalah -

2. Jelaskan anggota tim utama

b. Perkirakan kebutuhan manafemen di masa depan

c. Deskripsikan strukiur kepegiwaian

d. Tunjukkan angiota déwan, penasitiat dan konsultan

8, Langkah 8 : Perkembangan Masa Depan
a. Tentukan tujvan jangka panjang
b. Tetapkan patokan peneapaian masa depan
¢. Perkiraan risiko
d. Eksplorasi stiategiXeluar

9. Langkah %: Finansial
Empat Japoran keuangan paling penting vang periu dimasukkan dalam
rencana bisnis adalah ;
a. Laparan pendapatan
b. Perkiraan arus kas
@ Neraca
d. Sumber-dan penggonasn dana
Maka langkdh-lahgkah yang perle diperhatikan :
Buatiah laporan pendapatan
Kembangkan perkiraan ams kas
Buatlah nevaca
Tunjukkan simber dan penggunaan dana
Pertimbangkan untuk memipérsiapkan Japoran keumngan pendukung
tambghan.

fooo o

D. BENTUK FORMAL BUSINESS PLAN

Bentuk forinal Busfress Plan adaiah sebagai berikut |

I. Halaman depan -
Di halaman ini dicantamkan name dan alamat perusahaan, dama orang yang
bertanggung jawab yang bisa dibublngi séwakiu-waktu metalui telepon.



2. Daftar isi
Memuat Dafiar  isi, Daffar Table, Daltar Eilagrmm Daltas tiambar, dax

Daltur Tstilah - Istilah , harus dibuat daftar isi sesara rinci dengan Aoy,
nomor halamannya.

Ringkasan Eksekutif

Rivigkasan Eksekulif reripikan. ringkasan yang menjadi tik perhatisg
thightight) tulisan yang dibuat. Dengan demnikian rimgkasan eksckutif hany,
dapat ditulis setelsh dokumen Rencana Pemasaran dan Aplikasi Penjmim
selesai dibuat seluruhinya,

Ringhkagin cksekufif hdrs dibvat seeara jelas, tepat, den menjelaskay
mengapa.  kita  tertark  dalam  bidamg  -ini dabd bagdiinang
mengimplementdzikan keinginan — keinginan yiitg hendak kits capai,

Tujian ringkasan eksekutif ini -adalah wntuk -memberikan gambaran
pérencanaan bisnis dari perusahaan yang sedung kita buat kepada pembaca
mraupun hvestor. Ketika ringkasan ini dibaca oleh paia invesior yang
tertarik umtuk terdibat dalam proyek yang Rita kegakan moka ringhkasin
tersebut mampn- menjéluskan daya tarik proyek. tersebut dan mengurding
investor tersébut untvk membaca- dengan antusias lembar demi lembar
Tencana strategi bisnis kita.

3. Pendghuluan
a. Latar Belakang "

Pembaca harus diberiinformasi setengkap — lengkapnya, sehingga
mereka mengerti dan memabami bagairnara dan mengaps bisnik
tersebut dikembangkan atau dilaksanakan, aerta,pemhaca memwcilf.'e!'l
inforinasi kapan bisnis terscbut didirkan dan apa saja yang. tclah
diperolehniya,

Untuk sebuah remcine bisnis ymg bar, sejarah berdirinya
perusahaan peclu menckanksn faktor — faktor yang diperivkan untuk
kegiatan bisnis tersebut, misi dan tujuan yang ingin dicapai, getta cara
mencapai misi dan tujsan tarsebut,

b. Maksud dan Tujuasn Pehulisan

Harus. jelay apa maksud dan tujush kita dalimy memilih judul

tulisan yang kita buat,

¢. Proses Mendirikan Perusshaan
Dijelgskan nama pérusshaan, susunan pemilik  pensabsan,
komnposisi pernegang satiam, domisili perusahdan, bidang usaha yang
dijalankan, benuk badan usaha yang akan dijalankan: dan dokimen



perusahasn ¥ang dimidiki teomasuk prosey pembuoaian perijinan dard
tistansi terkail, '
A. Produk dan Sirategi Pemasaran
A Produk
Bagian i menjelaskan secara terperinei produk yang aken kita
pasarkan dap  dikemukakan secara jelas mengapa produk ini di
pasarkan serta kelebihannya dibanding produk sejenis.
Penjelasan secara terperinéi metiput tiga bagiac :

1. Penjelazan mengenai bisnis vang kita jalantan meliputi :
a. Aspek Legalitas dagi bisnis tetsebut.,
b. Jenis bisnis yaitu perdagangan barang beripa keagenas.
<. Bagsimana bubungan dengan pemasok dan pelanggan.
:2. Penjelasan mengenai produk yang kita pasarkan
& Prodik apa yang kita jual.
b. Apakali produk yang kita jual memberikan kéuntongan pada
Konsumen.
- & Keaaggulan produk yang kita pasarkan.
3. Pémjeiasan mengenai lokasi bignis yang kita jalankan.
a. Alasain mengapa lokasi dipilih,
b, Fekior — fakfor yang diperlukan berkenazn dengan lokasi yang
dipilih,
e, Reterangan tentang fasilitas vang dipertitkan.

B. Strategi Pemasaran
Kunci sukses rencana pemasqran ‘ddaiah schefapn jauh kita dapat
mengenal pelanggan kita, misalnya apa yang mercka inginkan, apa
yang tidak mereka inginkan scria apa_yanig mereka harapkan. Dengan
mengetahui semua fiktar tersebut, kita dapat mengembsngkan strategi
pervasaron, schingga seluruh kebutuhan, harapan, dan keinginafy
pelanggan dapat kita penuhi. |
Penulisan renvana bisnis harus bebzs dan Emetional Factor atau
emosi kepentingan pencetus ide bisnis. Tojuannys adalsh untuk
menghindari harapan yang terdalu betlebih — lebihan terutama dalam
einipetkirakan besamya. potensi pasar, dan proyeksi permintann.
Penulisannya barus subjektif mungkin sehingga pembaca mendapat
kesan Bahwa refrcana bisnis tersebut reatistis dan miasuk gkal. Strategs
Pemasaran sctidsknya menjelaskan hal — hal sebagas berikut
79



a. Strategi Harga.

b. Sirategi Fromos:,

c.  Slrategi Penjualan .

d. . Strategi untuk meningkatkan citra perusahaan
6. Rencana Pemasiran dan Aplikasi Periasasan.

a. Axalisa Pasar.

Dijelasken secara terperinci hal — hal yang ményanghut targey
pasar dad praduk yang dijual.
1. Siapa yang menjadi pelanggan Kita-
3. Berdasatkan apa kita aksn menargetkan pelanggan.
Dialam bat ini. kitd menargetkan besammya penjualan kepads
setrap langganan.
b. Kondisi Persaingan.

Bisniiy selalu identik dengan persaingan dan pengitahuan
secara mendetail mengenai karakieristik pesaing — pesaing kita
merupakan kunci untuk mengetabui seberapa tajam persaingan
vang akan terjadi.

1. Schutkan dua pesaing kita secary angsung.

3, Sehutkan dua pesaing terdekat kita secara tidak langsung.

3. Bapsimana kondisi  bisnid para pesaing kita langsung
‘mavpun tidak langsung,

4, Faktor — fakior apa sajda yanhg menjadi kckuatan dan
kelemahan dan pesging kita, )

5. Apdgija yang berbeds dari procluk yang dihasilkan pesaing.

¢. Kondisi Harga.

Harga yang tepat ditentukan berdazarkan perencanaan dan
strategl yang disusun. Dalam peocntusn harga tni Kita harus selalo
miemperlimbangkan harga yang ditetapkan oleh pesaing, dan
perhitungan selorsh bigva yang dikelnarkan ditamibah dergan
kehijakan profit margin tertentu yang ingin kita peroteh.
Beberapa faktor yang perlu diperhavikan dalain menetapkati
strategi harga adalah -

i. Posisi persaingan.
i.  Harga dibuat berdasarkan biaya yang dikeluarkan.

iii.  Harga yang ditetapkan berada dibawah hargs pesaing,

tv. Harga yang ditetapkan berada diatas harga pesaing,

d Aplikasi Pemasaran,
Dalam menjalankan bisnis ini diharapkan semua pesetta

inkubasi bisnis dapat memasarkan produk yang sedang dibahas
kepads pelanggan secora langsung.



Eﬂh_clmn mmtgulyjma_gi pard pelonpean lerdchib dobulu tcam
markching dibekali  dengan  product  knowladge, legalitas
perusahaun, legalitas barang yang ukan dipasarkan, harga produk,
systetn pembayaran, informasi tentang produk, informasi tentang
pelanggin, informast tentang pesaing, administrasi pendukung,
produk demo, dan persiapa laineya, |

& Tata Alir Pemasaran Perysahaar,

ﬂﬂ.lﬂ:ll'l Tata Alir Pemasaran mi dijelaskan secira terperine mulai
dari pengemalan produle, pevawsran produk, adanya pesanas,
klarifikesi pesanan apakah tinai atau kredit; penerbitan faktur,
wh&“ pemjualan sampai pada penerimaan vang dari hasil
penjuilan.
7. Permodalan dan Keuangan
Disini  diungkapkan -reticans permodalan  dan  proveksi
pennodalan, neracd pendahuluan, afitan kas dan pendapatan, dan
dibuat andhisa lapioran kevangen, Bresk Even Point, [RR dan Net
Present Vialue.

‘8. Kesinpalan dan Saran
8 Kesimpulan
Membuoat kesimpuolan dari Business Plan temmasuk rencana
penjualan dari marketing bervpa angka — angka vedjuaian, daftar
langganar, dafear pelanggan potensial dan rhemberikan rewaid
bagi pemasar yang berhasii. '
b. Saran '

Memberikan sarin pads perusshaan daii hasil pemasaran.
Tangsung pada langgandn dan umumnyz adalah permintaan dari
para. pelangpan yang bersifat positif untik mengembangkan
penjualan produk dikemudian hari.

Dafiar Lampiran

Memusat Jampiren yang mresdukeng penulisan eeperti Strukour
Organisasi Perusahaan dan Job Discription.

Daftar Pustaka



| | BAB VUL
KOSIPETENSE INTI DAN STRATEGY BERSAING DALAM
REWIHAUSAHAAN

A ROMPETENSIINTI KEWIRAUSARAAN

Kestnambungan hidup perssahaan sangat bergantung
pada ketahandn witousaha dalam metaih keunggulan
bersaing. melalni swategi yang dimilikinys. Strategi e
perusahain adilah cam-cara perusahasn menciptakan 7
milai mefalei konfigurasi dan koordinasi  aktivitas
multipemasarsn.

Bralamn manazjemen perusshaan modem telily terjadi
peTgeseran ‘straleln, yaifu dani stategi memaksimalkan kevntungan pernegang
sahath {mencari laba perysahiaan) menjadi memaksimalkan kewntungan bagi
semua yang berkepentingan dalam. penisahisan (stakeholder). Akan tetapi,
konsep labs tidak-bisa dikesampingkan dan mesupakan alat yang penting bagi
pervsahaan vwituk menciptakan manfast bagi para pemitik kepentingan.

Eaba perusabaan mempakan cermin dart kinerja manajemen strategis vang
berhasil memuaskan pemilik kepentingan. Liba perusahadn masih merupakar
tujuan yang kritis dant menjadi wknran kebeshasilan, tetapi bukan tujuan skkir
dari syatw perusshaan. Dikstikan sangat pesting, karena apabifa tidak
memiperolch laba, maka perusahain tidak dapat ménibierikan manfaat bagh pars
pemilik kepentingarinya,

Teont ekonomi mikro necklasik dari mazhab Ausiria; dikeravkakar bakwa
perusahzan bisa memperoleh keuntungan bila memiliki keunpgulan ying unik
untuk menghindari persaingan sempuma. Keuntumgan tersebut. hanya bisa
tercipta dari penemuan yang dilakukan para wirawsibia. Periemuan dari para
witausaha dapat menciptakan keuntungan melalui penemuan cara~cara bam

datamn memberikan pelayanan terhaik kepada pelang

Menurut L Aveni dalam Suryana (2009, h. 163), penemuan para wisausaha
merupakan hasil dari proses kreatif' yang dinamis dari pafa pencipta yang
berusaha menciptakan ketidakseimbargan pasar. Wirausaha dapat menciptakan
keseimbangan pasar karena para wirausghalah yahg menciptakan barang-barang
hary. ifan betbieds serta menéiptakan nital df pasar.

Menurut teeri strategi dimamis dari Porter , perusnhasn dapat mencapai
keberhasilan bila 3 (tiga] kondist terpenuhi, yaita ©
£2



1. Tojyan perusahass dan fungsi-fingsi manajemen hins scoora kolekfi
mempertihatkan posist terkuat d; pasar, ' eoara kolkit
2. Tujuan dan  kebijakan terscbut ditumbuhkan besdasarkan  kekuatan

pesusahaar serta diperharui terus (dinamis) sesvai den ububan pel
dan ancaman lingkyngan ekstenial. gari prrububan peluang

Pada initnys, perusahaan harug Thenctptakan daya saing khusss untuk

metnperkuat posisi fawar-mietiawar daldm pessaingan, serta untuk megngmpung.

persaingan, Oleh schab ite, dalam teon “dosipm schiool”, perusahaan hangs
rendesain strategi | . yang cocok antare petuang dan ancaman eksternal
dengan Xemampuan internal yang memadai dafi berpedoman pada pitihan
aternatif dari “strategi besar” (grand strategy), kemudian didukang dengan
meaunmibubkan kapabilitis inti yang merupakan kompetensi khusus dari
pegelolaan somber days perusahasn,

Hamel dan Prahalad , mengemukakan beherapa definigi kormpetensi inti
sebagai berikut ; C ' / gl

1. Rompetensi ifiti menggambarkan kemampuan kepemimpinan dalam
serangkaian, produk atai jasa, '

2. Kompétensi adalah sekumpulan keterampilan dan teknologt yeng dimiliki
perwsahaan untuk dapat bersaing.

3. Kompetensi inti adalah keterampilan ‘yang mretmungkinkan perusahiaan
memberikan manfaat fandzamental keépada pelanggan,

4. Sumberumber Kompetensi secara kompetitif merupaksn sustw keunilan
bersaing dan memiberikan kontribusi terhadap nilai dan biaya konsumen,

Untuk menghadapi persaingan yang semakin kompleks dan krisis gksternal,
perusahaan kecil ddpat menggunakan teoti “siraiegi berbasis surnber daya”
(resource-bosed strafegy). Menurut teori ink, susnber daya perusahaan berupa
afah, teknologi, tenaga kerja, modal dan kebiasaan rutin dapat dikelola secara
‘khusws untuk .memperoleh keunmungan yang terus-mesierus dari persaingan.
Petusahaan dapat merailr keuntungan melziui penggunasn sumber daya yang
lebiti baik, dengan : |
L. Pola otganisast dan admiinistrasi yang baik,

2. Perpaduan aset fisik berwujud dan aset tidak-berwujud.
3. Bodaya perysghaan, |
4. Proses kerja dan-penyesuaian yang cgpat stas tuntutan baru.
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Giari 1eori borbasis svinbor ddya. dapat disimpulkan babwia dalam kontels.
peisaingan behas, patd wirnusaha harus menggunakin siriteri pengelolaag
usahanys: Sicategi pengembangan perusuhonn, baik yani bari maupun _
gddah lana mongasih para PehEguREin suinber duya internal dingan mengarah
pada keéablian khosus yang bisa menciptakan  produk: yang unzpul unpyl
memperbigar pangsa produlksi produk konsvmen skhir. Dunga_n sirateg: tessebigy,
para wirabsahia bisa lebih berkembiang, dalam jersaingan 1o¥al, nasional TR
intemnasional.

Langkah-langkah yang dagiat. digunakan untuk mengembangkan -Stritegi
berbasis surmber daya, yaita

1. Mingidentifikasi dan mengldasifikasi sumber daya. Sumber daya. teraeh,
diklasifikasikan menjadi sumber daya finansial, sumber daya fisik, susmber

daya manusia, sumber daya teknologi dan sufaber daya reputasi ofganisasi,

NMengideitifikasi din mengevaluasi keimampuar atm Rapabilitas;

Menvortir dan mengembangkan kapabilitas untok diterapkan. di pasar Fard

mencapaj keuntungam tinggi secara betkesinambungan yang sulit ditir,

4, Memformilasitan sttatezi peagembangan sumber-daya inti dan kapahilitas
seafekiif myngkin pada $emua kegiatan manajermen.

w1

Sumber daya inti dapat digambarkan sebagai beriku ;

T a"r._-ﬂ?j'l“a.'hﬂrﬂ::-rﬁ
Sumber Daya ]1
Finansial ]

DoTarTy el J-:'.n.-+'-1 Poitn 1o Np e e ?1“'_'#
Sumber Daya | SumberDaya |}
Fisik § Manusia 4

Surmbier Daya 4
Reputasl Perysahaan [+

it

Gambar 1.
Sumber Daya Inii



B. STRATEGI BERSAING DALAM KEWIRAUSATEAAN

Datam kewirausahaan, 4P dalam baviran : i
. + L ) J pemasaran. (markeling mix
gitambohkan satu P, yaita probe [perelifian dun pengembagan) sehinged
menjadi 3P. Datam riser pemasiran; probe selalu ditambahkan di awal schingga
wnilan bauran pemasaran menjadi :

1, Probg{Penclitian dan Pengembangan)
2. Product (Barang dan Jasd)

3. Price (Harga) |

4, Piace (Tempat)

5. FPromiotion (Pidmast)

Penelitian dan _ [._-m_lgic_ruh'a:igan dalasyi kewirausahzan merupakan strategi
vtama kirena memihiki keterkaitan dengan kreativitas dan inovasi. Didalamnya
tereghup peneliian dan pengembangan produk; harga, tempat, dan promosi.
Wirgusaha beckembang dan berhasit karena memiliki kemnampuan penelitian dan
pengembangan yang memadai sehingga tercipta barang-barang yang bernilai dan
unggul di pasar.

Dralam manajemen sirategis yang baru, Mintzberg dalam Sucyans (2009, h.
173), mengemukakan 5P yang sama artinya dengan Strategi yaito 3 '

1. Stritegi adalah perencanaan (pdar)
Koisep steategi tiduk lepas dari-dspek perencamann, grahan, stay-acuan gerak
lanjgkah perusahasn untuk mencapai fujuan di masa depuin. Akan tetapi, tidak
selagnanys strategi’ adalah perencanantt ke miasz depan yeng belum
dilaksanakan, Skrategi juga menyangkut segata sesuatu yang telak dilakukan
sehelumnyd, misalnya pola-pola perilaku biskis yang telah dilekukan di rsa
lampa.

2. Simategi adalah pola {petern) | |
Strategi adalah pola, yang selanjutnya disebul sebagai intended sirategy,
karena belum terlaksana dan berorientasi ke masa depan, atau disebut joga
sebagai realiced sivategy karena telah dilakukan oleh pernsabazn.

3. ‘Sirategt adelsh posisi (pasition)
Strategt adatih posist yaitw medposisikan produk tertentu ke pasar tertentu.
Strategi sehagai posisi cenderung mielihat ke bawah, yaity ke sale tik bidik
dimnana produk tertenty bertemu dengen pelanggai, dan melihat ke buar yaat
ircninjau berbagai aspek lingkdngan eksternal,
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4. Suategi adsiizh perspektif (perspective)

Stntegi schogal peespeklf cendening lebih melihat ke datam, yaitu ke dalam,
organisasi, dan ke atag, yailu melibat visi stama dari perusahaan.

Strifogi adalah permaitan atau taktik {play)
Stratept adalsh suaby manuver terientu untuk mriemperdaya lawan ditdi

pesaing,
Porter, mengunghkapkan beberapa strategi yang dapat digunakan perosahaan

untuk dapat bersaing. Beberapa aspek inti-dari teori Forter terscbut. adalzh ;

.
2.

3.

4.

Petsaiigan merupakan inti keberhasilan dan kegagalan,

Keunggulan bersaing berkembang dari gilal yang mampu diciptakan oleh

pernsibaan bagi lahgganan atai: pembeii.

Ada 2 (dua) jénis dasar keunggulan bersaing, yaifu biaya remdab den

diferensiast, o |

Kidua jeniz dasar keunggutan bersaing di atas menghasilkan 3 {tigy) strategi

generik, yaitua :

&, Biaya rendah. Strategi ini men,gmdalkan hwmgguian biava yang relatif
rendah dalam mienghasilkan barsag dim jasa. Kexnggulan biaya berasal
dap pehgerjaan berskals ekondmis, teknologi miilik sendir dan skses
.preferensi ke hahan baku,

b. Diferensiasi. Strategi ini berassl dari kemampuan perusahzan untuk
menghasilkan barang: dan jasa yang unik dalam indvstrinys dan dalam
gerua dimensi umam yang dapat dihargai oleh konsumen. Diferensiasi
dapat difakukan dalam beberapa bentuk, antara lain diferensiasi produk,

sistem penyershan/penyanpaian produk, dalam pendekatan pemasaran,

dalam peralatan dan konstruksi dan dalam cita produk,

c¢. Fokvs. Strategi fokus berusaha mencari keunggulan dalam segmen
sasdrah pasar terteptis mesKipunr tidak memiliki keunggulan bersalng
secars. keselutihan, ferdapat 2 (dua) fokus, yaitu fokus biaya yang
dilabukan dengan mengusahaken kemnggulan biaya dalam segmen
sasarannya-dan fokus diferensiast yang dilekukan dengan mengusahakan
diferensiasi dalam segmen sasatannyy,
Oleh Porter, stratepl enenk dirngkas seperti pada gambar berikut :

_— e —



KEUNGOGULAN BERSAING

Biaya Rendah Diferensiasi
ricge! 1. Kepemimpinin dalam 2. Diferensiasi
Luas binya
3. Fokus Biay | iasi
farget ya Fokus Diferensiasi
Cempit
Gambar 12,
Tign ﬂtra‘te;gj_ Cenerik

Elemen-elemen kevngeulan bacsaing adalah;

1. Potensi keunggulan bersaing,
Rgtiap perusshaan memiliki potensi sumberdaya }-ang berbeda dengan
pnuaahaan lain. Potenss sumber days ini meliputi keahlian yang dimiliki

pleh para manajer, karyawan, kemampuan pengelols perusshazin, fosilifas

yang dimiliki dan sehagainya. Semakin tinggi kuiaditas potensi surabér daya
yang dimiliki’ oleh perusahaan, sermakin mudal perusahaan itv mémilih dan
mengimplementasikan rencana-rencana strategisnya,

2. Posisi keungpulan bersaing.
Posisi keunggulan bersaing dihasilkan dari kepemimpinan di bidang biaya
(cost leadership) atau diferenisiasi, sehingga pelanggan memperaleh
keuntongan dari inilai ‘yang diperoich. Artinya, harga yang dibayirkan olch
pelanggaii sesuai dengan kualitas produk yang diperoleh. Biaya produksi
yang relatif rendah mengakibatkan pérusahdan mampu menjual dengan harga.
yang relatif lebih murah dibandinghkan denmgan harga jual yang ditawarkan-
olch pesaing. Faktor yang sangat penting dalam menentukan posisi
.kmnggu]ﬂn bersaing: ini adalah menentukdn kapan, dimana dari bagaimena
kita dapat bersaing,

3. Kineja yang dibasilkan (performance outcomes).
Apabila semua potensi dan posisi keunggulan bersaing vang dimiliki oteh
perusghaan.  digupakan secasd optimal, pelanggen akan memperoleh
keuntungan dari hiarga produk yang refatil murab.dan mendipatian kaalitas
produk yang sesudl dengan harapaniys. “Selanjutnys, sefa ini aken
menghasilkan tingkat kepuasan yang tinggi, loyalitas yang tinggi, market
share sempkin besar, dan fingkat. profitabilitas tinggi kepada perusahaan.
Kepistan ini semakin Jama semakin besar, sehingga penjualan semakin
Miechingkat dan perysahaan dapat meningkatkan kegiatan produksi.
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Strategi generik idak- heput dari ristko yauigg ehitunjubkan tabel herilom ;

Fahel 4.
Risiko Stratepi Generik,

Biava Rendih Difciensiasi Fokus T
Pesaing mictiiru Pesaing menimg Stratopi fokus ditire
Teknolagi berubah Basis difcrensiasi kurang | Scgmen sasaran m:.ﬁ];j',”

penting bapi pembeli | tidak menarik
Keunggulan biaya tidak | Diferensiisi tidak | Striktur  rusak  gan]
bertaban [ama bertahan fama permintaan tidak mumey)

C. STRATEGLTHE NEW 1-5* (D’AVENT)

IXAwveni mengemukakan bahwa konsep keuntungzn neoklasik maupun

konsep strategi dinamis dari Porter metitiliki- orientasi jangka pendek ying
bersifat statis. Untuk menghadepi kondisi yang semakin dinginis, D*Aveni

mengemukakan Suatu ide dasar bahwa perusahaan harus menekankan strategi
yang berfokus pada pengembangan kompetens] inti, pengetahusn, dan keunikan
aset tidak berwijud untak menciptakan keunggulan. Dleh karens itu, D*Aven;
mengajukan 7 {fijuh) kunci keberhasilan -perusahaan dalam lingkuiigan
pérsmmgan yang sangat dinamis yang dikenal dengan “The Mew 7-58's yaitu :

Superior stekeholder satisfiction. Btrategl ini beriyjuan membérikan
kepuasan jauh di afes rata-Tata ‘kepada erang-otang yang berkepentifigan
dalam perusdhaan, tidek hanys pemiegang ssham, namun juga pemasok,
karyawan, manajer, konsumen, pemerintah, dan masyarakat sekitar,
meribéri kepuasan kepada setinp pemilik kepentingan tersebut, maka kinesja
pefusahaari akan seypakin tinggi.

Socthsaying. Strategi ini berfokus pada sasaran, artinva pervsshaan harus
mencari posisi yang tepat bagi preduk dan jasu-jasa yeng dihasilkdn
‘perusahaan. _ ' '
Positioning for speed, Stratepi dalam memposisikan perusahaan secara cepat
di pasar, Perusahoan hirus segera mengkomunikasikan produk yang
dihasilkannya ke:pasar agar segera dikenal konsumen. |
Fositioning for surprise. Membuat posisi yang mencengangkan melalui
barang dan jasi-jasa baru yang lebih tnik dan berbeda serta memberikan
nilai tambah baru sehingga konsumen lebih menyukai barang dan jasa yang
diciptakan perusahaan.

Shifting the role of the gome. Mengobah pola-poly perdsingan perusaham
yang dimdinkan schingga pesaing terganggn dengan pola-pela baru yang




& Signaling sirategic intent. ngutamakan perasaan, Kedakatao denwan para

' wati, relasi dén konsumen merupakan strategi yang ampuh untok
meningkatkan kinerja perusahaan. '

4. Sipdtanous and sequential straregic thrusis. Mengembanghkan fakeor-faktor

peadorong afan penggerak strategi’ secara simultan dan berurutan rielalui

penciptean barang dan jasa yang selalu memberi kepuasan kepada konsumen.



BABIN
[ ANALISIS BISNIS DANSTUDL KELAVAKAN BISNIS ]

A. PENTANGNYA STUDI KELAYAKAN USARA

Studi kelayakan iisaha adalah penelitian tentang layak atau tideknya sugty
bisnis dilaksanakan dengan menguntungkan secark terus-mienerus. Stadi ing
membahas bertagai konsep dasae yang berkaitan dengan keputusan dan proses
pesmiiihan proyek bisnis agar mampu memberikan manfaat ekonomis dan sogial
Sepanjang waktu. Dilam studi ini, pertimbanigdn ekonomis dan teknis sangat

penting kargha akan dijadikan dasar implementasi kegidtan vsahd, Hasil sods
kelayskan nsaha digunakan antara lain unituk -

1. Merintis usaha bany
2. Mmgﬁnhangkan wsaha yang sudah ada.
3. Memilih jenis usaba atayinvestasifproyek yang paling menguntungkan,

Pihak yang meswrivkan dan berkepentingan demgan studi kelayakai u&aha
diantaranya’;

1. Pihak Wirsusaha (Pemiiik Perusahaan)
Studi kelayakan usaha sangat penting dilakukan agar kegiatan usaha bidak
mengalami kegagalan dan membert keuptungan sepanjang wakiu,

2. Investar dag Penyandang Dana
8tdi Xelayakan usaha penting untuk memilib jenis investasi yang paling:
menguntungkan dan sebagai jiminan sta3 modal yang ditansmkan ataw
dipiniamkan. Oleh investor, studi kelayakan sering digonakan sebagai baban
pertimbangan layak atau tideknya tavestast ditekokan,

5 Muyarakﬂtﬂan Pﬂ'ﬂﬂ_nntnh _

Bagi masyardkat, stodi kelayakan diperiukan
sebagai bahan kajian apakzh usaha yang
didirikan ataw  dikembangkan bermanfaat
bagi masyarakal sckitar atan sebaliknya.

Bagi peinerintah, stedi kelayakan sangat-
penting untokl mempertimbangkan izih usaha
atau pényediaan fasilites lainnya

B. PROSES DAN TAHAF 5TUDI KELAYAKAN
Prases dan tahap studi kelayakan usshas yaity -
1. Tabap penemuan ide alan perumusan gagasan. Tahap dimana wirausala

memiliki dde unmak merinlis usaha barnya: Ide tersehut kemmudian
%0



diramuskan dan dudentifikasi, misalnya kemungkinan- -kemungkinan bisnia
yang paling mombarikan peluang. untuk dilakwkan. dan menguntungkan
datam jangkn waktu yarig panjong,

g3, Tahap fonnulasi Rapuan. Tahag ini adofah tahap perumusan visi dan misi
bisnis, scpecti vist dan misi bisnis yang hendak diemban setelah bistits,
yersebur diidentifikast. Semuanya dimmuskan datam bestuk tujuan,

4. Tahap analisis. Tahap penclitian yaitu proses sistemnatis yarg dilakukan untuk
meriibiiat Suatu keputuﬁm apdkah bissis terschbut Tayak dilaksanakan atu
yidak. Tﬁhﬁp’aﬂ ini dilakikan seperti prosedur peiielitian ilmish lainnya, yaitu
dimulai dengan pengumpulan data, miengolah, menganalisis, dan menarik
vesimpulan. Aspek-aspck yang .h:arua_ diamat: dan dicermati dalam tahap
gnalisis meliputi aspek pesar, teknik  produksiieperasi, manajemen/
pengzelolaan dan finansial kesangan.

1. Tahap kepotusan, Tabap ini mérupekan tahap pengambilan kepoivsan apaksh
hisnis tersebiit layek ditak<anaken atau tidak. _

Proses studi keliayakan usaha tersebut dapat digamivarkan sebagai beeikul:
Gagasar Usaha :’

e l-" - rad et e e

15
Tujuan {Vis dan Misi} h

AnalisisfEvaluasi
Pasar ;
Produksi/Operys '
Manajemery
Keuangan

‘i
’J%

WO N

Kasimpulan

R —

/ﬁ"'""'---.

— e 1 A LR ] =l
= lamg i  ———— - - Hoirpri
-

Bilaksanakan i Tidak Dilaksanakan 4

Gambar 13,
Proscs Studi Kelayakao Biseis
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C. ANALINIS KELAY AKAN USAITA

Boherupa kriteris yaog  dijudikan aspek  pcoifaian dalam  analigis

kelayakan usalia -

5z

Analisis Aspek Peviasaran:
Dalam andlisis pasar, terdzipat beberapa kemponen yang Barus dianalisis dag
dicermati, diandaranya:

a,

Eehutubari dan keinginan koosumien. Jike kebutuhan dai keinginan
metcka lendentifikosi dan memuagkinkan ferperivhi, berart peluang
pasar bisnis terbuika dan layak bila dilihat ‘dari kebutuhan%einginan
konhsunen.. _ N
Segmentasi pasar, Pelanggan dikelompokkan dan diidentiftkasi, Jika
segementasi pagar teridentifikasi, maks pasar sasaran akan dapat
terwuud dan tereapai,

¢. Tarpet. Taiget pasar menyanghut banyaknys kohsumen yang dapat

dirsih.

d. Nilai tambah. Wirausaha harus mengetahui nilai tambah produk dan jass

£

pada setiap rantzi pemasaran, mulal dad pemasok, .agen, hingga
konsuerien akhir, Milai tambah barang. dan jasa biasanya ditkur dengan
harga. Dengan mengetahui nilai tembah- setiap rantal pemasaran, maka
nilai tambah bisnis akan dupat diketahud,

- Masa hidup produk. Harus dianalisis apdkah masa. hidup prodik dan jass

bertahan lama atan tidak. Apakah ukuran lama masa produk lebih dan
wakte yang dibutohkan untuk sienghasilkan laba sampai modal kentbali
atan tidak. Jika. masa produk. lebih laina, berarti potensi pasar dnget.
Harus dianalisis juga apekeh produk: industri baru séap industri lsma
suddh mapan atzi preduk. induslii justra sedang menurun. Jika produk
industn baru sedang tumbnk, maka potenst pasar tinggi. |
Struktur pasar. Hamus dianalisis apakah barang dan jasa yang akan
dipasarkan termusuk pasar persaingan tidak sempurna atau pass
peisaingan sempurna Jika barang don jasa termasuk jenis pasar
persaingan tidak sempurna, berarti potensi pasar tingg dibandingkan bila
produk terasull pasal pErSAAgIn sMpPYnA,. _ | o
Persaingan ddn strategi pesaing. Hamus “dianalisic apakeh tingkal
pasar rendak, Wirausaha harus inembendingkén keunggulan pesairis
dilihat dari strategi produk, harga, joringan distribusi, promeosi dan
tingkat ‘penggyaasn teknologi. Jika pesaing. lebik unggul, berarti bisnis
yang akan disintis atan dikembangkan akan lemah dalam persuifon
Untuk mémenangkdn persaingan, tentu saja bisnis terschut hants.
unpgul daripade pesaing.



Ukusan pasar, Ukuran pasar dapat dismalisis dari volumie penjuatan, Jika
volume penjualan lingei, berati pasar petersial,

Pertumbuhan  pasar,  Pertvimbuhan  pasar  dapat  dianalisis  dari
parturmbuhan velume penjualan, Jika pertumbuban pasar tinggé (lebih
dari. 20 persen), berarti potensi pasar tinggi, o
Laba kotor: Jika profit margin Xotor Tebith dani 20 persen, berarti pasdr
potensial. |

Pangsa pasar. Panpsa pasar bisa dianalisis dart sélisih jumlah barang dan
jesa yang diminta dengan jumlah barang dan jasa yang ditawarkan. Jika
pangsa pasar menurat proyeksi meningkat, bahkan setelsh lima tshun
mencapai 40 persen, beriti bisnis yang ukan dilakukan ataw
dikembangkan memiliki pangsa pasar yang tinggi.

3. Analisis Aspek Produksi/Operasi |
Beberapa unsur dari aspek produksifoperasi yang harus dianalisis adalah

&

f,

Lokasi operasi. Untuk bispis herdaknye dipilih lokasi yang ~paling
strategi$ dan efigien, baik bagi perusahaan itu semdin maupun bagi
pelangganiys. Disamping itu, bokasi bisniz harus menarik agar konsumen
tetap loyal.

Volume. operasi. Volunie operasi haras televan déngan potensi pasar dan
prediksi permintaan, schingga tikdak terjadi kelebihan dan kekurangan
kapasitas. Volunie operasi yang berlebihan akan menimbulkan masalah
bau  dalam  penyimpanan/penggudangan  yang pada  akhimiya
mempengaruhi harga pokok penjualai.

Mesin dan peralatan. Mesini dan peralatan barus sesvai dengan
perkembangan feknologi masa- kini dan yang tkan datang. scrta. hapos
diyesuaikan dengan luas produksi agar tidak terjad: kelebibhan kapasitas.
Eahan baku dan bahan penclong, Babian baku dan bihan penclong serta
surober daya yang diperlukan liarus cukup tersedia. Persédinan tersebut
hiares sesvai dengan kebutuban sehingga biaya bahan baku menjadh
efisien.

Tenaga kerja. Jumtah dan kualifikasi karyawan haros diseiuaikan dengan.
keperluan  jumlabi  jarn  kerja dan  kualifikasi pekerjaan untuk
menyelesak annya.

Tata I¢tak. ‘Fata ruang dtau told letok berbagai fasilitas operpsi harus tepal
dan prosesnya praktis sehingga dapst mendilayiig proses produksi.

3. Analisis Aspek Manajewen o |
Dalam mengdnalisis aspek-aspek mianajemen, terdapat beberapa uisur yang
harys dignalisis, seperti :

&

Kepemilikaii, Apakah unit bisnis yang akan diditikan milik pribadi atau
milik bersama, Apa sala keuntungan dan kegian dari unit bistus yang
dipifih tersebut. Hendaknya dipilih yang tidak berisiko terfelu tinggi-dan
menguntungkan, |
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b Orgmisasi. Jenis gigantsysi apa yang diporiukiom, hmmmﬂamm hm"
b sm?": lini dan staf at%::.l bentuk lainnya. Tenukan jenis-yang paling tepaf
dun ¢fisien. -
¢. ‘Tiin fanajcmen, Apakah hisnis akan dikelela sendiri ﬂ@“'mﬂlhﬂkﬂﬂ
kg Yain secare profesional, hal ini bergantung pada- skala "Siﬂ'“" dan
kemdmpuan yang dimiliki witausaha. Bila hrtEﬂ;;l @;mpﬂkaﬂ skala besar,
maka scbaikniya dibentuk tim manajemen yang i e
d. Karyswan. Kirawan hatus disesuaikan dengan jumlah dan kualifikas]
yang diperhukan.
4. Analisis Aspek Keuangin _ _ .
Andlisis aspel keuangan meliputi kemponen-komponen sebagai bierikut -
2. Kebumhian dada. Kebtituhan dana uatuk operasional perusahaan.
B. Sumber dans, Ada beberapa sumber dana yang layak digali, yaitu sumber
dana isternal dan meodal eksternal.
¢ Proyeksi neraca. Sangat penting ustuk mengetabui kekayasn perusahang,
serta kondisi kevangas Jainnya; _

d. Proyeksi laba rugi. Proyeksi laba mgi dari  tahun Ke tahwn
- maﬁgmbmkmpmkhm}ahiﬁmumgiﬁmmﬂam-m
Kompenennya meliputi proyeksi penjualan, bizys dan laba rugi bersih.
€. Proyeksi arvs kas, Darl ang kas dapat dilihai: kemampuan perusahaan
untuk membayar kewsjiban-kewhajiban keudangannys, Ada ¥ {tiga) jenis
s kas yaity drus kas masuk, arus kas keluar dan arus kas masuk bersih

D. KRITERIA INVESTASI

Univk mengetahui layak atad tidaknya suaty investasi yaiig Filakukan dan
mengunitungkan secarg ekonamii, dipefivkan-4 {emypat) kriteria, yaity -
l. Periode Pembayaran Keémbalj {Pavback Periody
Periode pembayaran kesabali sangat periting antuk mierighitung jangka walhs
pengembalian moddl. Periode pembayaran kembaii adalsh periode yang
diperlukan- untuk menvtup kembali-pengeluaran itvvéstast; Rumusnya ;

Nilal ivéstagi
Periode Pembayatan Kembali =

% 1 tahugy
KasMﬂﬂlk'Bﬁsih

Jiks peniode pembayaran kembal Yebih pendek wiktu; dagi ode.
pembayaran kembali maksimurm, maka ysal a0 | HLYR pada pen

vestasi dapat diterima.



Z. Mhlai Sekataing Buoxsih (Net Fresem Vifus)
Nilai varg sebdgdi- nianfaat ekoromi dan usahy yang diperkirakon akan
F‘._h_t;ﬂ Ma masa yang aken dafang tidak sama dengan nidal vang, ymi;g.ditﬂimh
gckafang karetia adanya faktce suke bunga dan besarnya biaya yang
dissalisis sepanjong wakte, Olch sebab itu, dalam shidi kelayakan usaha,
urisur waktu dan subu bunga harus dipethitpgkan, Rumussya : |

Bt Ct
NPV=2, —~— - (Co+ 3 —— atan

{1+3] {5+ i)

NPVg =¥ PR (B) - & PR, (€Y dimana €= 1,23,..n
Sedangkan PFi— {1 + i)" adaleh faktor nila sekaerang

Dirpana : .

NPV  =Nilai sckarangbersih -

Bt = Arue kas masuk pada pestode t (henafie).

i =Tinghkat bungs bank yang heslaku {iseress}

i = Péniode wakhi _

(1 #iy*  =Fskior nilai sekarang (discoun! factor alau PR
PF, dapat diliitung sebagsi berikut :

PE;= {§+ iy |

PF; = (1 +i)°
PFy=¢1+i)" dan seterusnyd

3. Tingkat Pengembalian Interal (fnternal Raie of Return) o
Tingkat ngg?n:ba!i&n"mtma] .Uﬂ_r_wmf Rate af Reiunﬂlﬁﬂl? adalah tinghkat
bunga {interest rolef§) ying membudt nilai sckarang bersih (net present
value/NPV) menjadi nol stav Gisebut juga indeks profitabilitas {profitabifity
indeifP1). Kriteria IRE adalah ; _

Bila IRR > MARR, maka bisais layek secara ekonomi
Dimzra |
MARR = Minimuns Airaciive Rate of Returt

i, Kriteria Rasio Biaya-Manfast (Bencfit Cost Ration/BCR)y | .
Untuk menghitung rasio biaya-manfagt diginalcan umus sebagai berikut :

s B/ {1 +i)")
(Co+ T CLI{1+D))

BCR =

Manfaat ekonemis diperolel apabila BCR > L. o



E. PENYUSUNANSTUIM KELAYAKAN BISNIS

Setelah, menganalisis berbagal aspek bispis dan hasilnys setara ekomomi
dinyatakan layak; langkah schanjutnya adalah menyusun laporan studi Kelayakan,
Sistematika laporan etudi kelayokan amumaya berisl

BAB | PENDAHULUAN o
1.1 Dasar Gagasan Membuka Bignis Batw/Péngembangan Bisnts
1.2 Nama dan Alamat Perusaliaan
1.3 Bidang Usdha
14 Bentsk Peruzahaan _
1.5 Gainbaran Perkesnbangan Perusahaan (untyk perusahaan yang sudaly
ada)
BAB 11 PROFIL PERUSANAAN DEWASA INI
‘(untok perosahasn yang sudah sda)
2.1 Gambaran Umum Ferusahaan
2.2 Perizinan
2.3 Aspek Teknis Produksi/Operasi
2.4 Aspek Pemasyran
2:5 Aspek Manajemen
2.6 Aspek Keuangarn
BAB 151 PROYEK YANG DIUSULKAN
3.1 Proyek yang Diusulkan
a. Sifat Investasi (baro/peringsan)
b. Jenis Prodak {produk utama dan sampingan)
3.2 Aspek Telmis
Sifat Proyek
Jenis dan Fumlah Produksi
Lokasi
Bahgunan
Mesin dan Peralatan
Tara Letak Proses
- Proses Produksi
Kapasitas. Produksi
Bahan Baku dan Bahai Penolong
Tenaga kefja
pek Pemasaran
Peluang Poasar
Segmentasi Pasar
Sasaran Pasar,
Volume dan Hargs Penjvalan
Masa Hidup Produi
Strukiur Pasar

3.3

AN TR AT TR ARG T



g. Tessaingan dan Sleatcgi Dersding
h Uikuran Masar daii Pertwonbubatiya
i. Pdngsa Pasar
3. Murgin Laba Koter
1.4 Azpck Manajemen
o  Keponilikan
b. Struktor Organisasi
¢ Tim Manajemen
d. Tenaga Kerja/Karyawan
3.5 Aspek Kewangan
Kebutuhar Dana
Surriber Dana
Prediksi Pendapatan
Prediksi Biaya
Prediksi Laba Rugi
Kriteria Iyvestasi,
BAB IV KESIMPULAN
LAMPIRAN

-r.'::n" aO TR

F.. EVALUASI DAN PERSIAFAN BISNIS BARU

Sebelumy suatu usaha baru dimulei, terlebih dahulu harus disiapkan swaty

rencana usaha yang baik dan evahiasi, Suaty rencana wsaba yarig baik biasanya
berisi komigonen-kompones sebagai berilout ;

1. Ringkasan pelaksanaan usgha, beiisi pernystaan stngkat teritang -
i Kegialan pokok perusaliaan dan sisiem pengelolaan
b Cirl-civ darl produlkd/jasa dan pelayanannya
£. LMkuran pasar dan prospek/potensi pasar
A Ringkasan preyeksi kevangan
&. Jumlzh dana yang diperlukan dan pengrimaannya.

2. Deskripsi ussha, hars meniodt tentang
2. ‘Visi dan misi petysehaan
b. Tujuiin jangka pendek dan jangka panjang.
¢. Struktur usalia
d. Hentuk perisghaan

3. Produk dan pelayanan-pelayanan yang akan-dizajikan, memuat tentang :-
. Produk barangdan jasa yang akan disajikan
b. Keunggulan dari barang dar jaza serta pelayanan yarig ditawarkan
¢. Peluang pengembangan barang dan jesa

d. ¥eunggulan dalam pengembangan barang dahi jasa
4. Analizis induesiri, hangs memuaat

#. Kecepderurigan industri yang disenangi
b.  Lirrkungan bixdustrl yang borpiciygarih
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FREmo Lo gp

Giadakan evaluasi tethadap beberapa aspek berikyt +
13t

¢. [zindan peraturpn unluk membangun industr

4. Ukmiran idusi yang gkan didhrikan

e, Keunggolan dan keleniabiah industribaru

Analisis pasar, monuat ientang &

& Targel atou Sasirde pasar

b. Eebutuhan paIm'pggm

¢. Potengi/prospek dan perkiraan penjualan intuk setiap target penjualan
d. Perkirain perolehan pasgsa pasir dari suatu. vséaha yang akan dicapaj

Steategh pemasaran, memiiat tentang :

8. Lokasi pemasaran

b. -Saluran distibnsi dan jeringan usaha Fﬂﬂg'dif‘j:]ih

. Personal yang alean melakuken perjualan

d. Kebijaksanaon harga yang sesuai

€. Tujuan dén sagaran prévoosi serta rencana vetuk aieticapal njuan tersehuy
Pengelolaan, memuat tentang :

4. Penéntuan tugas dan tanggung jawab masing-masing,

b. Keshlian khosus masing.masing veng dipetlukan

. Benwk dan strukiur erganizasi pengelolsan

d. Pimpinan atau direktur pengelola

Operasi pasur, meinuat témtang :

Pemasok utama

Kebutuban-kebutulian karyawan

Sistemn dan prosediur operasi

Tata rusng dan densh rencana

Keperluan perdlatan dan biaya

Perdlatan tetap dan. perabot kantor

Keperluan persediazn bahan bala

Semua biaya operast yang diperfukan

o s s s

a. Jswntah ekuas fedal milik sendid il

b, Juintih dan jenis senamhukmm)lg;ﬂg .
¢, Rencana. periggunaan dana

d. Proyeksi arus kas dan pendapatan
Unituk meyakinkan bihwa sunty 4mahg adglah siap dinulai, maka perly
Evaluazi ringkasan pelaksaria

Evaluazi misi biznie

Evaluasi lingkungan bisnis

Evaluasi prodik dari jasa

Eyaluasi pesaing

Evaluasi hargs

Evaluasi keungsunlan persaingan

Evaluasi pasar dan pemasarin



" E\’ﬂluﬁﬁ tanajemen dan personal
10, Evaluasi mesin dan peralatin

{1. Evaluasi biays awal

2. Evaluasi pendanaan

15. Bvaluasi titik impas

14, Bvaluasi risike yang tidak ierkontrol
15 Eviluasi kesimpulan



BAB X '
MARKETING PLAN (RENKCANA PEMASARAN) ]

A. RUANG LINGKUP RENCANA PEMASARAN (WARKETING PLAN)

Levinson dan Eautéaslagés menyatokan bahwa rericana pemasaran adilah
manual kerja untuk menirik pelanggan potensial dan mengubahnya menjadi
pelanggan yang meialwkan pembelian, Salah salo manfaal rencana pemasaran
adalah ia memaksa Anda utttak memikirkan dan memikirkan kemball pernasaran
Anda,

. Semmua perusihann yang swkses adalali periusabaan il '"T‘“"?‘g
yanig sukses dalam perencinasn pemisaran. Manajer oo o o T

yang baik akap melihat rencana pemasaran sama U7 £ 0
pentingnya. datam fencang keuangan.stay manajesen. E :
Rencaga yang baik mewujudkan visi perusahaan e

Anda terhadap pasar target, pelanggan dan karyawan, Bl og
Sebagai bagian darl visi perusahaan, rencana Ands % I
seharusnya menckankan tujuan jangka panjang .} e iy N
perusshaan dan jalue untuk sampai ke sand. e N . Sy e

PPN f
o

Marketing Plan merupakan bagian dari Bisiness Plar, Perencanadn yang
harug disiapkan adatah analiss situasi perugahain dan lingkungannya analisa dan
penilaisn peluang, kekuatan, kelemahan, kendata vang dihadapi 3i pasaz. Sadi inti
kegiatan dari marketing plan ialah :

-+ Amnaliza situasi linglengan dan peluang pasar,
Mengembanpkan sasaran pemasaran,
Menetapkan strategi pemigsaran,

Menciptakan taktik atan tindskan pelaksinaan,

. Karakteristik.dari suate marketing plan yang baik harus mermenuhi beberapa
kriterig yaitw ; '

bl L

[

Rarus didiserken pada fakta dan aswmsi vang benar tentang siaps target
mirker, dumian JoXasi, berapa besar kemungkinan daya serspnya.
Bagaimana tekiik promosi yarig éfekuf

Bagaimana salucan distribusi.

Bagaimana keadaan szingan,

Bagzimana SWOT dari perusahaan, |
Stapkan switber-sumber yang diperlukan seperti sumber -Jaya manusid
kewarigan, fasilifas perawatin dan sehagainya.

me pp
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B. WIRAUSAHA 1IARUS MELAKSANAKAN KONSEP PEMASARAN

Evolusi yang konsep pemasaran dalsm perkembangzon kehidupan manajemen

pemasaran ialah :

Konsep produksi (production concapi)

Konsep produksi berlitik tolak dari anggapan, bahwa kensumen ingin produlk
yang harga murah dan. mudsh didapatkan dimana-mana, Produsen yang
menganyt konsep ini, akan membuyat produksi secara massal, menekankan
biaya dengan efisicnsi tinggi, sshingga harpa pokok pabrik. bisa Jitdkan dan
dan harga jual ichih sendah dari saingan.

Keonsep produk {produet comespt

Pada saat barang miasih letigka 'di pasar, mika prodisen merugatkan

perhatian  pada  teknis.  pembuatin  produk  saja.  Piodusen; belum

mernpirhitikan seélera kdnsumei, Produsen menganut konsep produk karena

pradussn mendasarkan pemikitanriya pada premis-premiis besikut ;

a. Konsumien okan ltehih memperhatikan mufy besbagai bardng sebiclum
riereka membeli. : _

b. Konsumen mengetahui perbedaan muta berbagai macam barang.

¢. Konsumen selalu mencan barang dengan muta baik.

d. Predusen harus selalu menjaga mutu untuk mempertahankan langganan.

Konsep penjualan (sellfing concept) .

Produsen inembuat barang, kmudisn hars menjual barang itu, dengan.

bérbagai teknik proinosi. Kondumen akan méu membeli barang, bila mereka

konsep penjualan. Preatis yang mendasari konsep penjualan ipi'izlahi :

a. Konsumen eenderung menclak membeli barsng yang tidak penting: oleh
sebab ity merelca harus didorong untuk membseli.

b. Konsumen dapat dipengaruhi melatui stimulus promosi.

c. Tugas produsen ialsh mendorong penjualan.

Konsep pasat (inarieting congeps)

Fmﬂumwmmus&tkan perhatiaic pada. selevi konsumen, pridusen

memperhatikan kebutuhan dan keingindn dari konmsmmen. Preinis yang

mendasari konsep pemasaran ini ialah : B |

a. Konsumen selalu memilili barang yang dapat semuaskan kebutuhian dan
ketnginaninya. o

b. Konsuinen dapat dikelompokkan bepdasar kebutuhan dan kemngimannys.

¢. Tugas organizasi ialah meneliti dan menetapkan ségmentasi dan memilih
pazar serta mengembangkan Progrim petnasar an yang efeltif.
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5. Konsip pemasaran berwawasan sosial (socicial concept responsibility)
Tingkat oriéntasi paﬁﬂ rasa ‘tanggung jawab sesial dan kemanusizan,
Tanggung jawab sosial ini dalam atti lias, harug. menghasilkan barang yang
baik tidak merusak kesehatan masvarikat. Frﬁms yvang rmenddsari pemikiray
produsen untuk mengembangkan resporsibility ini ialal :

a: Ggala konsumerisme  (gejals  protes ddri  konsumen  tethaday
ketidakpuasan yarg dilakuksn eleh produsen atau oleh pemjual) akan
muncul apsbila masyarakat memperoleh barang yang fidak baik dag
-mEnd&pat Taganan kufeng memuaskan.

b. Masyarakst selalo memmnityt tanggung jawsb organisasi, begitu mereky
mendapat perlekuan yang kurang baik dan bila ekosistem werskp
terganggu.

¢, Anggota masyazakat setalu menghendaki jaminan keselamatan terutama
terhadap komaditi yang meraka beli.

C. TIGA KOMPONEN MARKETING CONCEPT
Ada 3 (tiga) komponen penting dalam marketing concept yaitu :

1. Cuslomer needs and vanty
Inti dari marketing eoncept inlah hikan membuat konsumen mengikuti
keinginan produsen, tspl sébaliknya mengharosken prodises memahami dan
bermsaha nrepgikali selera konsumen.

2. Organizationaliy integrased markeiing siratepy
Kamponen kedua yang membentuk markering concept izleh organisasi yang
lerintegrast, yang uivh. Walaupun bisnis sudah berlumbuh dari hanys
beberapa orang perditi telah memiliki ratuzan karyawan,; narmun hares tetep
satu arah yaitd customer focys. Semua orang dari scgala bidang, harss
menipunyai paiidangan sanea, lﬁugsung atuu dak lapgsong hanys selalu
membuat konsumen mempunyal persepsh yang baik terhadap peruszhaan.

3. Goal Achievement |
Memang tujuan perusahann ialah untuk meningkatkan volume penjualan, iapi
jangar hanya menckankan peningkatan velume, jups harus membuet
Kegiatan marketing lebih efektif yang menunjang terhadap penjualan yang
protiguniungkan, Tujuen lainnya falah fieningkolkan Isioge teshadap
perusshaan dan memperluas marke! share,

Untuk mengimplementasikan marketing concept, maka perusahaan hanis
memiliki informasi yang lengkap tentanig keinginan konsurnen, agar produk yars
dijual cecok dengan sclera konsumien dan dapat terjual demgan sendininy®
Konsumen sekarang ini sangat sensitif terhadap berbagai ha), sepecti model
kuatitds, heingd, tempat betansa, layanan dan sebagainya. Mercka ingit dilayand
cepat dan hebiki baik, jika tidik meréka akan lari ke perjual lain.
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Disaping ite banysk lagi fuktor lain yang mempengaruhi keputusan

membeli para korssimen diaitaranyq ;

| N

2,

Bu_daﬁ dan sub kultur, yang miemiliki wefue torsendir, sikap dan
kﬂ]?ﬂﬁ:?!ﬂﬂ“-}’ﬂ“ﬂ memipengaruhr respon mereka terhadap lingkursgan,

Social Efﬁﬂ} perld diperhaikan apakah konsumen tormasuk orang ketas atas;
menengah atay bawah. Perbodaan kelas ini cendettng mempengaruiii merpka.
terhadap kepntusan pembelion, _ .

Reference. group, ini terdini ates orang-ordg dokat. Seringkali miereka
benchmark terhadap barang sipa yang dibeli oleh orang-orang dekst terschut.
Seif image, dalarn hal itii ada kecendenumgan mereka parcaya bahwa tampilan
seseorang dicerminkan vleh barang apa yang ia beli.

. Situational faeters, ini merupakan situssi zeésaat vang berkesan pada

Komsumen,

D. MENYUSUR MARKETING PLAN

Seielah wirsusaha memahami konsep pemasaran, selarjutnya disusun.

marketing plan. Marketing plan memiat |

Analisa situasi {§ W.0.T) _ '

Wirausahi harus menganalisa keadaan intern den -cksten perusazhaannya.
Keesdaan inkern meliputi gambaran penivalan, snalisis jumish vang diperoleh,
sumber daya manusia dan sumber daya lainnys. Keadzan ekstem periu
diperhatikan keadaan makro yang berhubungan dengan keperdingan
perusahian,

Tujuan pemasaras (markefing objectives)
Tujuan pemasaran perusahaan. disesuzikan dengan kepeatingan perusahaan
masing-masing.

Sirategi inll (core strategy) o | _ _

Steategi inti merupakan sitematif stralegi yang terpilih dalam decision
pigking, Uniuk menghasilkan strategi inti dibutublsin pemikitan mendatam
didukung otch data dan fakta sehingga bisa dirumuskan secara tajim.

Jadwal pelaksanan {gction plar)

Fadwst pelaksanagn atan mction plan lebih banyak, sebab disini strategi inti
dielzborasi lebih rinci. detlon plan harua menjawaly pertanysan |

8. What, apa tugas yang harus Jiiakukan 7

b. Whe, sizpa haris bertugas dan bertanggung jawah 7

&, H"he;tﬁaim jaan harus dilaksanakan dan harus selesai 7

d. Where, jika diperlukan dimana percobaan pasar akan ditakukdn 7

e. ‘How, bagaimana cara melaksanakan bigas tersebut? .
Semua kegiatan di atas bertitik tolak dan strategt inll yang telali ditetaploar,
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. cennsaran. {midrkeling budgery N

5. E’l 'ianE;ﬂfﬂ;E 5%@91 dengan jeias haiud du'__l}_*ntakﬁp hggm: biaya ying
diperlukan jenis kegiatan pemasaran ~uniuk berbagai tekinik Porigy
melakukan risel pemasarat, dan sebagainya. Jika diperlukan ringian big”
disusun untuk masingsmasing item produksi. ¥4

6. Kentrol (control) | .
Untuk sernua. implementasi marketing plan harus dilakvkan PN amagy
Pengawasan dilakukan dengan wmembacd taparan-laporan  teriylis. -
pelaksana stanpun hasil observasl,
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BAL X1
' AMENINGKATKAN PRODUKTIVITAS USANA MELALUI MOTIVAS) ]

4. PENGERTIAN PRODUKTIVITAS

Produkiivitas menyangkut perbandingan’ hasil ysng dipercleh dengon
Wﬁumhﬂf ekonomi _yang diwﬁt‘-f' Prﬂduktmtns talah, kvantitas .alan
volume dari protfuk. atau jasa yang dihasilkan. Akan tétapi banyak. pandangan
menyatakan bahws produkiivitas bukan banya kuantitas, tetapi juga kualitas
produk  Yang dihas‘ilkﬂn! yang harus juga. dipakai sebagai pertimbangan
mengulr tingkat produktivitas.

Produktivitas dapat divkur menunit.3 (tiga) tingkatan yaito -

1, tidividu
3, Kelompok
Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut :

}

Produktivitas.

|

Rekimpok:
Kefja-

/

| Gambar 14.
Tingkatan Pengukuran Produktivitas

Individu

Ketiga kelomipok di atas yang terdapat dabam organisasi bisnis dapat divkur
prodakiivitasnys, Ada-3 (tiga) wkuran produktivitas yang hars dipertimbangkan
talam mengelola organisasi, yaitu : |
- :i?;:?“jﬂﬂ“ strategi, apakah organigasi sudah benar sesuai dengarn apa yaig

oAt diganskan; | |
- Eﬂ{ﬁ“m* samipai tingkal manakah tujuan itu sudabk dicapai dalem arti
Hanhtas dan kyalitas,
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L, - : tput dibogi input, dimang pex
3. Efisionsi, bagaimana perbandingan outplt €4 5 Y
putpu te::mnsuk didafamny? kuantitas dan kualitas. %

Untuk menghifung tingket produktivitas, ada 3 (tiga) benuy ding
perhimngan, vaifae
I. Produklivitas parsial, yaitu perbandingan output dengan salah say, inpig
terteoi. o . '
2. Prodiktivitas total-fikior, yaitu perbandingan output dengan sejumla, inpy
yang berhubungan dengan pein&@ dan mﬁ_’dﬂlr_ .
3. Produktivilas iotal; yaitu perbandingan output denigan tnput.
Bahwa produkiivitas bukanlah produksi, bukan pcrfunnam bukan Pula bag
Dikatakan bahwa baik produksi, performans maupun hasil morupakan keimpoge,
produktivitas, Dialam hal ini ada 2 (dua) hal yang perlu diperhatikan, yaim ;

1. Seperangkat hasil atau performans; ini menyanglut efektivitas,
2, Penggunaan sumber-suniber, ini menyangkut efisiensi.

Formuta untok mencari indeks produktivitas yailu :
Hasil yang diperoleh

Input yang dikeluarkan
Performans yang dicapai .

Prodektivitas =

Suimber-sumber yang dikorbankan
Efckiivitas

Efiziens

~Ada beberaps variabel yang mempengaruhi tingkat produkifivitas sustd
usaha atiu orgasisasi sepenti yang ditunjukkan pada gambar dibawah ini :



_ . Motivation
Govertmen .
fﬂegumiﬂﬂ :

- PRODUCTIVITY

Monagerial
v—  Leadership

—

Iniqvation, Technology and
Eapital investment

Manageriol
Process

__ Gambar 15,
Variabel yang Mempengaruhi Produktivitas

Dai gambar tersebut terlthat ada 3 (tigs) kekuatan intemal yang
berpengaruh pada produktivitas, yaitu ;

Y. Monagerial process, menyangkut pesihal merencanakan organisasi,
mengintegrasian dan tmengawasi segala kegiatan,

2. Managerial leadership, berhubungan dengan tjuan perusahaan, penyediain
kondist kerja, ruangan, ventilasi, pevalatan yang dapat mendorong pekerja
bekerja lebih giat dan semangat, |

3. Motivgtlon, yaitu faktor-faktor yang dapat memsotivasi karyawan untuk
brekerja lebih produktif, méningkatkan prestasi, mengurangt kesalahan dan
sreivingkatkan efisienst.

\
Eernudian ada 3 (tiga) kelruatan eksternal yang mempengarohi produktivitas,
Yaifa

1. Government regulation, yaitw perairan-peraturan yang dibuat  oleh
pimerintah.

2. Unlon, yaitu organisasi karyawan, serikat pekerja.
3, Mnevation, ini menyanghut peremuvan bani dalam bidang teknologi.

Séorang wirausaha yang Yerhasit harus mﬂrﬂpﬁ'tmbﬂ'@‘aﬂ semud
k‘m‘Wﬂm produktivitas serta mengantisipasinya lebih dini, agar kegalan
WitAusaha dapat berjalan dengan sukses dan mencapai kemajuan.

B. PENGERTIAN MOTIVAS]

Motivasi adaloh kemauzn untuk berbuat sesnaty, sofangkan m.:ﬁfﬁ-a_ﬂhlah_
keburyhan, keinginan, dorengan atan impuls, Motivasi seseorang g g
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epada maitifinya. Motif dengan kokuatan ¥ang sangat ah
:kan mcﬁwﬁﬂ mrilafu scacorang. Kokpatan melifdagat berubah kargy, Yeng

1. Terpuaskammya kebutuhss. o , N
2. Harena adahya hambalan, spakd orang mencoba mengalihkan Mk fryg ke

arah lain,
p . . . - et \ ﬂipﬁ]ukm‘junmkm .
‘Maiivasi dapat didefindsikan sebagl faltor yang « an untik memyly
mendorong, dn berkembang secara tenis menetus. Untuk melifial motjy,
seseorang, periu dipatiami 3 (tiga) prinsip dasar peritaku manusia Forum Hig,,
Capita! Inddnesia, 2007, h, 30) :

1. Harus dipahami bshwa. dalam mengerjokan sesualil, Seliap orang mempunyy;
alasan tertentu, mengapa dan apa kepéniingan wituk dirinya:

2. ‘Sctiap orang berusaha mencapat sesiati apa yang telzh menjadi fuj .

3. Setiap orang usik; berbeda, karena mempunyal mrunan dan lingkurigin yany
berbeda, Walaupom dua orang mirip, mereka tidak mungkin siempunyy
karskteristik yang sama. '

€. TEORI MOTIVASI HIRARKI KEBUTUHAN MASLOW

Teori motivasi hitarki kebutwhan dikemukakan oleh Abrzham Maslow,
berpendapat bahwa hitarks kebutuban manusia dapat dipakai untuk melukiskan
dan meramalkan motivasinya. Teorinya tentang motivasi didasarkcan oleh 2 {dua)
asurnsi yaitu ; '

1. Kebuthan seseorang tergantung dari aps yang telah dipunyairiye.
2. Kebutuhan mierupakan hirarki dilthat dari peatingrya.

3.

Menurut Maslow ; ada 5 (lima) kategori kebutuhan manusia yaitu :

I Physiological needs.
2. Safety (security).

3. Secial (affiliation).
4. Esteery (recognition),
3, Selfacrwalization,

bﬂ,?“gkﬂm“ kebutvhan mentirut Maslow tersebut dapat digamberkan seheg?®
1341 g '
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Gambar 16,
Tingkatan Kebutuhan Menurot Maslow

Bila statu tingkat kébutihian sudat terpernhi, maka akan muocul tingkat
ebutohan vang lebih Ginggl, Namur tidak berarti tingkat kebutwhan yang iebih
renidah harus terpenuhi 100% atau sangat memuaskan. Bisa szja kebutuhan lebih
ieﬁ.jah'be]um memuaskan sekali, sudah muneul tingkaton yang lebih tinggi.

p. TEQRI MOTIVASI HAWTHORNE

Teori ini dikemukakan oleh Elton Mayo. yang mengadakan penelitian di
Hawthorne Illinois. Penelitian tersebut menemulkan bahwa mﬁﬂ; pemngkarkan
prestasi kerjd Karyawan, perfu adinya. fakler puman eefation. Jika karyawan
mendapat perhatian khusus ‘secara pribadi tﬁ‘l:ladﬂp dirinya dan juga terhadap
kelompoknya, tirdka produktivitasnya akan menirigkat.

-

E. TEORI X DAN TEORI ¥ DARI POUGLAS MC GREGOR

Teori X mengasimsikan bahwa kebanyakan orang lebih sulf,a' dipimpin
lidak meinpunyai tanggung jawab dan ingin selama saja, ia-dim'ﬂtjyas! oleh nang,
‘Yemiungan dan. ancaman hukuman. Sedangkan teori ¥ mengasumsikan balwa
orang itn malas bukan karena bakat atau pembawaan sejak’ lahir. Seaid orong
sebenarya kreatif, yang harus dibangkitkan stau dirangsang ol¢h pimpinan.

. Mgc Gregor mengsmukakan daftar aserisi tenlang hakekat manusia
dalam teoti X dan teoti Y sebagdi. berikut

I Teori X
a Pekerfaan pada hakekatniya fidak disenangi orang banyak. o
b Kebanyakan orang rendsh tariggung jawiabitya dan lebih suka dipimpin.
¢. Kebanyakan-orang kurang kreatf. | o o
4. Ovang lebih suka memikirkan kebutuhan-kebutuhan yang bersifat fisik
saja, asal ita sudah dipenuhi, seldsai persoalannya.



e. Kebanyaknn orang harus dikostral secara kﬂi‘f:; dan  sering Bt
dipaksakan menerima tujuan organisasi (dipaksd bekerja).

'21 Tl'l'ﬂ-l"j, Y LT : . rq-

2. Pekerjoan ity sebemalnya sama dengan bormiain, cukud cparik g
miéngasyikan. _ . -

b, ©Orang menipunyii kemampuan mengawasi diri -sendlini guna Mencpy;
tujuan,

. ] - N a .tﬂﬂu

€. Setiap orang mempunysi kemampuan keativitas. . 3

d: Orang: tidak hanys memiliki kebutvhan fisik 3434 totaps juga memilik;
kebutuhath rasa aman, ingin bergaul, ingin dihargal dan ingjy
ntersryolkan dirinya, o L

‘¢ Crang hargs diberi motivasi agar dapat mieritbangkitkan daya inisiatif gan
Kreativitasiyd..

F. TEQRI POLA 4 DAN FOLA B DARI CHEYS ARGYRIS

Teori Pela A dan Pola B dikermukakan oleh Chris ﬂ:gjrrisa:l"mri Pola A
‘beranggapan bahwa orang atan individu tidak punya perasgan, tidak texbuka,
suka menolak eksperimen, dan tidak iau menolong orang lain. Sedargkan Pola
B beranggapan bahwa sefisp orang memiliki perasadn, ada tenggang rasa
bersifat terbuka, aw melakukai eksperimen dan mau menolofig orang lgin

Argyris menyutdkan bahwa walaupun Pola A sama déngan Teori X, dan
Pola B sama dengan Teori Y, tetapi sebenamya tidak selalis demikian, Dalam
kesdsan fertentu Pola A bisa berhubungen dengan Teori ¥, Pola B bisa
berhubungan dengan Téori X, dengan cara demikian dapat tirobul manajer-
mrasiajer yang memiliki korabinasi XA, XB atau YA dan YE. |

G. TEORI HYGIENE DARI FREDERICIK HERZBERSG

_ Teeri motivasi hygiene adalah hasil studi Herzbierg di  Pittsburg.
Kesimpulan Herzberg ialah ada 2 {dya) kategol yang berlainan yang
mempengarshi perilaku yaitu ;

1. Bila orang merasa tidak puas dengan pekeijaannys, maka mereka akan
memperhatikan lingkungan. sekitas impat bekerjanya. kategori pertans i
discbut fakior hygiene, vaim fakior lingkurigan yang iwempenginihi
ketidakpuasan dalim melalakan pekerjaan. Faktorfaktor hygiene adalah ;

& Administrasi dan kebijaksanann,
b. Supervisi..

c. Kondisi kerja.

d. Hubungan interpersonal.

€. Uang, statas, security.
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gila oTANg MWerasa ‘scang dengan  pekegjoinnya, maka ja  akan
m;;;.!_} pifk{'i.‘:r_[t:.ﬂ_ﬂﬂ_jfﬂ._ Kitegori kedua ini disebul schapai I'hﬂli":';iﬂﬂ.-f-

karena metnotivasi erang untuk bekena, Faktor-fakter mofivator yaitu:

g, Prestasi.

Penghargaan atas pekarjan.

Tantangan pekergaan.

Bertambah tanggung jawab.

Ada kemunghkinan meningkat lebih maju,

Lo Sl TR

i. TEORI EKSPEKTASI DARE YROOM
Teoti ini pertama kali dikembangkan oleh Lewin dan dilanjutkan oleh
teorh motivasi Vreom, Teoti inj mendasarkan peinikirzinya pada 2 (dua) asumsi

;,'aim. :

{. Manusia biasanya meletskian milai kepada sesuatu yeng diharapkan dari
asi] karyanya, oleh karena ity ia mempunyaf urutan kesenangan (preferesce)
diantara sekiar banyak hasil yang ia herapkan. Artinya ada sesuatu yang dia
harapkan.

3. Selsin memperiimbangkan hasil yang dicapai, juga mempertimbangkan
keyakinan ofang tersebul bahwa yang dikerjakannya in ekan memberikan
symbangan terhadap fercapainys tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan asumsi di atas, Vioom menpusulkan suatu téori tentang
mativasi yaity mitif seseorang untvk melakukan sesuatu pekerjann adatah fingsi
milai .dan kepunaan dari setiap hasil yang mungkin dapat dicapaifckspektas
dengan persepsi Kegwhaon suat perbuatan dalam usshe tercapainya hasil
tersebut. Jadi dapat dirumuskan sebagst berikut :

M=E(HN)
Dimana
M =Motivasi
E = Ekspicktasi
H =Hasi
N =Nilai

L. TEORI MOTIVAS] MODEL PORTER DAN LAWYER
Teori motivasi model Porter dan Lawyer dapat digambarkan sebagai

bﬂ'ikﬂl :
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Gambar 17.

Teori Motivasi Mode) Porter dan Lawyer

Pada ar di f i |

i ?mﬁm;;rudaﬁm_s reenunfukkan bahwa upaya (kekastan dari motivasi dan
energi y i rioay ) tergantung pada nilai iribalan serty probabilitas wituk
drperoleh Imbaldn ifu. Persepsi upaya. dan probabilitas imibalmy ity eofps
ipengarubi j:_uga oleh. hasil pmwnpilan.-ﬂmugguhn diT oy
B:_Ia. sescorang tabu di  mampn ﬁeﬁgﬁiékan :u}:fu

persepsinya tentang tugas. Penampilan, seag uitok  melaksanakan dan
(separti rasa keberhasilan dan .aiém'alismﬁ::}nﬁ]‘%m
kondigi kerja dan status), 1 imb
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 TEOR1 PRESTASE (ACIHEVEMENT THEORY) DAKI MC
CLELLAND

Tacri presiasi dari M Cleliand, menyatakan bahwa pada dasarnya motivasi
sesborang ditentukan bleh 3 (tiga) kebutuban : pada va metivasi

1. Kebutahan akan kekuosann (reed for fauw]
3 Fobutuhan akan afiliasi {neéd for affifiarion)
3. Kebutuhan akan keberhasilan (need for achioverient)

stasi (achievement-oriented behavionr) yang didefinisikan sebagai tingkah
Taku yang diarahkan terhadap fercapainya stondard of excellens. Mepurat teori
jersebiul, Seseerang Yang mempunyai néed for achievegent yanp tinggi selalu
picmpunyai pola pikir teftenty, ketika ia mefencarakan untuk melaksanaloasy
sesugty, selaly mempertimbangkan apakah pekerjaan yang akan dilakukan ita
cukup menantang atau. tidale. Ciri lain ialsh kesediannya wiihik  miemdloal
fanggung jaw sebagal konsekuensi vsahanya, beranl memikul resiko yang
sudah dipehitingkan, kesedizannya. untuk mencari informasi untuk mengukour.
ketnajuannya den ingin kepuasan dari apa.yang telah dikerjakanmya.’

Teori ini berwsaha menjelaskan- tingkah loku yang berorientasi kepada

K. TEORI Z DARLWILLIAM G. QUCHIL

 Menurut William G. Ouichi , produktivitas bukan dihasilken oleh kerja ke

individu, Produkiivitas adalsh masalah organisasi sésial, dengan Kata lain

merupakan masalah memimpin organisasi. Produkriviias merupakan masalah

bekerja dengan koormdinasi, dengan frerasaan miciiyani antara lembaga dan

individu, dan juga anfar individu-sendifi, untuk jangkd panjang tidak terbilas,

{;}ﬁ 7 dati Quchi ihenvarakan bahwa preduktivitas dan kepercayaan saling
Jengah.

Guchi meniberi gambaran organigasi tipe Z, yang lebiki lanjut dirinei dalam
Yaraklermstik organisasi tipe £ yditu ;

1. Mengharapkan pekerja akaii bekerja untuk seumur hidup di. perusghaan
tersebut,

2. Bekerja déngan penvh rasa intim.

3 Tipe Z penuti dengan sistem informasi. serba moder dan memiliki sistém

m@““:;““ mutskhir, tétapi sisiem pengawasan yang tegas secara eksplisit

Kﬂpmusan diambil secara kolektif.

gmmhaan tipe Z tidak terlalu menékonkin terhsdap pentingnya laba.

' ‘fﬂ? egalitarian adalah prinsip yang dianut oleh. tipe Z. Egalitanan talah

fmmﬁ‘fﬁﬁmﬂ. oreirg dapat membuat kebijaksanaan dan bekerja otorom;

mpa. pengawasan ketat, karena niereka dipercaya.

L

113



DAFTAR FUSTAKA

Abrams, Rbonda. 2008, Musbicss far in A Day. Cara Jitt Membuar Rencang
Bismis. Jakavtn ; Penephit Kanisius, v . L

ﬁ]m&‘ Hlfi;;l’i. 2{”]- -chi:‘m:t,sﬂfl-ﬂﬂﬂ- Edisi Revisi. Cetakan Kﬂtujuhhe]ag‘
Bandung : Alfabeta, e : 3

Ebert, RS, dnng Griffin, R.W. 2011. Business Essepniials. New Jersey ; § Sarson
Education, Inc.

Forum Humian Capital Indonesia, 2007, Excellent People. Excellent Bugingg,
Pemikiran Strategik Mengenal Human Capital Indonesia. Jokarty
Penerbit PT. Gramedia Pustaka Utama, o

Kementerian Pertnidustriun, 2010, Parduan Pelaksanaan Kﬁnﬂ&a&u Indysty
Kecil dan Menengah depgan Usaha Besar. Jﬂ_kﬂt'tﬂ 3 D:rektﬂm Jendera|
Industri Kecil dan Mencrigh Kementerion Perindustrian.

Levinson, J.C. dan Lautenslager, Al. 7006. Guerrilla Marketing 8 30 Dayy
Penetiemah : Dwi Prabantini. Yogyekarta 7 Andi.

Majalah Eisnis dan CSR Reference For Decision Maker. 2010, Indonesia Green
Awards Unnik Berkelanjuitan. Munusic dan Alam. lakarta @ La wof
Entreprize Madia.

Nugrohe, Riant. 2000, Memahami Latar Belakang Pentikiran Eftreprenewrship
Clputra. Yakarta : PT. Elex Media Komputindo Kelompok Gramexdia,

Rangiuti; Freddy, 2006, Business Flan. Teknik Membuat Perenconaan Bisnis
dan Analisiz Kasuy, Cetakan Ketujuh, Jakarta : PT. Gramedia Pustaky
Lhama. ' :

Saiman, Leonardus, 2009. Kewiratsahaan Teori Praktik den Kasus-kasus,
Jakarta ; Penerhit Salemba Empat. -

Sarosa, Pietial 2004, Langkoh Awal Menjaili Emreprencur Sukses. Cetakas
Keempat. Jakana : PT. Elex Media Komputindo Kelompok Ciramedia,

Sukimo, Sadono, Hisin Wan Sabri, Indriante Danny, Sianturd Charlés don
Saefulloh, Kumiawan. 2006. Pengantar Bisnis. Edisi Pertama. Jakarta :

Suryana. 2009, Kewirausahaan. Pedoman Prokiis
Jukses, Jakarta : Peverbit Salemba Empat,

Kiat don Pr;;ﬁ'e,_f Menyju
‘Winardi, ). 2004. Enirepreneur dan Entreprenenrship, Jakarta ; H&nuan;l |

114



